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WULAN MARDIYANTI 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis manajemen 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi 2) Menganalisis 
hambatan manajemen pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi 
3) Menganalisis solusi dalam mengatasi hambatan manajemen pembelajaran 
membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh Krompakan Pule Selogiri Wonogiri. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, yang bertempat di Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh dilaksanakan pada bulan Oktober  sampai 
Desember tahun 2017, Subyek dalam penelitian ini adalah Ketua lembaga 
Rumah Qur’an, sedangkan informan adalah ustadz dan ustadzah, santri, 
pengurus, wali santri. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber. 
Analisis data dengan model interaktif dari Miles and Huberman yang dimulai 
dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Manajemen pembelajaran 
membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi dilakukan melalui: Perencanaan 
pembelajaran dengan membuat silabus, menentukan jadwal dan penerimaan 
siswa baru. Pengorganisasian pembelajaran dilakukan dengan mengkaitkan 
antara materi, sumber belajar dan media belajar. Pelaksanaan pembelajaran 
diawali dengan pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, 
latihan, evaluasi dan penutup.  Evaluasi pembelajaran dibagi menjadi 3, yaitu 
evaluasi harian, kenaikan jilid dan munaqosah. 2) Hambatan dalam manajemen 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi adalah: Penyusunan 
perencanaan program pembelajaran yang tidak sesuai dengan alokasi waktu, 
rasio guru dan siswa yang kurang memadai,  waktu pembelajaran yang kurang, 
masih banyak siswa yang tidak hadir, evaluasi pembelajaran yang masih belum 
berjalan sesuai perencanaan. 3) Solusi dalam mengatasi hambatan manajemen 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi adalah: menambah 
jumlah pertemuan, menambah kuota guru pengajar, waktu pembelajaran dari 60 
menit menjadi 90 menit, memberikan motivasi kepada siswa, melakukan 
evaluasi tahap akhir melalui koordinator Ummi di lembaga rumah Qur’an Al-
Maghfiroh. 
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Management of reading the Quran by applying method of UMMI at House 
Institution of Quran Al Maghfiroh Krompakan Pule Selogiri Wonogiri 
 
WULAN MARDIYANTI 
ABSTRACT 
 
This research aims at 1) analyzing the management of reading the 
Quran by applying method of UMMI, 2) analyzing the obstacles of management 
of reading the Quran by applying method of UMMI, 3) analyzing the solutions 
to overcome the problems of management of reading the Quran by applying 
method of UMMI.  
This research was a qualitative research conducted at House Institution 
of Quran Al Maghfiroh from October to December 2017. Subject of this 
research was Chief of House Institution of Quran Al Maghfiroh, while 
informants were teachers (ustadz and ustadzah), students, manager, and parents. 
Method of collecting data used observation, interview and documentation. Test 
of data validity used source triangulation. Data analysis used interactive model 
by Miles and Huberman encompassing data collection, data reduction, data 
display and conclusion.  
The results of this research show that 1) Management of reading the 
Quran by applying method of UMMI is conducted through: Planning of learning 
by making syllabi, schedule and accepting new students, Organizing of learning 
done by relating material, learning source and learning media, Implementing of 
learning began with introduction, apperception, conception building, conception 
understanding, workshop, evaluation and completion, Evaluating of learning 
divided into 3, i.e. daily evaluation, Qur’an level rise and munaqosah (final test).      
2) Obstacles in management of reading the Quran by applying method of UMMI 
are: Arrangement of learning program plan is not appropriated with time 
allocation, teacher ratio and also low student, little time for learning, absent 
students, learning evaluation that is not based on the planning. 3) Solutions to 
overcome those obstacles are to add extra time for learning, to add teachers, to 
lengthen learning time from 60 minutes into 90 minutes, to motivate the 
students, to evaluate final phase through coordinator of UMMI at House 
Institution of Quran Al Maghfiroh 
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غفره ملا القرآن بٍتال مؤسستى المً فطرٌقت أب القرآنإدارة التعلم قراءة 
 ٍريغكرومباكان بول سٍلوجٍري ونو
 ولان ماردٌانتً
 الملخص 
طشٝقح أٍٜ، ت إداسج اىرؼيٌ قشاءج اىقشآُ ) ذذيٞو1 ٍِ ٕزا اىثذساىٖذف 
٘ه ىيرغية اىذي ذذيٞو )3طشٝقح أٍٜ، ت إداسج اىرؼيٌ قشاءج اىقشآُ اى٘اجض ذذيٞو )2
ىَغفشٓ ا اىقشآُ ثٞحاى ٚطشٝقح أٍٜ فت اىرؼيٌ قشاءج اىقشآُ ػيٚ اىذ٘اجض لإداسج
 . ٞشٛغمشٍٗثاماُ ت٘ه عٞي٘جٞشٛ ّٗ٘
ٍناُ ػَيٞح اىثذس  ٗاٍا اىثذس ٕ٘ اىثذس اىنٞفٜ اى٘صفٜ. أٍا اىْ٘ع ٕزا
 دٝغَثشدرٚ  أمر٘تشاىثذس ٍِ شٖش  ٗ ٝؼقذ ٕزاىَغفشٓ ا اىقشآُ ثٞحاى ٚفٚ ففٖ٘ 
اىقشآُ  ثٞحسئٞظ ٍؤعغح اى ٗاٍا ٍ٘ض٘ع ٕزا اىثذس فٚ لإعرقشاء فٖ٘. 2112
. ٗاٍا زاىرلاٍٞ الإداسِٝٞ ٗأٍْاء ٍ٘طف٘ٗز ٗاىرلاٍٞالأعرار ٗالأعرارج  ٍٗخثشٓ ٌٕ
جَغ اىثٞاّاخ فٚ ٕزا اىثذس فٖٜ اىَشاقثح ٗاىَذاٗسج ٗاىطشٝقح اى٘شٞقح. ٗ ىطشٝقح 
ىَصذس ٗٝغخذً فٚ ذذيٞو اىثذس ٝغرخذً اىثادس فٚ ذصذٞخ اىثذس ذصيٞس ا
ٗذقذٌٝ طشٝقح اىجَغ اىثٞاّاخ اىرؼاٍو ىٖاىِٞ ٕٗ٘ تشعاّح اىَضادو ذاىٞح ذخقٞضٖا 
   ٗاىخلاصح.ٗذجيٞثٖا 
ٝرٌ ٍِ  طشٝقح أٍٜت إداسج اىرؼيٌ قشاءج اىقشآُ .1ٍِ ٕزا اىثذس ػشف: 
ج. خلاه: اىرخطٞظ ىيرؼيٌ ػِ طشٝق اىَْٖج، ٗذذذٝذ جذٗه صٍْٜ ٗاىقث٘ه جذٝذ
ٗٝرٌ ذْظٌٞ اىرؼيٌ ػِ طشٝق اىشتظ تِٞ اىَ٘اد، ٍٗ٘اسد اىرؼيٌ ٗٗعائظ اىرؼيٌ. 
ذْفٞز اىرؼيٌ ٝثذأ الافرراح، إدساك شؼ٘سٛ ٗاىَفإٌٞ صساػح، ٗفٌٖ اىَفإٌٞ، 
، ٕٜٗ اىرقٌٞٞ اىصلازٗذَاسِٝ، ٗاىرقَٞٞاخ ٗاىغطاء. ْٗٝقغٌ ذقٌٞٞ اىرؼيٌ إىٚ 
 إداسج اىرؼيٌ قشاءج اىقشآُ اى٘اجض ذيٞو. ذ2قغٔ. ااىٍٜٞ٘، ٗصٝادج دجٌ ٗاىَّ٘
ٕٜ: إػذاد اىرؼيٌ ذخطٞظ اىثشاٍج اىرٜ لا ذرفق ٍغ ذخصٞص ٗقد،  طشٝقح أٍٜت
اىزِٝ ٌٕ أقو ٍِ، ٗقد أقو ذؼيَٜٞ ماف، لا ٝضاه  زفئُ ّغثح ٍِ اىَؼيَِٞ ٗاىرلاٍٞ
زٕة اىزِٝ لا ٝذضشُٗ، ٗذقٌٞٞ اىرؼيٌ ٗاىرٜ لا ذضاه ىٌ ٝ زْٕاك اىؼذٝذ ٍِ اىرلاٍٞ
اىذو فٜ اىرغية ػيٚ اىؼ٘ائق اىرٜ ذذ٘ه دُٗ إداسج اىرؼيٌ قشاءج  .3 . ٗفقا ىيخطح
طشٝقح أٍٜ ٕ٘: ىضٝادج ػذد الاجرَاػاخ، ٗصٝادج اىَؼيَِٞ اىَؼيٌ ت اىقشآُ
، زدقٞقح، ٗذ٘فٞش اىذافؼٞح ىرلاٍٞ 10دقٞقح إىٚ  10اىذصص، ٗقد اىرذسٝظ ٍِ 
    . ٓاىقشآُ اىَغفش ثٞحفٜ ٍؤعغح اى أٍٜ ىرقٌٞٞ ٍشديح اىْٖائٞح ٍِ خلاه ٍْغق
 
 اىنيَح اىشئٞغح: إداسج اىرؼيٌ قشاءج اىقشآُ.
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MOTTO 
 
 
                              
                         
 
 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya”. (Q.S: At-Taubah ayat: 122). 
 (Depag RI, 1993: 278) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan petunjuk yang di berikan oleh Allah SWT 
kepada manusia, sebagai pegangan dalam menjalani hidup di dunia ini. Al-
Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang di dalamnya termuat ajaran 
hukum, akidah, etika, hubungan sosial, janji, ancaman dan sebagainya. Allah 
telah memuliakan umat ini dengan Al-Qur’an yang di dalamnya terdapat 
berita tentang peristiwa yang terjadi sebelumnya, peristiwa yang akan terjadi 
dan merupakan sumber hukum diantara manusia. Barang siapa 
meninggalkannya dengan kesombongan, Allah akan menghancurkannya. 
Barang siapa meninggalkan petunjuk yang ada di dalamnya, maka Allah akan 
menyesatkannya. Al-Qur’an adalah tali Allah yang kuat, pemberi nasehat 
yang bijaksana jalan yang lurus. (Abu Luz, 2001: 2) 
Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad, 
tetapi fungsi utamanya adalah menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. 
Pentunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, atau yang disebut sebagai 
syari’at. (Shihab, 2004: 27) 
Al-Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam, 
yang sudah tidak ada keraguan di dalamnya (Al-Qur’an). Hal tersebut sesuai 
dengan Firman Allah dalam Qur’an Surat Al-Baqoroh ayat 2:  
 َِلىَر  ُبَارِنْىا لا  َةْٝ َس  ِٔ ِٞف ًُٙذٕ  َِ ِٞقَّر َُ ِْيى (٢) 
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Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa. (Departemen Agama RI, 2009: 33) 
 
Mengingat sangat pentingnya Al-Qur’an sebagai pedoman dan 
petunjuk hidup bagi umat Islam, maka umat Islam harus mampu membaca 
Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah atau aturan membacanya. 
Dalam wahyu pertama yang Allah turunkan pada Nabi Muhammad SAW, 
Allah memberikan perintah pertama untuk membaca. Perintah tersebut 
terdapat dalam Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5:  
 ْأَشْقا  ٌِ ْعِات  َلِّتَس ِٛزَّىا  ََقيَخ (١) ََقيَخ  َُ اَغّْ لإا  ِْ ٍِ  ٍَقيَػ (٢) ْأَشْقا 
 َلُّتَس َٗ  ًُ َشْملأا (٣)ِٛزَّىا  ٌَ َّيَػ  ٌِ ََيقْىِات (٤) ٌَ َّيَػ  َُ اَغّْ لإا ا ٍَ  ٌْ َى  ٌْ َيَْؼٝ 
(٥) 
 
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya. (Departemen Agama RI, 2009: 719) 
. 
Perintah Allah tersebut jelas mengharuskan dan memerintahkan 
untuk membaca. Membaca dapat diartikan belajar, dengan membaca akan 
mendapat informasi, pengetahuan dan ilmu. Membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis. 
(Tarigan, 2000: 3) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sejak awal, agama Islam sudah 
menyerukan kepada manusia untuk membaca. Sebab wahyu Allah pun tidak 
dapat diterima tanpa dibaca terlebih dahulu. Karena dengan membaca, akan 
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memperoleh informasi yang mencangkup isi dan memahami makna bacaan. 
(Henry Guntur Tarigan, 2008: 9). Agar umat Islam mampu membaca Al-
Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah atau aturan yang benar, maka 
perlu diadakan pembelajaran Al-Qur’an bagi seluruh umat Islam. 
Jadi, untuk meningkatkan penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an 
dalam kehidupan sehari-hari, perlu diadakan pembelajaran Al-Qur’an kepada 
semua umat Islam tanpa memandang usia. Karena bila umat Islam sudah 
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah atau 
aturan-aturan yang benar, maka umat Islam akan terhindar dari kesalahan 
pemaknaan Al-Qur’an. 
Begitu besar pahala yang akan diberikan Allah kepada orang yang 
membaca Al-Qur’an sesuai dengan hadist Nabi: 
 اَِٖىَاص ٍْ َأ ِشْشَِؼت َُحَْغَذْىا َٗ  ٌَحَْغَد ِٔ ِت ََُٔيف ِ َّاللَّ ِبَارِم ِْ ٍِ  ًافْشَد َأََشق ِْ ٍَ
 ٌفْشَد ٌ ٞ ٍِ َٗ  ٌفْشَد ًٌ َلا َٗ  ٌفْشَد ٌِفَىأ ِْ َِنى َٗ  ٌفْشد ٌىا ُهَُ٘قأ َلا 
 
 “Barang siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an maka 
baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan 
menjadi 10 kebaikan dan aku tidak mengatakan ٌىا satu huruf akan tetapi Alif 
satu huruf, Laam satu huruf dan Mim satu huruf.” (HR. Tirmidzi dan 
dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 6469). (Abdul Majid Khon, 
2011: 59) 
Menurut hadits tersebut, pahala akan diberikan Allah dalam setiap 
huruf Al-Qur’an yang dibaca. Rasulullah bersabda bahwa pahala akan 
diberikan pada setiap huruf, bukan  ٌىا satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, 
Laam satu huruf dan Mim satu huruf. Dengan begitu dapat kita pahami 
betapa besar pahala yang akan Allah berikan bila kita sering membaca Al-
Qur’an. Jadi sudah sepantasnya sebagai umat Islam untuk bersungguh-
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sungguh dalam membaca Al-Qur’an dan memperbanyak membaca Al-Qur’an 
dalam kesehariannya. 
Mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar merupakan 
sebuah keniscayaan bagi setiap muslim. Namun, betapa tidak sedikitnya 
jumlah saudara kita yang belum mampu membacanya, kecuali bagi mereka 
yang mendapatkan hidayah-Nya. Hal itu disebabkan bukan semata-mata 
karena segudang kegiatan mereka, atau setumpuk acara harian mereka, atau 
disebabkan kesibukan-kesibukan mereka. Namun karena diantara saudara kita 
kurang meluangkan waktu untuk mempelajari dengan sungguh-sungguh. 
(Sumianto, 2014: 5) 
Membaca Al-Qur’an tidak hanya sekedar membaca saja, karena 
dalam membaca Al-Qur’an memiliki kaidah atau aturan yang harus 
diperhatikan dan difahami. Bila membaca Al-Qur’an dengan kaidah atau 
aturan yang salah akan mengakibatkan kesalahan juga pada pemaknaan Al-
Qur’an. Maka dari itu, perlu dilakukan pembelajaran membaca Al-Qur’an, 
agar umat islam mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah atau 
aturan yang benar. 
Kaidah atau aturan yang harus diperhatikan dalam membaca Al-
Qur’an antara lain: ilmu tajwid, makharijul huruf, serta mampu mengucapkan 
bunyi panjang maupun pendek. (Faisol, 2010: 1) Aturan lain yang harus 
diperhatikan dalam membaca Al-Qur’an yaitu membaca Al-Qur’an secara 
tartil. Sebagaimana perintah Allah dalam surat Al-Muzammil ayat 4:  
 ْٗ َأ  ْدِص  ِٔ ْٞ َيَػ  ِوِّذَس َٗ  َُ آُْشقْىا لاِٞذَْشذ (٤) 
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Artinya: atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan. (Departemen Agama RI, 2009: 398) 
 
Sebagaimana yang dimaksud membaca Al-Qur’an dengan tartil 
adalah membaca Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah-kaidah atau aturan-
aturan tajwid yang benar. Mempelajari Ilmu Tajwid hukumnya Fardlu 
Kifayah. Sedangkan membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan Ilmu 
Tajwid hukumnya Fardlu’Ain. (Asy’ari, 1987: 7) 
Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar bagi umat 
Islam, merupakan dasar bagi dirinya sendiri atau untuk disampaikan kepada 
orang lain. Oleh karena itu upaya peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an merupakan tuntunan yang mendesak untuk dilakukan bagi umat Islam 
dalam rangka peningkatan, penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Realitas di masyarakat menunjukkan bahwa menguasai al-Qur’an 
membutuhkan proses yang tidak singkat. Dibutuhkan waktu yang lama, 
bahkan bertahun-tahun agar seseorang bisa membaca al-Qur’an. Diiringi 
dengan kesadaran dan kebutuhan masyarakat untuk belajar membaca Al-
Qur’an semakin hari terasa semakin besar. Banyak anak-anak yang sudah 
mulai belajar membaca Al-Qur’an diusia dini. Dilihat dari realitas yang ada di 
daerah, mulai dikembangkan metode membaca Al-Qur’an dengan tartil 
menggunakan metode Ummi yang masuk keseluruh anggota masyarakat. 
Bukan hanya untuk anak-anak TPA saja, melainkan juga para remaja dan 
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orang tua pun ikut berpartisipasi untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar menurut makhrojnya. 
Metode mempunyai peranan sangat penting dalam usaha pencapaian 
tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan metode akan mampu 
mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima 
pelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna dengan baik. (Ramayulis, 
2006: 184) 
Metode pembelajaran berarti suatu cara atau prosedur yang teratur 
dalam melakukan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, fungsi metode pembelajaran 
meliputi: Pertama, sebagai alat motivasi ekstrinsik dengan menempatkan guru 
sebagai motivatornya dan metode pembelajaran berfungsi sebagai alat 
perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar peserta didik. Kedua, 
berfungsi sebagai strategi pembelajaran sehingga peserta didik mampu 
menyerap pembelajaran dengan mudah Ketiga, sebagai alat untuk mencapai 
tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara akurat guru akan mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Metode pembelajaran membaca Al-Qur’an di Indonesia sudah 
berkembang dan sangatlah beragam. Dan salah satu metode tersebut adalah 
Metode Ummi. Metode Ummi merupakan salah satu metode pembelajaran 
membaca Al-Qur’an yang sudah banyak berkembang di Indonesia. Metode 
Ummi merupakan metode yang mengenalkan cara membaca Al-Qur’an 
dengan tartil.  
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Metode Ummi hadir diilhami oleh model-model pengajaran 
membaca Al-Qur’an yang sudah tersebar dimasyarakat, khususnya dari model 
yang telah sukses mengantar banyak anak bisa membaca Al-Qur’an dengan 
tartil. Metode Ummi adalah metode membaca Al-Qur’an yang menggunakan 
tartil tanpa menggunakan lagu-lagu yang banyak sehingga metode ini akan 
mudah difahami terutama oleh pemula. Dalam pengajarannya, metode Ummi 
menggunakan jilid-jilid sebagai buku panduan belajar. 
Pembelajaran Al-Qur’an di Indonesia memang sudah banyak 
berkembang, baik melalui sekolah formal maupun melalui TPQ atau 
lembaga-lembaga Qur’an. Fenomena yang terjadi saat ini masih banyak 
warga masyarakat yang belum tepat dalam membaca Al-Qur’an. Fenomena 
tersebut peneliti temukan di daerah sekitar lingkungan peneliti sendiri, di 
daerah Selogiri. Salah satu hal yang terlihat yaitu, banyak warga masyarakat 
yang membaca Al-Qur’an, namun masih terdengar bacaan Al-Qur’annya 
belum tepat sesuai kaidah atau aturan yang benar.  
Berkaitan dengan hal tersebut, lembaga Rumah Qur’an mencoba 
mengajak masyarakat untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan tujuan 
membantu seluruh masyarakat untuk belajar membaca Al-Qur’an, dari usia 
anak, remaja, sampai usia dewasa.  
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh adalah lembaga 
pembelajaran yang menggunakan metode Ummi. Lembaga ini didirikan 
dikarenakan melihat kesadaran umat Islam saat ini khususnya di Selogiri 
dalam mempelajari Al-Qur’an semakin meningkat sedangkan jumlah tempat 
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pembelajaran Al-Qur’an masih belum memadai dengan jumlah masyarakat 
yang ingin belajar Al-Qur’an. Oleh karena itu, lembaga rumah Qur’an 
terpanggil untuk mewadahinya agar masyarakat bisa lebih cepat belajar 
membaca Al-Qur’an. Lembaga rumah Qur’an memiliki banyak siswa mulai 
dari anak-anak, remaja sampai dewasa. Agar proses belajar-mengajar dapat 
berjalan dengan baik, maka diperlukan manajemen yang baik. 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efisien 
untuk mencapai satu tujuan bersama. ( Rohmat, 2017: 6) 
Manajemen kelas yang bagus sebagai komponen pokok bagi siswa 
mencapai penguasaan kemampuan yang penuh bagi para siswa. (Rohmat, 
2017: 26). Dengan manajemen pembelajaran yang baik, maka akan diperoleh 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Tidak sedikit lembaga yang 
berhasil mengatur manajemennya dengan baik dan hasil yang mereka peroleh 
pun sesuai dengan yang mereka harapkan, yang pada akhirnya lembaga 
tersebut bisa berkembang dengan pesat. 
Peneliti tertarik mengambil objek penelitian di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh karena merupakan satu-satunya lembaga rumah Qur’an 
yang ada di daerah Selogiri. Selain itu, peneliti juga melihat banyak santri 
yang belajar di lembaga tersebut. Meskipun merupakan lembaga 
pembelajaran Al-Qur’an yang baru didirikan, namun sudah banyak santri 
yang mendaftar di lembaga tersebut. Dari observasi awal yang peneliti 
lakukan, jumlah santri keseluruhan adalah 203 santri. Terdiri dari 6 kelompok 
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santri usia anak-anak yang berjumlah 85 anak dan 8 kelompok santri dewasa 
yang berjumlah 118 orang. Mereka terlihat sangat bersemangat dalam belajar 
membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode Ummi. Sebagian besar 
dari siswa yang belajar di lembaga rumah Qur’an merupakan siswa pemula 
dalam membaca Al-Qur’an. 
Berdasarkan dari uraian diatas, sehingga peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian dengan judul “Manajemen Pembelajaran 
Membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh Krompakan, Pule, Selogiri, Wonogiri” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana manajemen pembelajaran membaca al-Qur’an dengan  metode 
Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, Pule, 
Selogiri, Wonogiri? 
2.  Apa saja hambatan manajemen pembelajaran membaca al-Qur’an dengan  
metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, 
Pule, Selogiri, Wonogiri? 
3.  Apa solusi dalam mengatasi hambatan manajemen pembelajaran 
membaca al-Qur’an dengan metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh Krompakan, Pule, Selogiri, Wonogiri? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis manajemen pembelajaran membaca al-Qur’an dengan  
metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, Pule, 
Selogiri, Wonogiri. 
2. Untuk menganalisis hambatan manajemen pembelajaran membaca al-
Qur’an dengan metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Krompakan, Pule, Selogiri, Wonogiri. 
3. Untuk menganalisis solusi dalam mengatasi hambatan manajemen 
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Ummi di lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, Pule, Selogiri, Wonogiri. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan 
masukan untuk lembaga pendidikan pada umumnya dan lembaga pendidikan 
Islam pada khususnya. Dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan 
dalam bidang pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam upaya meningkatkan 
kualitas bacaan al-Qur’an dengan metode Ummi. 
b. Bagi para Guru/Ustadz 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan untuk peningkatan 
kompetensi dan semangat mengajar dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode 
Ummi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Manajemen berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti 
mengatur. Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengendalian untuk menentukan tujuan melalui pemanfaatan SDM 
dan sumber daya lainnya. (Rohmat, 2017: 5) 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti 
mengatur, mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P. Hasibuan, 
manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain 
dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.  
Pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-
tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara 
(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman 
Allah SWT dalam Q.S. As-Sajdah ayat 5: 
                           
          
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu (Depag, 2010: 580). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT merupakan 
pengatur alam. Akan tetapi, sebagai khalifah di bumi ini, manusia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini. (Saefullah, 2012: 1) 
Manajemen berasal dari bahasa Inggris: management dengan 
kata kerja to manage, diartikan secara umum sebagai mengurusi. 
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Dikatakan 
dengan ilmu oleh Luther Gullick karena manajemen dipandang 
sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha 
memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat 
bagi kemanusiaan (Sulistiyorini, 2009: 7). Dapat dipahami bahwa 
manajemen adalah sesuatu organisasi yang terdapat sumber daya 
manusia untuk mengorganisasi suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan.  
Sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat universal 
dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis 
mencakup kaidah-kaidah, prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang 
cenderung benar dalam semua situasi manajerial (Handoko, 1996: 6). 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara 
efektif dan efisien untuk mencapai satu tujuan. Manajemen 
merupakan sebuah proses kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 
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Walaupun Al-Qur’an secara khusus tidak menyebutkan 
istilah manajemen, akan tetapi menyinggung istilah manajemen 
dengan menggunakan kalimat yudabbirua, mengandung arti 
mengarahkan, melaksanakan, menjalankan, mengendalikan, mengatur, 
mengurus dengan baik, mengkoordinasikan, membuat rencana yang 
telah ditetapkan. (Rohmat, 2017: 6)  
Manajemen dapat dikatakan sebagai profesi karena 
diperlukan keahlian khusus yang harus dimiliki oleh manajer dan di 
tuntut untuk bekerja secara profesional serta mampu menumbuh 
kembangkan profesionalisnya baik melalui pendidikan ataupun 
pelatihan. Oleh karena itu, seorang manajer harus membekali diri 
dengan kemampuan konseptual yang berkaitan dengan planning, 
organizing, actuating dan controlling (POAC) serta kemampuan 
sosial yang mengatur tentang hubungan manusiawi sehingga mampu 
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat dalam berbagai situasi 
dan kondisi, dan kemampuan teknis yang dapat mendukung dalam 
pelaksanaan program yang dijalankan (Sulistiyorini, 2009: 9). Dapat 
dipahami bahwasanya suatu manajemen itu harus mempunyai dasar 
yang berkaitan dengan planning, organizing, actuating, dan 
controlling agar suatu organisasi dapat berjalan dengan sesuai yang 
diinginkan. 
Selain pandangan tersebut di atas, yang menjelaskan bahwa 
manajemen dipandang sebagai ilmu, seni dan profesi. Dalam hal ini 
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juga dikemukakan tentang pengertian manajemen dari beberapa ahli.  
Dimock menyatakan bahwa "Management is knowing where you want 
to shalt you must avoid what the forces are with to which you must 
deal, and how to handle your ship, your crew affectivelly and without 
the waste, in the process of getting there (Dimock, 1954: 17). 
Pendapat di atas dapat dipahami manajemen adalah mengetahui 
gejala-gejala yang terjadi dalam suatu organisasi, menghidari 
kelemahan serta mempunyai kekuatan untuk menangani masalah-
masalah serta kelemahan yang terjadi dalam suatu organisasi tersebut. 
Pembelajaran dari kata “intruction” berarti “pengajaran”. 
Pembelajaran pada hakikatnya suatu proses interaksi antara pebelajar 
dengan pebelajar, pebelajar dengan sumber belajar, dan pebelajar 
dengan pembelajar. Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan. Pembelajar adalah proses interaktif peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
(Rohmat, 2017: 5) 
Pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan perubahan 
tingkah laku individu yang dilaksanakan sepanjang hayat melalui tiga 
jenis pembelajaran, yaitu formal nonformal dan informal yang dalam 
pelaksanaannya melibatkan pihak pemerintah, masyarakat dan dalam 
keluarga untuk membentuk sikap dan nilai, memberi bekal dan 
meningkatkan kemahiran serta pengetahuan untuk menjadi manusia 
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yang sukses dan berbudi luhur dalam kawasan pendidikan. (Rohmat, 
2016: 14) 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap 
semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar dapat 
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan 
dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan 
guru.  
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas 
beberapa komponen yang saling berhubungan satu sama lain. 
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi 
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti 
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran. Pendapat tersebut dapat 
dipahami bawha dalam pembelajaran terdapat suatu komponen yang 
saling berkaitan yang meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 
(Rusman, 2011: 1) 
Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan 
dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimilki guru untuk 
mencapai tujuan kurikulum. Jadi, pembelajaran adalah suatu aktivitas 
yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi yang 
diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tercapainya tujuan 
kurikulum. (Hardini, 2012: 7) 
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Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha ke 
arah pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain 
atau membuat sesuatu dikerjakan oleh orang lain berupa peningkatan 
minat, perhatian, kesenangan, dan latar belakang (orang yang belajar), 
dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak terlalu dibatasi) serta 
mengarah kepada pengembangan gaya hidup di masa mendatang. 
Aktivitas tersebut mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan penilaian. (Muhammad Rochman, 2012: 121) 
Manajemen proses pembelajaran adalah segala usaha 
pengaturan proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien. (Bafadhal, 2004: 11)  
Manajemen pembelajaran adalah upaya pendidik dalam 
merencanakan, melaksanakan dan memfasilitasi proses pembelajaran 
serta mengevaluasi hasil pembelajaran. Seorang pendidik harus 
memiliki keterampilan dalan pengelolaan pembelajaran yang meliputi 
tiga tahap kegiatan yaitu: (1) membuat perencanaan pembelajaran, (2) 
melakukan proses pembelajaran, dan (3) melaksanakan evaluasi 
pembelajaran. Jadi pendapat di atas, dalam manajemen pembelajaran 
seorang pendidik dapat mengatur, mengelola serta mengevaluasi 
kegiatan dalam pembelajaran. (Patria Puspawati, 2009: 2)  
Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha ke 
arah pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain 
atau membuat sesuatu dikerjakan oleh orang-orang lain berupa 
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peningkatan minat, perhatian, kesenangan dan latar belakang siswa 
(orang yang belajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak 
terlalu dibatasi), serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup di 
masa mendatang. Dalam dunia pendidikan (termasuk di dalamnya 
pembelajaran) kegiatan dalam manajemen diperlukan dan pada bagian  
tertentu dapat diterapkan demi mendapatkan hasil yang optimal 
(Muhamad Rohman, 2012: 121). 
Dari beberapa kajian dipahami bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan usaha pengelolaan pembelajaran meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi pembelajaran 
berorientasi tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. (Rohmat, 
2017: 7) 
Dalam mengelola pembelajaran, guru melaksanakan berbagai 
kegiatan, mulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran. Pengertian 
manajemen pembelajaran demikian dapat diartikan secara luas 
mencakup keseluruhan kegiatan, bagaimana membelajarkan siswa 
mulai dari perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian 
pembelajaran. 
Di dalam merencanakan pembelajaran perlu adanya prinsip, 
pengetahuan tentang teori dan prinsip-prinsip pembelajaran dapat 
memberikan kemudahan bagi guru dalam memilih tindakan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, dengan mengetahui prinsip-prinsip 
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pembelajaran guru memiliki sikap dan mampu mengembangkan 
dalam rangka peningkatan kualitas belajar siswa. Ada beberapa 
prinsip yang perlu dikuasai dan dikembangkan oleh guru dalam upaya 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran (Daryanto, 2012:30-35) yaitu: 
1) Prinsip perhatian dan motivasi 
Perhatian dalam proses pembelajaran memiliki peranan 
yang sangat penting sebagai langkah awal dalam memicu aktivitas-
aktivitas belajar. Untuk memunculkan perhatian siswa maka perlu 
kiranya disusun sebuah rancangan bagaimana menarik perhatian 
siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu motivasi belajar juga 
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, karena merupakan 
kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force), atau 
alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri 
pesera didik untuk belajar. (Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 
2010: 26) 
2) Prinsip keaktifan 
 Anak memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu, 
memiliki kemauan dan keinginan. Belajar pada hakekatnya adalah 
proses aktif dimana seseorang melakukan kegiatan secara sadar 
untuk mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan merespon 
terhadap setiap pembelajaran. 
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3) Prinsip keterlibatan langsung 
 Prinsip ini berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa 
setiap individu harus terlibat secara langsung untuk 
mengalaminya, hal ini sejalan dengan pernyataan “I hear and I 
forget, I see and I remember, I do and I understand”. 
4) Prinsip pengulangan 
 Dengan pengulangan dimaksudkan agar setiap daya yang 
dimiliki manusia dapat terarah sehingga menjadi lebih peka dan 
berkembang. 
5) Prinsip tantangan 
Dalam belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang harus 
dicapai. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut siswa dihadapkan 
kepada sejumlah tantangan, yaitu mempelajari materi/ bahan 
belajar. Maka timbul motif untuk mengatasi sejumlah tantangan 
tersebut dengan mempelajari bahan belajar. 
6)   Prinsip balikan atau penguatan 
Siswa akan belajar lebih semangat apabila mengetahui dan 
mendapatkan hasil yang baik, selain itu balikan yang diperoleh 
siswa melalui metode pembelajaran yang menantang, seperti 
tanya jawab, diskusi, eksperimen. 
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7)   Prinsip perbedaan individual 
Siswa harus dibantu untuk memahami kekuatan dan 
kelemahan dirinya, dan mendapat perlakuan dan pelayanan sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa. 
Dengan mengetahui prinsip-prinsip pembelajaran, dapat 
memberikan kemudahan bagi guru dalam memilih tindakan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, sehingga guru mampu 
mengembangkan  prinsip di atas dalam rangka meningkatkan kualitas 
belajar siswa.  
 Perlunya perencanaan pembelajaran sebagaimana disebutkan 
diatas, dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran. Upaya 
perbaikan pembelajaran ini dilakukan dengan asumsi sebagai berikut: 
1) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan 
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain 
pembelajaran. 
2) Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan sistem. 
3) Perencanaan pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang 
belajar. 
4) Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian 
tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung 
pembelajaran. 
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5) Sasaran akhir dari perencanaan pembelajaran adalah mudahnya 
siswa untuk belajar (Hamzah B. Uno, 2011: 3). 
Didalam menyusun manajemen pembelajaran perlu 
memperhatikan beberapa komponen pembelajaran, agar dapat berjalan 
dengan baik, komponen pembelajaran yaitu sebagai berikut:  
1) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran umum 
yaitu: standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sedangkan tujuan 
pembelajaran khusus, yaitu berupa indikator pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan, 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
2) Sumber belajar 
Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang ada diluar diri 
individu siswa yang bisa digunakan untuk membuat atau 
memudahkan terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau siswa, 
apapun bentuknya, apapun bendanya, asal bisa digunakan untuk 
memudahkan proses belajar, maka benda itu bisa dikatakan sebagai 
sumber belajar. Sumber belajar bisa dalam bentuk buku, 
lingkungan, surat kabar dan sumber informasi lainnya. 
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3) Strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan suatu cara yang 
digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau materi 
pelajaran, dan kegiatan yang mendukung penyelesaian tujuan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran  pada hakikatnya merupakan 
penerapan prinsip-prinsip psikologi dan prinsip-prinsip pendidikan 
bagi perkembangan siswa. 
4) Media pembelajaran 
Media pembelajaran yaitu berupa software dan hardware 
untuk membantu proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi 
siswa  dengan lingkungan belajar dan sebagai alat bantu bagi guru 
untuk menunjang penggunaan metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. 
5) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk 
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta 
menilai proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. 
Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu aktivitas secara 
spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk 
menilai suatu terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan 
yang jelas (Rusman, 2012:119). 
Komponen pembelajaran yang sudah dijelaskan diatas 
sangatlah penting, karena sebagai penentu keberhasilan proses 
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pembelajaran. Komponen-komponen tersebut merupakan suatu sistem 
yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Adapun tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar yang berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Tugas 
pokok ini tidak hanya menyampaikan materi pelajaran dan bukan 
hanya menghabiskan materi kurikuler serta memenuhi otak 
pembelajar dengan materi pelajaran. Akan tetapi guru memberikan 
sentuhan jiwa dan pembentukan kepribadian. Dengan demikian guru 
mengajar tidak hanya terpaku pada materi pelajaran kurikulum saja 
akan tetapi terus menerus menggerakkan potensi akademik diri, sesuai 
dengan karakteristik siswa. (Rohmat, 2012:114) 
Adapun fungsi manajemen pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan Guru dalam Program Kegiatan Pembelajaran 
Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran 
adalah tahap yang akan berhubungan dengan kemampuan guru 
menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dalam hal ini dapat 
dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Menurut R. Ibrahim dan 
Nana Syaodih Sukmadinata (1993:37) menyatakan bahwa: 
“Umumnya guru-guru hanya dituntut menyususn dua macam 
program pembelajaran, program pembelajaran untuk jangka waktu  
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yang cukup panjang seperti program semester dan program untuk 
jangka waktu singkat, yaitu untuk setiap satu pokok bahasan” 
Unsur/komponen yang dimiliki oleh program semester adalah 
terdiri dari: 
a) Tujuan/kompetensi sesuai dengan kurikulum 
b) Pokok materi sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
c) Alternatif metode yang akan digunakan 
d) Alternatif media dan sumber belajar yang akan digunakan 
e) Evaluasi pembelajaran 
f) Alokasi waktu yang tersedia 
g) Satuan pendidikan, kelas, semester, topik bahasan 
Sedang untuk program pembelajaran jangka waktu singkat 
yang sering dikenal dengan istilah program pokok/satuan 
pelajaran, merupakan penjabaran lebih rinci dan spesifik dari 
program semesteran, ditandai oleh adanya unsur-unsur: 
a) Tujuan Pembelajaran Khusus/indikator 
b) Pokok materi yang akan disajikan 
c) Kegiatan pembelajaran 
d) Alternatif penggunaan media dan sumber belajar 
e) Alat evaluasi yang digunakan 
2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 
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penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode 
dan strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas 
dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam 
pelaksanaannya menuntut kemampuan guru. 
a) Pengelolaan Kelas 
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas 
guna mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan 
adalah tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. 
Kemampuan guru dalam memupuk kerja sama dan disiplin 
siswa dapat diketahui melalui: pelaksanaan piket kebersihan, 
ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absensi 
setiap akan memulai proses pembelajaran, dan melakukan 
pengaturan tempat duduk siswa. 
Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah 
pengaturan ruang/setting tempat duduk siswa yang dilakukan 
bergantian, tujuannya adalah memberikan kesempatan belajar 
secara merata kepada siswa. 
b) Penggunaan Media dan Sumber Belajar 
Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran 
yang perlu dikuasai guru disamping pengelolaan kelas adalah 
menggunakan media dan sumber belajar. Media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan ( 
materi pembelajaran), merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
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dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses 
pembelajaran (R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, 1993:78) 
Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajar 
adalah buku pedoman. Kemampuan menguasai sumber belajar 
disamping mengerti dan memahami buku teks, seorang guru 
juga harus berusaha mencari dan membaca buku-buku atau 
sumber-sumber lain yang relevan guna meningkatkan 
kemampuan terutama untuk keperluan perluasan dan 
pendalaman materi, dan pengayaan dalam proses 
pembelajaran. 
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar 
tidak hanya menggunakan media yang sudah tersedia seperti 
media cetak, media audio, dan media audio visual. Tetapi 
kemampuan guru di sini lebih ditekankan pada penggunaan 
obyek nyata yang ada disekitar sekolahnya. 
c) Penggunaan Metode Pembelajaran 
Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode 
pembelajaran. Guru diharapkan mampu memilih dan 
menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan. Setiap metode pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kelemahan dilihat dari berbagai sudut, namun 
yang penting bagi guru metode manapun yang digunakan 
harus jelas tujuan yang akan dicapai. 
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Karena siswa memiliki interest yang sangat heterogen 
idealnya seorang guru harus menggunakan multi metode, yaitu 
memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam 
kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya jawab 
dan penugasan atau metode diskusi dengan pemberian tugas 
dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjebatani 
kebutuhan siswa dan menghindari terjadinya kejenuhan yang 
dialami siswa. 
3) Penilaian Pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang 
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 
pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam 
menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-
alat evaluasi, pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi. 
Pendekatan atau cara yang dapat digunakan untuk 
melakuakan evaluasi/penilaian hasil belajar adalah melalui 
Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan 
(PAP). 
Penilaian acuan norma adalah cara penilaian yang tidak 
selalu tergantung pada jumlah soal yang diberikan atau penilaian 
dimaksudkan untuk mengetahui kedudukan hasil belajar yang 
dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa yang paling besar skor 
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yang didapat di kelasnya, maka ia adalah siswa yang memiliki 
kedudukan tertinggi di kelasnya. 
Sedangkan penilaian acuan patokan adalah cara penilaian, 
di mana nilai yang diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh 
tujuan yang tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai 
siswa. Nilai tertinggi adalah nilai sebenarnya berdasarkan jumlah 
soal tes yang dijawab dengan benar oleh siswa. Dalam penilaian 
acuan patokan adanya passing grade batas lulus, apakah siswa 
dapat dikatakan lulus atau tidak berdasarkan batas lulus yang telah 
ditetapkan. 
Pendekatan penilaian acuan normal dan penilaian acuan 
patokan dapat dijadikan acuan untuk memberikan penilaian dan 
memperbaiki sistem pembelajaran. Kemampuan lainnya yang 
perlu dikuasai guru pada kegiatan evaluasi/penilaian hasil belajar 
adalah menyusun alat evaluasi. Alat evaluasi yang dapat 
digunakan adalah: tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Seorang 
guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Bentuk tes tertulis yang banyak dipergunakan guru 
adalah : benar/salah, pilihan ganda, menjodohkan, dan melengkapi 
dengan jawaban singkat. 
Kemudian yang dimaksud tes lisan adalah soal tes yang 
diajukan dalam bentuk pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh 
siswa. Tes ini umumnya ditujukan untuk mengulang atau 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
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telah disampaikan sebelumnya. Sedangkan tes perbuatan adalah 
tes yang dilakukan guru kepada siswa, dimana siswa diminta 
melakukan atau memperagakan suatu perbuatan sesuai dengan 
materi yang telah diajarkan. (Rusman, 2012: 62-66) 
Guru profesional akan selalu memahami pentingnya sebuah 
perencanaan dalam kegiatan pembelajaran, dan bagaimana 
melaksanakan rencana pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas, 
serta mencari umpan balik (feedback) melalui serangkaian tes atau 
nontes terhadap materi yang telah diajarkan. 
Menurut George W. Terry manajemen dianggap sebagai 
proses yakni proses aktivitas yang masing-masing merupakan fungsi 
fundamental. Diantara fungsi manajemen yaitu:  
1) Planning  
Planning atau perencanaan adalah aktivitas pengambilan 
keputusan tentang sasaran yang akan dicapai, tindakan apa yang 
akan diambil dalam rangka mencapai tujuan, dan siapa yang akan 
melaksanakan tugas tersebut. Perencanaan merupakan proses 
pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif (pilihan) mengenai 
sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan dimasa yang akan 
datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan 
dan penilaian atas hasil pelaksanaannya yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan (Agus Wibowo, 2013: 43). 
 
2) Organizing  
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Organizing merupakan jembatan yang menghubungkan 
rencana dengan pelaksanaan, yakni penggerakan atau penggiatan 
orang-orang yang akan dilibatkan dalam pencapaian tujuan. 
Pengorganisasian adalah kegiatan membagi-bagikan tugas kepada 
komponen-komponen aktivitas diantara para anggota kelompok. 
Pengorganisasian memiliki peranan yang sangat penting. Sebab, 
pengorganisasian merupakan penyatuan sumber daya manusia dan 
sumber daya lain dalam sebuah organisasi (Agus Wibowo, 2013: 
56). Organizing, mencakup: 
a) Membagi komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan kedalam kelompok-kelompok 
b) Membagi tugas kepada seorang manajer untuk mengadakan 
pengelompokan tersebut. 
c) Menetapkan wewenang diantara kelompok atau unit-unit 
organisasi 
3) Actuating   
Untuk melaksanakan hasil perencanaan dan 
pengorganisasian, maka perlu diadakan tindakan-tindakan kegiatan 
actuating (penggerakan). Actuating adalah salah satu fungsi 
manajemen yang sangat penting sebab tanpa fungsi ini, maka apa 
yang telah direncanakan dan diorganisir itu tidak dapat 
direalisasikan dalam kenyataan (Sunhaji, 2008: 25). 
Actuating mencakup penetapan dan pemuasan kebutuhan 
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manusiawi dari pegawai-pegawainya, memberi penghargaan, 
memimpin, mengembangkan dan memberi komponasi. 
4) Motivating, memiliki arti yang lebih condong kepada perasaan 
yang terdorong dari hati sanubari manusia dibanding dengan 
actuating, yakni sebagai konotasi emosional dan irasional dan 
mencakup lebih banyak formulasi formal dan rasional. 
5) Staffing, mencakup mendapatkan, menempatkan dan 
mempertahankan anggota pada posisi yang dibutuhkan oleh 
pekerjaan organisasi yang bersangkutan. 
6) Directing, merupakan pengarahan yang diberikan kepada bawahan 
sehingga mereka menjadi pegawai yang berpengetahuan dan akan 
bekerja efektif menuju sasaran yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
7) Controlling 
Controlling adalah proses pemantauan, penilaian, dan 
pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. 
Pengawasan bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas kegiatan 
kerja yang sudah dilaksanakan, apakah metode dan teknik yang 
telah ditetapkan dalam perencanaan sudah cukup cocok dengan 
langkah penyampaian tujuan (Agus Wibowo, 2013: 64). 
Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat 
apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan 
kegiatan dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang tidak 
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diinginkan diperbaiki supaya tujuan-tujan dapat tercapai dengan 
baik. 
8) Innovating, mencakup pengembangan gagasan-gagasan baru, 
mengkooobinasikan pemikiran baru dengan yang lama, mencari 
gagasan-gagasan dari kegiatan lain dan melaksanakannya atau 
dapat juga dilakukan dengan cara memberi stimulasi kepada rekan-
rekan sekerja untuk  mengembangkan dan mengetrapkan gagasan-
gagasan baru di dalam pekerjaan. 
9) Representing, mencakup pelaksanaan tugas pegawai sebagai 
anggota resmi dari sebuah perusahaan dalam urusannya dengan 
pihak pemerintah. 
c. Manajemen Waktu Pembelajaran 
Alokasi waktu sangat menjadi perhatian serius bagi 
pembelajar. Mengatur waktu pembelajar merupakan bagian mendasar 
dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar sangat perlu 
diperhatikan kualitasnya. Dengan demikian, mengatur waktu 
pembelajaran di sekolah/madrasah untuk mencapai prestasi bermutu. 
Dalam Al-Qur’an menegaskan tentang disiplin waktu. Ia William 
Tebukooza dalam Rohmat, menyatakan bahwa dicipline should be 
dealt with as quickly as possible in a manner which provides students 
the least attention possible. A teacher should avoid wasting time 
talking about discipline issues. (Rohmat, 2017: 1) 
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Walaupun pembelajar baik dapat mengelola para pebelajar 
tetapi yang paling penting dalam pembelajaran adalah proses 
manajemen waktu yang maksimal. Jumlah waktu belajar merupakan 
suatu cara yang perlu dirancang untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran. Ini dapat dicermati menjadi dua hal seperti: (1) 
pembelajar dapat mencari cara mendapatkan waktu tambahan untuk 
aktivitas pembelajaran. (2) pembelajar boleh mencari cara untuk 
meningkatkan dampak aktifitas belajar pembelajar sendiri. 
Kegiatan tertentu harus memelihara alokasi waktu untuk 
bidang prioritas yang tinggi. Pusat ketrampilan akademik seperti 
pelajaran membaca Al-Qur’an dapat dijadwalkan lebih awal dihari 
ketika perhatian para pebelajar lebih besar. Hal ini mungkin 
bergantung kepada kelas dan pebelajar. Kegiatan-kegiatan seperti, 
kegiatan non pembelajaran, agar seorang pembelajar seharusnya dapat 
mengelola waktu untuk mengembangkan perencanaan. (Rohmat, 
2017: 2) 
d. Perencanaan Pembelajaran 
Aktivitas guru dalam melakukan rangkaian pembelajaran 
dimulai dari menyusun rencana belajar mengajar, mengorganisasikan, 
menata, mengendalikan, membimbing dan membina terlaksananya 
proses belajar mengajar secara relevan, efisien, dan efektif, menilai 
proses dan hasil belajar, dan mendiagnosis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan proses belajar untuk dapat 
disempurnakannya proses belajar mengajar selanjutnya (Syarif 
Hidayat, 2013: 89). 
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Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 
keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 
kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan 
tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar 
yang ada (Wina Sanjaya, 2008: 28). 
Dari pengertian diatas, dapat dijelaskan bahwa perencanaan 
pembelajaran memiliki karakteristik yaitu: 
1) Perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses berfikir, 
artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun 
mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat 
berpengaruh dan mempertimbangkan segala sumber daya yang 
tersedia yang dapat mendukung terhadap keberhasilan proses 
pembelajaran. 
2) Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku 
siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
3) Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan 
harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, 
perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman 
dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 
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waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 
belajar dan sumber belajar. 
1) Silabus  
Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat 
identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.Silabus 
dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar isi dan 
standar kompetensi lulusan, serta panduan penyusunan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (Abdul Majid, 2012: 117). 
2) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya 
mencapai KD.Setiap guru dalam satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang.RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan 
dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang RPP untuk 
setiap kali pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan pada 
satuan pendidikan (Abdul Majid, 2012: 118). Komponen RPP 
adalah sebagai berikut: 
a) Identitas mata pelajaran 
b) Standar kompetensi 
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c) Kompetensi dasar 
d) Indikator pencapaian kompetensi 
e) Tujuan pembelajaran 
f) Materi ajar 
g) Alokasi waktu 
h) Metode pembelajaran 
i) Kegiatan pembelajaran 
j) Penilaian hasil belajar 
k) Sumber belajar 
3) Prinsip-prinsip penyusunan RPP 
  Prinsip-prinsip penyusunan RPP adalah sebagai berikut: 
a) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 
b) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 
c) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 
d) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
e) Keterkaitan dan keterpaduan 
f) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi (Abdul 
Majid, 2012: 120) 
e. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
 
1) Kegiatan pendahuluan 
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Dalam kegiatan pendahuluan para guru : 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
2)  Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai KD, kegiatan inti menggunakan metode yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, 
yang meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
a) Eksplorasi, dalam kegiatan eksplorasi guru: 
(1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 
dalam topik/tema materi yang akan dipelajari. 
(2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain. 
(3) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
 
b) Elaborasi, dalam kegiatan elaborasi guru: 
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(1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 
(2) Menfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 
baik secara lisan maupun tertulis. 
(3) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, 
menyelesaikan maslah, dan bertindak tanpa rasa takut. 
c) Konfirmasi, dalam kegiatan konfirmasi guru: 
(1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik. 
(2) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang 
atau belum berpartisipasi aktif. 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
a) Bersama-sama dengan peserta didik membuat simpulan 
pelajaran. 
b) Melakukan penilaian terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, atau memberikan 
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tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan 
hasil belajar peserta didik. 
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya (Abdul Majid, 2012: 117-124). 
f. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah penilaian/ penaksiran terhadap pertumbuhan 
dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan. Secara garis besar dalam proses belajar mengajar 
(Harjanto, 2006: 277). Evaluasi memiliki fungsi pokok sebagai 
berikut: 
1) Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik 
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu 
tertentu. 
2) Untuk mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pengajaran 
yang digunakan. 
3) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan 
proses belajar mengajar. 
Hal yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah proses 
pembelajaran dikelas adalah aspek penilaian. Penilaian hasil belajar 
yang dilakukan oleh guru mencakup 4 aspek, yakni aspek 
pengetahuan dan pemahaman konsep (yaitu bagaimana siswa dapat 
mendemonstrasikan pemahamannya), aspek kemampuan berfikir 
(yaitu bagaimana siswa dapat berpikir atau menunjukkan indikator 
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bahwa mereka dapat berfikir), aspek ketrampilan (yaitu apa yang 
dapat siswa lakukan yang mengindikasikan adanya perubahan), dan 
aspek perilaku (yaitu bagaimana perilaku siswa menunjukkan 
perubahan positif dikelas) (Syarif Hidayat, 2013: 102). 
Menurut peranan fungsionalnya dalam pembelajaran, tes hasil 
belajar dapat dibagi menjadi empat macam yaitu tes formatif, tes 
sumatif, tes diagnostik dan tes penempatan. 
1) Tes formatif yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar 
mengajar (Purwanto, 2011: 69). Tes formatif digunakan untuk 
memantau kemajuan belajar siswa selama proses belajar 
mengajar, serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar mengajar menjadi 
lebih baik (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 277). 
2) Tes sumatif yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui 
penguasaan siswa atas semua jumlah materi yang disampaikan 
dalam satuan waktu tertentu seperti catur wulan atau semester 
(Purwanto, 2011: 69). Tes sumatif diberikan dengan maksud 
untuk menetapkan keberhasilan seseorang siswa mencapai 
sekumpulan tujuan pengajaran (Syaiful Bahri Djamarah, 
2000:277). 
3) Tes diagnostik yaitu tes yang digunakan untuk mengidentifikasi 
siswa-siswa yang mengalami masalah dan menelusuri jenis 
masalah yang dihadapi (Purwanto, 2011: 69). Tes diagnostik 
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biasanya dilaksanakan sebelum suatu pelajaran berjalan, diadakan 
untuk menjajaki pengetahuan dan keterampilan yang telah 
dikuasai (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 277). 
4) Tes penempatan tes yang diperlukan  untuk menempatkan siswa 
dalam kelompok siswa sesuai dengan minat dan bakatnya 
(Purwanto, 2011: 69). Pada umumnya tes penempatan dibuat 
sebagai tes prestasi, yang bertujuan untuk mengetahui 
keterampilan-keterampilan yang telah dimiliki siswa yang 
diperlukan untuk mengikuti  suatu program belajar dan 
pencapaian tujuan pengajaran oleh siswa, seperti yang telah 
diprogramkan dalam satuan pengajaran. (Syaiful Bahri Djamarah, 
2000: 277). 
Dalam melakukan evaluasi alat penilaian hendaknya 
komprehensif, yang meliputi tes dan non tes, sehingga diperolah 
gambaran hasil belajar yang obyektif. Demikian pula bentuk tes tidak 
hanya obyektif tetapi juga essay. Sedang jenis non tes digunakan 
untuk menilai aspek tingkah laku seperti aspek minat dan sikap. Alat 
evaluasi non tes antara lain: observasi, wawancara, studi kasus dan 
skala penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara 
berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan 
kemampuan peserta didik yang sebenarnya (B. Suryasubroto, 1997: 
174). 
2. Pengertian Membaca Al-Qur’an 
a. Membaca Al-Qur’an 
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Menurut Hodgson yang dikutip Henry Guntur Tarigan bahwa 
“Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”. (Tarigan, 
1979: 7) 
Membaca ialah menangkap pikiran dan perasaan orang lain 
dengan perantara tulisan (gambar dari bahasa yang dilisankan). 
Tujuannya ialah menangkap bahasa yang tertulis dengan tepat dan 
teratur. Minat baca berbanding lurus dengan kemajuan suatu bangsa. 
Bangsa yang besar minat bacanya pastilah bangsa yang maju. Mereka 
akan membaca dalam setiap kesempatan. Membaca adalah kunci ke 
gudang ilmu. (Rohmat, 2015: 51) 
Menurut kamus besar bahasa indonesia “membaca adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan 
atau hanya di dalam hati”. (KBBI, 2002: 83) 
Membaca adalah, kegiatan fisik, mental untuk menemukan 
makna yang terkandung didalam tulisan, baik itu yang tersirat maupun 
yang tersurat, sehingga memberikan pemahaman. (Rahmawati, 2010) 
Membaca termasuk salah satu tuntutan dalam kehidupan 
masyarakat modern. Dengan membaca, kita dapat mengetahui dan 
menguasai berbagai hal. Banyak orang membaca kata demi kata, 
bahkan mengucapkannya secara cermat, dengan maksud dapat 
memahami isis bacaannya. Membaca kata demi kata memang 
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bermanfaat, tetapi tidak cocok untuk semua tujuan. (Sugono, 2011: 
143) 
Membaca ialah menangkap pikiran dan perasaan orang lain 
dengan perantara tulisan (gambar dari bahasa yang dilisankan). Dalam 
pengajaran membaca tugas kita ialah mengajarkan teknik membaca 
dan mengajarkan membaca yang sebenarnya, yaitu menangkap 
pikiran dan perasaan orang lain melalui bahasa tulisan. (Purwanto dan 
Djeniah Alim, 1997: 27) 
Al-Qur’an adalah kalamullah, risalah terakhir untuk umat 
manusia, diwahyukan pada Rasul terakhir, Muhammad, yang meruang 
dan mewaktu. Ia terpelihara di segi keaslian bahasa tanpa perubahan, 
tambahan, maupun pengurangan. (Al-A’zami, 2005: 13) 
Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan yang mencapai 
puncak kesempurnaan”. Al-Qur’an Al-Karim berarti “bacaan yang 
mahasempurna dan mahamulia”. (Shihab, 2008: 21) 
Menurut Muhammad Khudhari Beik dalam Dadan Rusmana 
Al-Qur’an adalah lafazh berbahasa Arab, yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW. Untuk direnungkan dan dijadikan peringatan, 
dinukil dengan jalan mutawatir secara keseluruhan dari ujung pertama 
surat Al-Fatihah hingga ujung akhir surat An-Nas. (Rusmana, 2015: 
98) 
Berbagai definisi Al-Qur’an telah diberikan oleh para ulama 
sesuai dengan latar belakang keahlian mereka masing-masing. Kaum 
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teolog, misalnya, cenderung mendefinisikannya dari sudut pandangan 
teologis seperti Kullabiyyat, Asy’ariyyat, Karramiyyat, Maturidiyyat, 
dan penganut shifatiyyat lainnya berkata: “Al-Qur’an ialah kalam 
Allah yang qadim tidak makhluk”. Sebaliknya kaum Jahmiyyat, 
Muktazilah, dan lain-lain yang menganut bahwa  Tuhan tak 
mempunyai sifat, menyatakan bahwa Al-Qur’an ialah “makhluk (tidak 
qadim)”. Sementara itu kaum filosof dan al-Shabi’at, melihat Al-
Qur’an dari sudut pandang filosofis. Itulah sebabnya mereka 
berpendapat bahwa Al-Qur’an ialah “makna yang melimpah kepada 
jiwa”. Disamping itu ahli bahasa arab, para fuqaha, dan ahli ushul 
fikih lebih menitik beratkan pengertian Al-Qur’an itu pada teks (lafal) 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw mulai dari Al-Fatihat 
sampai surat An-Nas. (Baidan, 2011: 29) 
Tanpa mengurangi arti perbedaan pendapat itu, maka yang 
dimaksud Al-Qur’an adalah yang kita jumpai sekarang dalam mushaf 
Utsmani mulai dari surat Al-Fatihat sampai surat An-Nas, bukan 
kalam yang masih berada pada Tuhan, dan bukan pula yang berada di 
Lawh al-Mafuzh.  
Al-Qur’an tersebut terdiri atas 114 surat dengan jumlah ayat 
sebanyak 6251 ayat. Ayat-ayat yang turun sebelum nabi hijrah ke 
Madinah disebut Makkiyyat yang meliputi sekitar dua pertiga dari 
keseluruhan surat Al-Qur’an, sementara ayat-ayat yang turun setelah 
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Nabi hijrah ke Madinah disebut Madaniyyat yang meliputi sekitar 
sepertiga dari keseluruhan surat Al-Qur’an. (Baidan, 2011: 30) 
Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, 
Rasulullah menyatakan tentang kelebihan martabat dan keutamaan 
orang membaca Al-Qur’an, demikian maksudnya: “Perumpamaan 
orang Mu’min yang membaca Al-Qur’an, adalah seperti buah 
utrujjah, baunya harum dan rasanya lezat, orang Mu’min yang tak 
suka membaca Al-Qur’an, adalah seperti buah kurma, baunya tidak 
begitu harum, tapi manis rasanya, orang munafiq yang membaca Al-
Qur’an ibarat sekuntum bunga, berbau harum, tetapi pahit rasanya dan 
orang munafiq yang tidak memaca Al-Qur’an, tak ubahnya seperti 
buah hanzalah, tidak berbau dan rasanya pahit sekali.” 
Dengan hadis di atas, bahwa membaca Al-Qur’an, baik 
mengetahui artinya ataupun tidak, adalah termasuk ibadah, amal 
shaleh dan memberi rahmat serta manfaat bagi yang melakukanya, 
memberi cahaya ke dalam hati yang membacanya sehingga terang 
benderang, juga memberi cahaya kepada tempat Al-Qur’an itu dibaca. 
Di dalam kitab ihya’ umuluddin, Imam Ghazali mencatat 
beberapa hadist dan riwayat mengenai pembacaan Al-Qur’an sampai 
khatam. Di gambarkannya, bagaimana para sahabat, dengan keimanan 
dan keikhlasan hati, berlomba-lomba membaca Al-Qur’an sampai 
khatam, ada yang dalam sehari semalam saja, bahkan ada yang 
khatam dua kali dalam sehari semalam dan seterusnya. Di dalam 
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sebuah hadist yang shahih Rasulullah menyuruh Abdullah bin Umar, 
supaya menghatamkan Al-Qur’an sekali dalam seminggu. (Depag, 
2009: 121) 
Jadi, dapat kita tarik kesimpulan bahwa membaca Al-Qur’an 
adalah suatu kegiatan membaca sebagai proses untuk mempelajari dan 
memahami isi yang terkandung dalam Al-Qur’an, untuk kemudian 
dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Anjuran Membaca Al-Qur’an 
Anjuran Nabi Muhammad SAW. Kepada para sahabatnya 
bersifat menyeluruh, mencakup kondisi membaca, model bacaan dan 
melihat intelektual orang islam. Rasulullah SAW. Menganjurkan agar 
Al-Qur’an dibaca dengan keras. Berikut ini beberapa hadist 
Rasulullah SAW tentang anjuran membaca Al-Qur’an. (Zawawie, 
2011: 26-35) 
1) Anjuran membaca Al-Qur’an dengan bacaan keras dan pelan. 
Membaca dengan bacaan keras adalah bacaan yang bisa 
didengarkan oleh orang yang berada di dekatnya. Adapun bacaan 
lirih adalah bacaan yang bisa didengarkan oleh orang yang 
mengucapkan, tetapi orang yang berada didekatnya tidak dapat 
mendengarkan secara jelas. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 
hadits. Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasannya ia 
mendengar Nabi Muhammad SAW bersabda: “Allah tidak 
memberika izin terhadap sesuatu sebagaimana Allah memberikan 
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izin kepada Nabi Muhammad SAW yang bersuara indah untuk 
melagukan Al-Qur’an (membacanya) dengan suara keras”. (HR. 
Bukhori) (Abu Hurairah, tt: 121)  
2) Anjuran membaca secara bersama-sama dan perseorangan. 
Terkait bacaan Al-Qur’an secara bersama-sama, Imam 
Nawawi dalam buku At-Tibyan berkata, “Ketahuilah! 
Sesungguhnya membaca Al-Qur’an secara berkelompok 
hukumnya sunah.” Adanya anjuran membaca Al-Qur’an bersama-
sama tersebut tidak berarti membaca Al-Qur’an secara perorangan 
atau sendiri kurang baik. Pada intinya sangat menganjurkan kepada 
orang Islam agar senantiasa membaca Al-Qur’an. 
3) Anjuran membaca Al-Qur’an bagi orang yang sudah mahir dan 
yang masih kesulitan. 
Orang yang mahir membaca Al-Qur’an, menempatkan 
makhraj huruf secara tepat, merangkai tiap kalimat dengan lancar 
dan membaca sesuai ilmu tajwid serta tartil. 
Sementara bagi orang-orang Islam yang masih kesulitan 
membaca Al-Qur’an tidak perlu berkecil hati. Mereka tetap berhak 
mendapat pahala, bahkan dua pahala sekaligus, yaitu pahala 
membaca dan pahala kesulitannya dalam membaca. Caranya, 
dengan terus-menerus mempelajari Al-Qur’an, mulai dari 
membaca dengan terbata-bata hingga akhirnya mampu membaca 
dengan mahir. 
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4) Anjuran membaca Al-Qur’an dirumah, masjid dan jalan. 
Pada umumnya, seseorang pergi kemasjid untuk tujuan 
beribadah karena masjid adalah rumah Allah. Di dalamnya 
aktivitas ibadah sangat dianjurkan, mulai dari shalat, dzikir, 
membuat majelis pengajian, membaca Al-Qur’an, sampai sekedar 
berdiam diri atau beri’tikaf. 
Selain di masjid, orang Islam juga dianjurkan membaca 
Al-Qur’an di rumahnya masing-masing. Rumah adalah tempat 
berkumpulnya keluarga dan bagian terkecil dari masyarakat. 
Berasal dari dalam rumahlah standar kesuksesan, kemajuan, 
kemunduran dan kemerosotan masyarakat diukur. 
Selain di dalam masjid dan rumah, orang Islam juga di 
anjurkan membaca Al-Qur’an ketika sedang di perjalanan. Anjuran 
tersebut agar di lakukan sebelum berlangsungnya aktivitas serta 
kesibukan manusia, sehingga menyita waktu, apalagi jika seharian 
penuh berada diperjalanan. 
5) Anjuran menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan rutin. 
Menyusun rencana sebelum membaca Al-Qur’an sangat 
diperlukan. Pada umumnya membagi Al-Qur’an menjadi beberapa 
bagian. Kemudian bagian-bagian tersebut dibaca setiap hari secara 
rutin sehingga dalam hitungan jangka waktu tertentu Al-Qur’an 
bisa dibaca secara keseluruhan atau khatam. 
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Disamping anjuran membaca Al-Qur’an yang harus 
disesuaikan tempatnya, adapun dalam proses pembelajaran juga 
harus disesuaikan dengan pedoman bagaimana membaca Al-
Qur’an secara tepat, benar, dan sempurna yang bertujuan 
melindungi dan melatih lidah agar terhindar dari kekeliruan. 
(Amal, 2005: 39) 
c. Keutamaan Belajar Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang bersifat atau 
berfungsi sebagai mu’jizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian 
nabi Muhammad) yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW 
yang tertulis dalam mushaf, yang dinukilkan atau diriwayatkan 
dengan jalan mutawatir dan dipandang beribadah membacanya. Jadi 
belajar Al-Qur’an penting sekali, selain keutamaa-keutamaan di dalam 
belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya. 
Meski belajar aksara (huruf) Al-Qur’an saja, Allah swt telah 
memberi apresiasi. Bacaan Al-Qur’an seseorang meski masih gagap, 
tidak fasih, susah, tidak mahir dan cedal, diberikan dua nilai pahala 
oleh Allah SWT, asalkan ia mau belajar dan terus berupaya 
memperbaiki diri. 
Adapun perubahan yang terjadi dengan apabila mengikuti 
petunjuk Al-Qur’an dan Hadis, antara lain: 
1) Perubahan mental, yaitu: Istigfar, taubat dan takwa 
2) Perubahan fisik, yaitu: bersih, sehat, sejahtera 
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3) Perubahan tata nilai, yaitu: melalui persiapan dan kekuatan, 
melalui nasihat dan dakwah, melalui contoh tauladan 
4) Perubahan sikap dalam menjalani kehidupan di dunia menuju 
akhirat, yaitu: 
a) Sikap tawadhu’ dalam makna bahwa perjalanan hidup ini 
akan meninggallkan dunia, maka orientasi hidup ini harus 
menuju akhirat. Dengan demikian, dunia akan ikut terbawa. 
Bukan sebaliknya, dunia yang dikejar dengan segala 
kemewahan dan tipu muslihat iblis yang diikuti. 
b) Sikap persaudaraan seiman dan seislam, persaudaraan dalam 
konteks sebangsa dan setanah air, serta persaudaraan antar 
sesama manusia secara universal. 
c) Sikap mema’afkan. (Sudjana, 2008: 31) 
 
3. Pengertian Metode Ummi 
a. Pengertian Metode 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti 
“cara atau jalan”. Di dalam bahasa Inggris kata ini ditulis “method” dan 
bahasa Arab menerjemahkannya dengan “thariqat” dan “manhaj”. Di 
dalam pemakaian bahasa Indonesia kata tersebut mengandung arti: “cara 
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 
pengetahuan dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
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ditentukan.” Pengertian serupa ini juga dijumpai di dalam kamus 
Webster. (Baidan, 2011: 54) 
Pengertian metode yang umum itu dapat digunakan pada berbagai 
objek, baik berhubungan dengan pemikiran dan penalaran akal, atau 
menyangkut pekerjaan fisik. Jadi dapat dikatakan, metode adalah salah 
satu sarana yang amat penting untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. (Baidan, 2011: 55) 
Metode pembelajaran juga termuat di dalam ayat Al-Qur’an. 
Kalam Allah pada Qur`an surat Al-Baqarah ayat 30: 
                            
                               
    
Artinya : ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." (Departemen Agama RI, 2009: 
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Ayat tersebut adalah kalam Allah tentang penciptaan manusia 
sebagai khalifah di muka bumi. Jika dilakukan kajian dengan pendekatan: 
pemahaman, analisis, sintesis, terapan dan kontekstual maka ayat itu 
memuat isyarat bahwa Tuhan menyampaikan berita kepada malaikat 
merupakan pemberian informasi. Pemberian informasi ini dalam kajian 
strategi pembelajaran dikategorikan penyampaian dengan metode 
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pemberian informasi atau metode ceramah. Tuhan memberi informasi 
dalam pernyataan yang bersifat perspektif yang kompleks sehingga 
merupakan pendekatan dengan metode ceramah kepada malaikan sebagai 
penerima pesan. Respon yang disampaikan oleh Malaikat membuka 
peluang terjadinya pertanyaan dari Malaikat kepada Tuhan. Interaksi 
antara Tuhan dengan Malaikat terjadi yang memberi kesan melakukan 
tanya jawab merupakan metode tanya jawab, sehingga terjadi dialog 
Tuhan dengan Malaikat, yang memuat isyarat fenomena metode dialog. 
(Rohmat, 2013: 2-3) 
Jadi, metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
Metode lebih bersifat prosedural dan sistemik karena tujuannya untuk 
mempermudah pengerjaan suatu pekerjaan. (Iskandarwassid dan Dadang 
Sunendar, 2009: 56) 
b. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 
Jika melihat dari perkembangan zaman ke zaman yang telah 
membuktikan tentang keberadaan pembelajaran al-Qur’an yang 
berkembang pesat, baik ditinjau dari segi metode dan waktu serta 
pembelajarannya, ada beberapa macam aspek metode pembelajaran al-
Qur’an, antara lain: 
 
1) Metode al-Baghdadi 
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Metode Al-Baghdadi adalah suatu metode yang tersusun 
secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih 
dikenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Ciri khas dari metode Al-
Baghdadi yaitu langsung memperkenalkan dan pemberian tanda baca 
vocal pada huruf serta pengejaan yang menggunakan istilah aslinya 
dengan sebuah teknik ketukan. Dalam prakteknya, metode Al-
Baghdadi menggunakan sistem hafalan, mengeja, dan modul untuk 
para didik.  
Kelebihan dari metode ini antara lain, materi pelajaran disusun 
secara sekuensif, pola bunyi dan susunan huruf disusun secara rapi, 
materi tajwid secara mendasar terintegrasi dalam setiap langkah dan 
keterampilan mengeja yang dikembangkan merupakan daya tarik 
tersendiri, sehingga siswa akan cepat dan mudah dalam belajar. 
Namun, metode Al-Baghdadi juga memiliki kekurangan dalam 
proses belajar Al-Quran. Diantaranya adalah membutuhkan waktu 
yang lama karena harus menghafal huruf hijaiyah dan harus dieja, 
siswa kurang aktif, karena harus mengikuti guru dalam membaca, 
kurang variatif karena menggunakan satu jilid saja, dan yang terakhir 
Qaidah baghdadiyah yang asli sulit diketahui, karena sudah 
mengalami beberapa modifikasi kecil. (Ilham, 2015) 
 
 
2) Metode an-Nahdliyyah 
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Metode ini dicetuskan oleh lembaga Ma’arif dilingkungan NU 
cabang Tulung Agung Jawa Timur. Basis dari metode ini adalah 
panjangnya mad dan ghunnah ditentukan oleh ketukan. Para peserta 
dikenalkan teknik bacaan Tartil, Tahqiq dan Taghanni.   
3) Metode Iqra’ 
Metode pengajaran ini pertama kali disusun oleh Ustadz As’ad 
Humam sekitar tahun 1983-1988 di Kotagede Yogyakarta. Yang 
dimana beliau juga lahir di Kotagede Yogyakarta pada tahun 1933, 
adalah putra H.Humam seorang guru agama yang aktif berdakwah 
dari desa ke desa. (Budiyanto, 1955:5) 
Metode ini  meledak setelah MTQN di Yogyakarta tahun 1995. 
 Metode ini kemudian berkembang menjadi metode Iqra’ untuk 
dewasa, metode Iqra’ terpadu oleh Ust.Tasrifin Karim dari Kalsel. 
Dan metode Iqra’ klasikal. Metode Iqra’ tidak berbeda jauh dengan 
metode qira’ati dalam hal pemaparan setiap unit secara gradual dan 
sistimatis. Hanya saja buku Iqra’ terdiri dari 6 buah sementara Qira’ati 
berjumlah 8 buah. 
4) Metode Qiro’ati 
Metode qiro’ati yang ditulis oleh Ust. Salim Dahlan (2001) 
dari Semarang. Metode ini bisa digunakan untuk anak usia 4-6 tahun 
dan 6-12 tahun.  Metode ini terbilang inovatif pada masanya dan 
 mendapatkan sambutan yang hangat dari masyarakat. Basis dari 
metode ini ialah pengenalan satu unit pelajaran secara bertahap, 
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seperti pengenalan  pada huruf hija’iyyah dengan harakatnya secara 
langsung dan konsentrasi pada satu persatu huruf hija’iyyah. Begitu 
juga dengan hukum-hukum bacaan seperti  ikhfa’, iqlab dan lain 
sebagainya. Yang diperbanyak adalah contoh-contoh bacaan. 
5) Metode Al-Barqi 
Metode al-barqi yang digagas oleh Ust.Muhajir Sulthan. 
Metode ini dibukukan  pada tahun 1978. Basis metodenya pada 
pengenalan ungkapan : (A-DA-RA-JA) (MA-HA-KAYA) (KA-TA-
WA-NA) (SA-MA-LA-BA) untuk mengetahui kasrah tinggal diganti 
ungkapannya seperti: IDI RIJI-MIHI KIYI-KITI WINI-SIMI LIBI. 
Untuk mengetahui dlammah tinggal diungkapkan: UDU-RUJU-
MUHU-KUYU-KUTU WUNU-SUMU-LUBU. (Muhammad, 2011) 
c. Metode Ummi 
Metode Ummi lahir pada tahun 2011 yang didirikan oleh Ummi 
Foundation yang berada di Surabaya. Metode Ummi bermakna “ibuku” 
berasal dari bahasa Arab dari kata “ummun” dengan tambahan ya’ 
mutakallim. Dinamakan metode Ummi karena metode ini ingin 
menghormati dan mengingat jasa ibu. Tak ada orang yang paling berjasa 
pada kita semua kecuali orang tua kita terutama ibu. Ibulah yang telah 
mengajarkan banyak hal kepada kita. Orang yang paling sukses 
mengajarkan bahasa di dunia ini adalah ibu kita. Semua anak yang berusia 
5 tahun bisa berbicara bahasa ibunya. (Ummi SIT Ikhtiar, 2016: 1) 
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Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an 
metode Ummi adalah pendekatan bahasa ibu. Dan pada hakekatnya 
pendekatan bahasa ibu itu ada 3 unsur:  
1) Direct methode (metode langsung) 
Yaitu langsung dibaca tanpa dieja/diurai, atau tidak banyak 
penjelasan. Atau dengan kata lain, learning by doing, belajar dengan 
melakukan secara langsung. 
2) Repreatation (diulang-ulang) 
Bacaan al-Qur’an akan semakin terlihat keindahan, kekuatan, 
dan kemudahannya ketika kita mengulang-ulang ayat atau surah 
dalam al-Qur’an. Begitu juga seorang ibu dalam mengajarkan bahasa 
kepada anaknya. Kekuatan, keindahan, dan kemudahannya juga 
dengan mengulang-ulang kata atau kalimat dalam situasi dan kondisi 
yang berbeda-beda. 
3) Kasih sayang yang tulus 
Kekuatan cinta, kasih sayang yang tulus, dan kesabaran 
seorang ibu dalam mendidik anak adalah kunci kesuksesannya. 
Demikian juga seorang guru yang mengajar al-Qur’an jika ingin 
sukses hendaknya meneladani seorang ibu agar guru juga dapat 
menyentuh hati mereka. (Ummi SIT Ikhtiar, 2016: 2) 
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B. Penelitian yang Relevan 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang 
peneliti lakukan, diantara hasil penelitian yang relevan untuk mendukung 
penelitian ini yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nasihin (2016) dengan judul 
“Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Dallang di Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Pondok Pesantren Modern Jawa Hanacaraka Wonogiri” 
pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 
2016. Hasil penelitian menunjukkan:  
1. Dalam perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Dallang di 
awali dengan rapat untuk menentukan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran al-Qur’an, selanjutnya guru menyusun silabus dan rencana 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an dengan metode Dallang dilaksanakan 
pada hari Selasa dan Kamis dengan waktu 150 menit yaitu pukul 14.30-
17.00 dan dilaksanakan secara homogen (sejenis) sesuai dengan materi 
yang telah dicapai. Sedangkan metode pembelajaran yang diterapkan 
adalah individual (Sorogan), klasikal baca simak, ceramah dan drill 
(latihan membaca). 
3. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui empat tahap. Pertama, evaluasi 
penempatan kelas (placement test) yang dilaksanakan setiap tahun ajaran 
baru untuk mengetahui kemampuan peserta didik sekaligus sebagai bahan 
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pembentukan kelompok belajar. Kedua, evaluasi harian yang dilakukan 
untuk melihat kemajuan peserta didik pada setiap halaman yang telah 
diajarkan. Ketiga, evaluasi kenaikan materi yang dilakukan untuk 
menentukan lulus dan tidaknya peserta didik pada setiap satu materi ke 
materi selanjutnya. Dan keempat, evaluasi tahap akhir yang dilakukan 
pada peserta didik yang sudah menyelesaikan semua materi yang ada 
dalam buku metode Dallang. 
Persamaan penelitian Khoirun Nasihin dengan penelitian ini adalah 
terletak pada pelaksanaan manajemennya. Perbedaannya dengan penelitian 
ini adalah penelitian difokuskan pada metode yang digunakan yaitu dengan 
metode Ummi sedangkan penelitian sebelumnya memfokuskan pada metode 
Dallang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mardi (2011) dengan judul 
“Pelaksanaan Pengajaran Membaca Al-Qur’an Menggunakan Buku Iqro’ 1-6 
di Sekolah Dasar Negeri Srimulyo 1 Gondang, Sragen” pada Program  
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa:  
Pelaksanaan pengajaran membaca Al-Qur’an berlangsung dengan 
memperhatikan tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi 
pembelajaran.  
Hambatan dari pengajaran membaca menggunakan buku Iqro’ 
diantaranya adalah: rendahnya prosentase kehadiran para murid, kesulitan 
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mencari guru yang fasih membaca Al-Qur’annya sekaligus memiliki 
kualifikasi akademik dibidang keguruan.  
Solusi dalam pengajaran membaca Al-Qur’an menggunakan buku 
Iqro’ perlu dilakukan pengamatan terhadap strategi pengajaran membaca Al-
Qur’an di Sekolah Dasar Negeri Srimulyo 1 Gondang Sragen meliputi:  
a) mengkondisikan kelas, b) memulai pelajaran, c) memberi contoh bacaan, 
d) praktek membaca dan e) kegiatan akhir pembelajaran. 
Persamaan penelitian Mardi dengan penelitian ini adalah terletak pada 
pengajaran membaca Al-Qur’annya. Perbedaannya dengan penelitian ini 
adalah tempat penelitiannya dilaksanakan di lembaga pendidikan non formal 
yaitu lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh sedangkan penelitian 
sebelumnya di laksanakan di lembaga pendidikan formal, yaitu di Sekolah 
Dasar Negeri Srimulyo 1 Gondang Sragen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Qohar (2012) dengan judul 
“Upaya Peningkatan Minat Membaca Al-Qur’an Melalui Penggunaan 
Metode Nagham Pada Kelas IX RSBI IV Semester 2 Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 2 Purworejo Jawa Tengah Tahun Pelajaran 
2011/2012”  pada Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta tahun 2012. Hasil analisis data menunjukkan:  
Ada peningkatan minat dengan kategori sangat tinggi, ditunjukan 
dalam tabel perkembangan minat membaca Al-Qur’an bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata skor minat membaca Al-Qur’an, setelah diberi tindakan 
minimal 50%. Tindakannya yaitu (1) Siswa menirukan ayat-ayat Al-Qur’an 
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yang dibacakan oleh guru secara bersama-sama, (2) Siswa bergiliran berlatih 
membaca ayat-ayat Al-Qur’an secara tartil dan benar dengan menerapkan 
metode pembelajaran nagham dan dibimbing oleh guru, (3) Siswa membuat 
enam kelompok untuk melakukan diskusi dan latihan membaca ayat-ayat Al-
Qur’an dengan menerapkan metode pembelajaran nagham, (4) Masing-
masing kelompok mempresentasikan bacaannya sebagai hasil diskusinya 
dihadapan guru. 
Persamaan penelitian Abdul Qohar dengan penelitian ini adalah 
terletak pada membaca Al-Qur’annya, sedangkan perbedaanya dengan 
penelitian ini adalah metode dan tempat pelaksanaan penelitian. Pada 
penelitian sebelumnya menggunakan metode nagham dan dilaksanakan di 
SMP Negeri 2 Purworejo. Sedangkan, dalam penelitian ini menggunakan 
metode Ummi dan dilaksanakan di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. 
Penelitian yang dilakukan oleh Afdal (2016) dengan judul 
“Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-Qur’an Siswa Kelas III Ibnu Khaldum SD Al-Firdaus Islamic School 
Samarinda Tahun Pelajaran 2015/2016” dalam Jurnal Pendas Mahakam, Vol. 
1 (1). 1-9. Juni 2016. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan: Anak-anak banyak yang belum mampu menghafal 
surat-surat pendek dan juga panjang pendeknya belum bisa walaupun bisa 
membaca huruf hijaiyah tetapi kurang fasih dalam membaca Al-Qur’an. 
Sedangkan setelah sekolah menggunakan metode Ummi dalam membaca Al-
Qur’an hasil post tes yang dilakukan oleh peneliti yaitu terlihat adanya 
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perubahan antara membaca maupun menghafal yang dilakukan oleh siswa, 
terlihat dari hasil analisis. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode Ummi dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada siswa kelas III.B Ibnu Khaldum di SD Al-Firdaus Islamic 
School Samarinda serta implementasi metode Ummi di SD Al-Firdaus 
Islamic School Samarinda sudah berjalan dengan baik. 
Persamaan penelitian Afdal dengan penelitian ini adalah terletak pada 
metode yang digunakan, yaitu dengan metode Ummi. Sedangkan 
perbedaanya dengan penelitian ini adalah tempat pelaksanaan penelitian. Pada 
penelitian sebelumnya dilaksanakan di SD Al-Firdaus Islamic School 
Samarinda, sedangkan dalam penelitian ini dilakukan di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh. 
Penelitian yang dilakukan oleh Srijatun (2017) dengan judul 
“Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Dengan Metode Iqro 
Pada Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal” dalam Jurnal 
Pendidikan Islam, Vol. 11, Nomor 1, Tahun 2017. Hasil penelitian 
menunjukkan: Pertama, pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan metode 
Iqro dipersiapkan secara terencana dan sistematis dengan berpedoman pada 
kurikulum RA. Kedua, terdapat faktor pendukung di dalam penerapan metode 
Iqro yaitu tersedianya buku-buku, media, dan alat-alat pembelajaran lainnya 
yang menunjang proses pembelajaran ini. Adanya sarana prasarana dan 
keuletan para pendidikan dalam melaksanakan pembelajaran. Sedangkan 
faktor penghambat antara lain karena kurangnya pelatihan secara rutin untuk 
penerapan metode Iqro bagi guru RA. Masih adanya orang tua yang kurang 
perhatian kepada anaknya dalam pembelajaran Al-Qur’an. 
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Persamaan penelitian Srijatun dengan penelitian ini terletak pada 
pembelajaran Al-Qur’annya. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian ini 
adalah metode yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya menggunakan 
metode Iqro sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode Ummi. 
Mengingat pentingnya sebuah manajemen dalam segala hal terutama 
dalam pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Dengan tempat yang berbeda, obyek yang berbeda, 
dan metode penelitian yang berbeda tentu menjadi karakteristik dalam 
penelitian. Manajemen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan Pule Selogiri 
Wonogiri yang akan berusaha dikupas dalam penelitian ini. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif, merupakan jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lain. Data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar 
dari pada angka-angka. 
Dengan kata lain bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif dari subjek dan informan serta setting penelitian 
yang telah ditentukan dan disajikan melalui deskriptif data, penyelesaian, 
ungkapan berupa kata-kata atau istilah yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung tanpa adanya perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian 
kualitatif peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan 
informan, sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan tentang pembelajaran membaca Al-
Qur’an dengan metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Krompakan, Pule, Selogiri, Wonogiri. 
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B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
yang ada di dusun Krompakan desa Pule kecamatan Selogiri kabupaten 
Wonogiri. Pemilihan tempat ini dikarenakan lokasi tersebut merupakan 
satu-satunya lembaga di desa pule yang memfasilitasi warga masyarakat 
untuk belajar membaca Al-Qur’an. Disini peneliti ingin mengetahui lebih 
dalam bagaimana pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode 
ummi yang diterapkan dalam lembaga tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai dengan 
bulan Desember 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Saifuddin (1998:117) subjek penelitian adalah pihak-pihak 
yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran 
penelitian. Subjek penelitian ini adalah ketua Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh Krompakan, Pule, Selogiri, Wonogiri.   
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2002:90). 
Dalam hal ini informasi mengenai manajemen pembelajaran dalam metode 
Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, Pule, 
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Selogiri, Wonogiri. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah  
ustadz dan ustadzah, santri, pengurus, wali santri di lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, Pule, Selogiri, Wonogiri. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2009:83) observasi 
adalah pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang  pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi di lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, Pule, Selogiri, Wonogiri.  
2. Wawancara  
Menurut Lexy J. Moleong (2007:186) wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewawancara 
(yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
mengenai pengetahuan tentang pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 
metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, Pule, 
Selogiri, Wonogiri.  
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3. Dokumentasi 
Sebagian besar data yang tersedia dalam metode dokumentasi 
adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya. Sifat 
utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam. (Burhan Bungin, 2007:125).  
Dokumen terdiri dari dua jenis, pribadi dan resmi. Dokumen 
pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tindakan 
pengalaman, dan kepercayaannya. Sedangkan dokumen resmi terdiri atas 
dokumen internal dan eksternal. Dokumen internal berupa memo, 
pengumuman instruksi, aturan yang berlaku bagi pihak intern. Dokumen 
eksternal terdiri atas bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu 
lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan dan berita yang 
disiarkan kepada media massa. (Arikunto, 2014: 117-118). Meskipun 
mengkaji manfaat dokumen yang bersifat personal, mencakup buku harian, 
memo, surat, catatan lapangan dan sebagainya, akan tetapi mengkaji 
interpretasi tentang teks tertulis dari segala sumber sangat penting bagi 
penelitian kualitatif. 
Oleh karena itu, metode dokumentasi berkaitan dengan pencarian 
dokumen yang dibutuhkan untuk memperkuat data observasi dan hasil 
wawancara. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data yang didokumentasikan meliputi profil lembaga, visi dan 
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misi, pelaksanaan pembelajaran, dan kegiatan yang dilakukan siswa serta 
gambar-gambar yang berkaitan dengan pembelajaran membaca Al-Qur’an. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data 
dan dapat dipertanggungjawabkan, maka dibutuhkan teknik pemeriksaan 
keabsahan data. Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud 
untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy J. Moleong, 2007:330). 
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 
penelitian adalah dengan melakukan triangulasi peneliti, metode, teori dan 
sumber data. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber.  
Teknik triangulasi sumber, yaitu dilakukan dengan membandingkan 
dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan 
dengan membandingkan  data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi (Burhan Bungin, 2007:265). Dalam penelitian 
triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
Jika dua sumber memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu 
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informasi, maka dicari sumber informasi yang lain sehingga diperoleh 
informasi yang dipandang paling benar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Mattew B. Miles dan Michael Huberman (1992: 19) setelah 
data dikumpulkan dilapangan maka analisis yang digunakan menggunakan 
model interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari tiga 
komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus dimana 
proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan 
rangkuman analisis secara berurutan dan saling berkaitan. 
Penjelasan langkah-langkah model analisis interaktif menurut Miles 
dan Huberman (1992: 15-19), adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Langkah ini merupakan proses pengumpulan data di lokasi 
penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (pencatatan 
arsip). Peneliti berusaha menghimpun data sebanyak-banyaknya mengenai 
manajemen pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, Pule, Selogiri, 
Wonogiri 
2. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
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berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
3. Penyajian Data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data adalah dilakukan dengan merakit data yang telah 
diperoleh dan telah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi 
atau tulisan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data 
tentang gambaran umum tentang pembelajaran dengan metode Ummi 
yang dilakukan oleh lembaga rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan, 
Pule, Selogiri, Wonogiri. 
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4. Menarik kesimpulan atau verifikasi  
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 (Miles dan Huberman, 1992: 15-19) Analisis Data Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Model Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Pengumpulan 
data 
Sajian  
Data 
Penarikan  
kesimpulan 
Reduksi  
data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lapangan 
1. Letak Geografis Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh  
Lembaga rumah Qur’an Al-Maghfiroh terletak di kabupaten 
Wonogiri, tepatnya di dusun Krompakan, desa Pule, kecamatan Selogiri, 
kabupaten Wonogiri. Lembaga rumah Qur’an ini berjarak +3 km dari 
kecamatan Selogiri. Lembaga ini didirikan pada tahun 2016, terletak di 
atas lahan seluas 950 m
2. Lembaga rumah Qur’an terletak di wilayah yang 
sangat strategis, yaitu di bagian tengah desa Pule, 50 m dari lembaga ini 
merupakan jalan utama Krisak-Kelir yang dilalui oleh transportasi umum. 
Lembaga ini didirikan disalah satu rumah kosong milik warga, yang secara 
sukarela mengijinkan rumah tersebut dijadikan tempat untuk belajar 
membaca Al-Qur’an. 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh berbatasan langsung 
dengan jalan utama, sehingga mudah dijangkau. Lembaga ini terletak di 
perempatan jalan, di bagian selatan dan barat merupakan jalan raya. Di 
sebelah barat dari lembaga ini +50 m terdapat beberapa lembaga 
pendidikan yaitu TK Pertiwi Pule, SD N 1 Pule, dan SMP N 2 Selogiri. 
Adapun batas-batas wilayah lembaga rumah Qur’an adalah sebagai 
berikut: Disebelah barat merupakan jalan dusun menghubungkan ke dusun 
Marekan, disebelah utara berbatasan langsung dengan dusun Nglaroh, 
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disebelah timur berbatasan dengan dusun Kargan, dan disebelah selatan 
berbatasan dengan dusun Longkangsari. (CL.P-01) 
2. Sejarah Berdiri Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Lembaga rumah Qur’an Al-Maghfiroh berdiri pada tanggal 15 
September 2016. Lembaga ini didirikan di dusun Krompakan desa Pule 
kecamatan Selogiri. Tepatnya di rumah Bapak Harto dan Ibu Wiwit. 
Lembaga Rumah Qur’an berdiri disebuah rumah yang memiliki 4 ruangan. 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh merupakan tempat mempelajari 
cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar untuk semua umat Islam 
baik anak-anak ataupun dewasa dengan menggunakan metode Ummi. 
Latar belakang berdirinya Lembaga Rumah Qur’an ini dikarenakan 
bapak Safitri selaku ketua di lembaga ini merasa kesadaran umat Islam 
saat ini dalam mempelajari Al-Qur’an sangat tinggi sedangkan jumlah 
tempat pembelajaran sangat sedikit sehingga tempat dan jumlah yang 
ingin belajar kurang seimbang dan belum memadai. Kata beliau memang 
ada tempat pembelajaran Al-Qur’an tetapi hanya untuk anak-anak saja, 
dan biasanya itu dilaksanakan di masjid seperti TPA di sore hari. Akhirnya 
beliau menemui bapak Harto dan ibu Wiwit, yang mempunyai rumah 
kosong disekitar desa Pule. Ternyata, beliau berdua mempunyai keinginan 
agar rumah kosong ini bisa dimanfaatkan untuk kemaslahatan, baik untuk 
pengajian maupun untuk kegiatan positif lainnya.  
Akhirnya bapak Safitri mendirikan Lembaga Rumah Qur’an ini 
agar warga masyarakat bisa lebih mudah dalam belajar membaca Al-
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Qur’an. Sehingga anak-anak di desa ini memanfaatkan waktunya dengan 
mengaji dan menghafal Al-Qur’an. Selain anak-anak juga bapak ibu warga 
masyarakat dusun Krompakan khususnya dapat belajar mengaji di Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh. 
Setelah Lembaga Rumah Qur’an ini berdiri, bapak Safitri mencari 
ustadz yang dapat mengajar di lembaga Rumah Qur’an. Akhirnya bapak 
Safitri bertemu dengan ustadz Cholil dan beberapa ustadz Ummi lainnya. 
Kemudian ustadz Cholil bersedia untuk menjadi pengajar di Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Setelah disepakati bersama, kemudia bapak 
Safitri memperkenalkan metode Ummi kepada masyarakat melalui 
kelompok jama’ah pengajian ibu-ibu dan juga memperkenalkan kepada 
masyarakat sekitar. Para ustadz memperkenalkan metode Ummi dengan 
cara mempraktekkan langsung kemudahan belajar membaca Al-Qur’an 
dengan menggunakan metode Ummi. Dan ternyata banyak masyarakat 
yang merasa cocok dan merasa mudah belajar Al-Qur’an menggunakan 
metode Ummi. Untuk saat ini lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
sudah memiliki 11 ustadz dan ustadzah bersertifikat Ummi dan puluhan 
siswa, baik anak-anak ataupun orang dewasa. 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh ini menggunakan metode 
Ummi karena dianggap mudah dan mampu diterima disemua kalangan 
baik anak-anak maupun dewasa. Metode ini dirasa sangat efektif 
diterapkan dikalangan masyarakat, yang sebagian besar merupakan 
pemula dalam belajar membaca Al-Qur’an. (CL.W-01 A) 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi dan tujuan 
yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran. Adapun visi, misi 
dan tujuan Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh adalah: 
a. Visi Lembaga Rumah Qur’an 
Menjadikan pendidikan yang berbasis Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah SAW sehingga terwujud generasi Qur’ani. 
b. Misi Lembaga Rumah Qur’an 
Mengedepankan kelancaran membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang 
baik dan benar. 
c. Tujuan Lembaga Rumah Qur’an 
Menguasai tekhnik membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
(tajwid dan makhroj) dan terbiasa membaca Al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari serta dapat mengamalkannya. (CL.D-01) 
4. Struktur Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
menyukseskan pendidikan, suatu lembaga perlu memiliki struktur 
organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur segala urusan untuk 
mencapai tujuan. Struktur pengurus Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh adalah sebagai berikut: 
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Struktur Pengurus Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh (CL.D-01) 
Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   (Buku Profil Lembaga Rumah Qur’an, 2016: 3) 
Tugas Masing-Masing Pengurus di Lembaga Rumah Qur’an: 
a. Tugas Ketua 
1) Memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota 
pengurus dalam melaksanakan tugasnya sehingga mereka tetap 
berada pada kedudukan dan fungsinya masing-masing. 
2) Mewakili lembaga kedalam dan keluar. 
3) Melaksanakan program dan mengamankan kebijaksanaan 
lembaga sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
4) Menandatangani surat-surat yang terkait dengan lembaga. 
Ketua 
Safitri Dwiyanto 
Sekretaris 
Mega 
 
Bendahara 
Tri Widiastuti 
 
Ustadz dan 
Ustadzah 
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5) Mengatasi segala permasalahan atas pelaksanaan tugas yang 
dijalankan oleh pengurus. 
6) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
seluruh tugas lembaga kepada jamaah. 
b. Tugas Sekretaris 
1) Mewakili ketua apabila berhalangan. 
2) Memberikan pelayanan teknis dan administrasi. 
3) Membuat dan mendistribusikan undangan. 
4) Membuat daftar hadir rapat/ pertemuan/ musyawarah. 
5) Menyusun dan mencatat notulen rapat/ pertemuan/ 
musyawarah. 
6) Mengerjakan seluruh pekerjaan sekretariatan yang mencakup: 
surat menyurat dan pengarsipan, memelihara daftar 
jama’ah/santri, membuat laporan lembaga, melaporkan dan 
mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada ketua. 
c. Tugas Bendahara 
1) Memegang dan memelihara harta kekayaan lembaga, baik 
berupa uang, barang-barang inventaris, maupun tagihan. 
2) Merencanakan dan mengusahakan masuknya dana lembaga 
serta mengendalikan rencana anggaran belanja sesuai 
ketentuan. 
3) Menerima, menyimpan, dan membukukan keuangan, barang 
tagihan dan surat-surat berharga lainnya. 
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4) Mengeluarkan uang sesuai dengan keperluan dan kebutuhan 
berdasarkan persetujuan ketua. 
5) Menyimpan surat bukti penerimaan dan pengeluaran. 
6) Membuat laporan keuangan secara rutin atau laporan khusus 
keuangan. 
7) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
tugas-tugasnya kepada ketua. 
d. Tugas Ustadz dan Ustadzah 
1) Mendidik, mengajar serta membimbing santriwan dan 
santriwati. 
2) Menyelenggarakan evaluasi. (Buku Profil Lembaga Rumah 
Qur’an, 2016: 4) 
5. Daftar Ustadz dan Ustadzah Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Tabel 01 
Nama Ustadz dan Ustadzah Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
No Nama 
1 Ustadz April Riyanto 
2 Ustadz Didik Hernawan 
3 Ustadz Muh. Cholil 
4 Ustadz Tri Wibowo 
5 Ustadzah Tyas Kinari 
6 Ustadzah Ernilia Kurniawati 
7 Ustadzah Cici 
8 Ustadzah Leni Puspita 
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9 Ustadzah Dwi Puspita 
10 Ustadzah Katmi 
11 Ustadzah Ami 
(Buku daftar Ustadz Lembaga Rumah Qur’an) 
a. Daftar Kelompok dan  Pengampu Siswa Dewasa 
Tabel 02 
Daftar Kelompok dan  Pengampu Siswa Dewasa 
KELOMPOK PENGAMPU JUMLAH SISWA 
I Ustadz Cholil 18  
II Ustadzah Tyas 21 
III Ustadz Didik 15 
IV Ustadz Bowo 14 
V Ustadzah Lia 12 
VI Ustadz Bowo 9 
VII Ustadz Cholil 6 
VIII Ustadzah Cici 16 
IX Ustadz Ari 7 
(Buku daftar Ustadz di Lembaga Rumah Qur’an) 
 
b. Daftar Kelompok dan Pengampu Siswa Anak-Anak 
Tabel 03 
Daftar Kelompok dan Pengampu Siswa Anak-Anak 
KELOMPOK PENGAMPU JUMLAH SISWA 
I Ustadz Cholil 15  
II Ustadz Didik 16 
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III Ustadz Bowo 14 
IV Ustadz Ari 15 
V Ustadzah Dwi 14 
VI Ustadz Ami 11 
   (Buku Daftar Ustadz Lembaga Ruham Qur’an) 
6. Pembagian Waktu Pembelajaran 
Tabel 04 
Pembagian Waktu Pembelajaran 
No Jenis Kegiatan Waktu 
1 Pembukaan 5 menit 
2 Hafalan Surat 10 menit 
3 Klasikal (alat peraga) 10 menit 
4 Baca Individu 30 menit 
5 Penutup 5 menit 
(Modul Sertifikasi Metode Ummi) 
7. Daftar Siswa Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
a. Daftar Kelompok Siswa Dewasa  
Kelompok :  I 
Pengampu :  Ustadz Muh. Cholil 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Wiwit 
Sunarmi 
Anik 
Suli 
Yuni 
Harni 
Marni 
Kasni 
Yenik 
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10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
Partini 
Tini 
Dini 
Yanti 
Mega 
Nur Hasanah 
Ribut 
Rustini 
Mami 
(Buku daftar hadir kelompok 1 siswa dewasa) 
Kelompok :  II 
Pengampu :  Ustadzah Tyas Kinari 
 
No Nama 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
Warsini 
Tri Sutarmi 
Sumirah 
Surati 
Yuliyanti 
Anik 
Samini 
Suprapti 
Wahyuni 
Sukinah 
Suharni 
Ngatinem 
Surati 
Santi 
Sumini 
Ngatinem 
Kasmi 
Puji 
Sunarti 
Purwanti 
Mida 
(Buku daftar hadir kelompok 2 siswa dewasa) 
Kelompok :  III 
Pengampu :  Ustadz Didik Hernawan 
 
No Nama 
1. 
2 
3 
4 
Slamet 
Sumarno 
Pardi 
Mugiyono 
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5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
Sukamto 
Sarwo 
Marno 
Mulyadi 
Mardi 
Agus 
Turmudi 
Marimin 
Irwan 
Katimin 
Bakri 
(Buku daftar hadir kelompok 3 siswa dewasa) 
 
Kelompok :  IV 
Pengampu :  Ustadz Tri Wibowo 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Teguh Rahmadi 
Awal Prasetyo 
Pardi 
Sastro 
Sumardi 
Reza Cahya 
Deva Rafinda 
Ari Mohadi 
Wahyudi 
Mursyid 
Banu 
Eko 
Ali Muhson 
Harsono 
(Buku daftar hadir kelompok 4 siswa dewasa) 
 
Kelompok :  V 
Pengampu :  Ustadzah Ernilia Kurniawati 
 
No Nama 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Sri Lestari 
Dwiningsih 
Marfiah 
Arum 
Warni 
Purwaningsih 
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7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
Yamsih 
Wiji 
Mustini 
Fitri 
Lilis 
Riyanti 
(Buku daftar hadir kelompok 5 siswa dewasa) 
 
Kelompok :  VI 
Pengampu :  Ustadz Tri Wibowo 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Prasetyo 
Rohmadi 
Ryan 
Dika 
Raihan 
Bima 
Rofiq 
Bagas 
Dika 
(Buku daftar hadir kelompok 6 siswa dewasa) 
Kelompok :  VII 
Pengampu :  Ustadz Muh. Cholil 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Danu 
Bayu 
Ryanto 
Satria 
Muhammad Eko 
Dwi Joko 
(Buku daftar hadir kelompok 7 siswa dewasa) 
Kelompok :  VIII 
Pengampu :  Ustadzah Cici 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Marwanti 
Tri Ida 
Ucik Kurnia 
Hendri A. Saputri 
Hartini 
Martyaningsih 
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7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
Putri Dian 
Waryanti 
Lestari 
Lina 
Putri 
Rima 
Riska 
Tita 
Bekti 
Novi 
(Buku daftar hadir kelompok 8 siswa dewasa) 
Kelompok :  IX 
Pengampu :  Ustadz April Riyanto 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Setyo 
Muhammad A. Safitri 
Agus Priyanto 
Mahmud 
Slamet 
Sugeng 
Marno 
(Buku daftar hadir kelompok 9 siswa dewasa) 
b. Daftar Kelompok Siswa Anak-Anak 
Kelompok :  I 
Pengampu :  Ustadz Muh. Cholil 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
Biyan 
Andre 
Fatimah 
Egis 
Vita 
Yoga 
Eri 
Yusnia 
Yusron 
Lidya 
Agung 
Atha 
Raihan 
Bella 
Ara 
 (Buku daftar hadir kelompok 1 siswa anak-anak) 
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Kelompok :  II 
Pengampu :  Ustadz Didik 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
Zaerina 
Muh. Adam 
Azriella 
Ahmad 
Bimo 
Salsa 
Dian 
Nuha 
Vivi 
Rara 
Erlin 
Rizka 
Vano 
Nina 
Meisya 
Aprilia 
(Buku daftar hadir kelompok 2 siswa anak-anak) 
Kelompok :  III 
Pengampu :  Ustadz Bowo 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Azizah 
Farel 
Keisya 
Putra 
Danu 
Siska 
Fafa 
Jasmine 
Lala 
Guntur 
Caca 
Salma 
Okta 
Jihan 
(Buku daftar hadir kelompok 3 siswa anak-anak) 
 
 
Kelompok :  IV 
Pengampu :  Ustadz Ari 
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No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
Arsya 
Raditya 
Bintang 
Prabu 
Azzah 
Yunia 
Zahra 
Susi 
Anindia 
Salsa 
Kinan 
Mareta 
Rizaq 
Aulia B 
Aulia K 
(Buku daftar hadir kelompok 4 siswa anak-anak) 
Kelompok :  V 
Pengampu :  Ustadzah Dwi 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
Abra Kumala Aira 
Risky Fadilah Nur P 
Nasya Kalila Raysyaputri 
Atiqah Fairuz Khaliza 
Aqilla Azzahra 
Radesta Okta Wulandari 
Ardiyanti Wahid 
Aulana Fahreza H 
Naditama Wicaksono 
Azril Kiano Fandra P 
Balqis Najla Al Wahib B 
Farahiyah Najla Setyani 
Hayya Afifah 
Muhammad Rafi F 
  (Buku daftar hadir kelompok 5 siswa anak-anak) 
Kelompok :  VI 
Pengampu :  Ustadzah Ami 
 
No Nama 
1 
2 
3 
4 
Alviah 
Yusna 
Wawan 
Beni 
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5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
Fathin 
Aisyah 
Kehin 
Ina 
Hasna 
Tari 
Risky 
(Buku daftar hadir kelompok 6 siswa anak-anak) 
8. Kondisi Sarana Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pembelajaran sangatlah 
penting. Sarana dan prasarana berfungsi sebagai penunjang keberhasilan 
proses pelaksanaan belajar mengajar dan dengan sarana dan prasarana 
akan membantu guru dan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Dari 
penelitian yang dilakukan peneliti di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh, peneliti melihat bahwa kondisi sarana dan prasarana di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh sudah cukup baik, hanya saja 
untuk ruang kelas dirasa masih kurang mencukupi karena siswa di 
Lembaga Rumah Qur’an cukup banyak. (CL.P-02) 
Sarana dan prasarana yang dimiliki Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh sebagai berikut: 
Tabel 05 
Daftar Sarana dan Prasarana Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
No Nama Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Kantor 1 
2 Ruang Belajar 4 
3 Kamar Mandi 2 
4 Meja Mengaji 16 
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5 Kursi 15 
5 Papan Tulis 4 
6 Spidol 6 
7 Kipas Angin 3 
8 Tikar 8 
  (Buku Profil Lembaga Rumah Qur’an, 2016: 6) 
9. Kondisi Ustadz-Ustadzah 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh memiliki 11 ustadz dan 
ustadzah pengajar Metode Ummi. Semua ustad dan ustadzah telah 
memiliki sertifikat Metode Ummi. Seperti yang dituturkan ketua 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh saat melakukan wawancara 
dengan peneliti: 
“saat ini Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh telah memiliki 
11 ustadz dan ustadzah bersertifikat Ummi”. (CL.W-01 A) 
 
Kondisi ustadz dan ustadzah di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh ini sangat baik, hal ini peneliti ketahui saat peneliti melihat 
langsung proses pembelajaran di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. 
Beliau-beliau sangat sabar, interaktif dan juga menyenangkan dalam 
mengajar siswa-siswi. Sehingga siswa aktif dalam belajar dan yang 
paling penting siswa tidak bosan dalam pembelajaran.  
 
10. Kondisi Peserta Didik 
Untuk jumlah siswa/ santri yang terdaftar di administrasi 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh saat ini sebanyak 203 santri. 
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Terdiri dari 6 kelompok usia anak-anak, yang berjumlah 85 anak. Dan 9 
kelompok usia dewasa, dengan jumlah 118 siswa. Kondisi siswa dewasa 
di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh kebanyakan adalah ibu-ibu 
yang sudah bekerja dan rata-rata usia di atas 30 tahun. Untuk remaja 
hanya ada beberapa siswa saja. (Buku daftar siswa Lembaga Rumah 
Qur’an) 
 
B. Hasil Penelitian 
1.  Manajemen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan Pule 
Selogiri Wonogiri 
Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh, semua guru harus melakukan perencanaan 
pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 
penelitian tentang manajemen pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 
metode Ummi, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran pada proses belajar mengajar yang dilakukan di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Untuk lebih jelasnya langkah-
langkah manajemen pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode 
Ummi yang ada di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh dapat dilihat 
dari uraian di bawah ini: 
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a. Perencanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Perencanaan pembelajaran merupakan dasar/acuan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga perencanaan 
pembelajaran merupakan hal yang amat penting dalam konteks proses 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran meliputi beberapa aspek 
yang berkaitan dengan persiapan pembelajaran.  
Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan 
metode Ummi, terdapat perencanaan pembelajaran yang harus 
disiapkan dan disusun sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan 
metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, peneliti 
melakukan wawancara dengan ketua Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh, ustadz-ustadzah pengajar Ummi dan meneliti data yang 
diperoleh dari Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Sehingga 
diperoleh data sebagai berikut: Membuat Silabus Pembelajaran Al-
Qur’an dengan Metode Ummi, Membuat Jadwal Pembelajaran, 
Melakukan Prosedur Penerimaan Siswa Baru. 
Pertanyaan serupa juga peneliti tanyakan kepada salah satu guru yang 
mengajar di Lembaga rumah Qur’an. Ustadzah Ami mengatakan 
bahwa: 
“Perencanaan yang dilakukan sebelum proses pembelajaran 
yaitu dengan membuat silabus sesuai dengan buku panduan 
Ummi. Kemudian membuat jadwal pelajaran dan melakukan 
prosedur penerimaan siswa baru mba.”(CL.W-02 A) 
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Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Al-Qur’an 
dengan metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, 
diperoleh data sebagai berikut: 
1) Membuat Silabus Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Ummi 
Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur’an dengan 
metode Ummi, terlebih dahulu Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh membuat silabus pembelajaran. Silabus berfungsi 
sebagai pedoman pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi 
di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Silabus pembelajaran 
tersebut meliputi kompetensi dasar, indikator pembelajaran dan 
waktu pembelajaran. Silabus setiap kelas atau tingkatan itu 
berbeda-beda karena disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 
indikator pada materi yang ada pada buku jilid Ummi. 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh juga menetapkan 
target waktu untuk setiap kelas atau tingkatan. Pembelajaran setiap 
kelas atau tingkatan diselesaikan selama 3 bulan, namun juga 
dilihat kemampuan siswa. Setelah itu baru mengadakan ujian 
kenaikan jilid bagi yang sudah dianggap mampu oleh ustadz 
pengajarnya. Ustadz dan ustadzah juga melihat kesiapan para siswa 
apakah sudah layak mengikuti ujian atau masih harus belajar lagi. 
Siswa yang belum benar-benar lancar, belum dapat mengikuti ujian 
kenaikan jilid. 
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2) Membuat Jadwal Pembelajaran 
Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur’an dengan 
metode Ummi, Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh juga 
membuat jadwal pembelajaran. Dari data administrasi Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, peneliti memperoleh jadwal 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi. Jadwal pelajaran 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 06 
Jadwal Pembelajaran Al-Qur’an di Lembaga  
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Hari Kelompok 
Anak-Anak 
Waktu Kelompok 
Dewasa 
Waktu 
Senin I, II, dan III 16.00-17.30 IX 16.00-17.30 
Selasa 1V, V dan VI 16.00-17.30 III 19.00-20.30 
Rabu I, II, dan III 16.00-17.30 VII  19.00-20.30 
Kamis 1V, V dan VI  16.00-17.30  IV 19.00-20.30 
Jum’at -  II, V dan VI 16.00 – 17.30 
Sabtu -  VIII dan I 16.00 – 17.30 
   (Buku daftar hadir Lembaga Rumah Qur’an) 
3) Melakukan Prosedur Penerimaan Siswa Baru 
Ketika ada siswa baru yang ingin belajar membaca Al-
Qur’an dengan Metode Ummi, ada prosedur-prosedur yang harus 
dilakukan terlebih dahulu oleh siswa tersebut. Dari wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti dengan ketua Lembaga Rumah Qur’an 
Al-Maghfiroh diperoleh data sebagai berikut: 
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Ada dua tahap yang harus dilalui siswa yang ingin masuk di 
lembaga rumah Qur’an Al-Maghfiroh, dua tahap itu adalah: 
1) Mengisi formulir pendaftaran 
Tujuan dari pengisian formulir ini adalah untuk mengetahui biodata 
siswa, mengisi jadwal mengaji, dan mengisi infaq semampunya. 
Seperti yang diungkapkan Bapak Safitri selaku ketua Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh saat peneliti melakukan wawancara 
dengan beliau: 
“Untuk siswa yang baru mau masuk, pertama mengisi 
formulir pendaftaran, untuk mengisi biodata siswa, memilih 
jadwal yang longgar untuk mengaji, dan mengisi infaq 
semampunya. Tetapi kalau memang benar-benar tidak 
mampu, kami tidak memaksa.”(CL.W-01 B) 
 
2) Melakukan Place Ment Test 
Setelah siswa mengisi formulir pendaftaran, tahap kedua yaitu siswa 
melakukan place ment test. Place ment test yaitu test awal sebelum 
siswa mengikuti pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode 
Ummi. Test ini berfungsi untuk mengetahui kemampuan membaca 
Al-Qur’an siswa baru sehingga ustadz bisa menentukan ditahap 
mana siswa akan belajar. Seperti yang Bapak Safitri jelaskan: 
“Sebelumnya dilakukan place ment test, bila siswa belum 
hafal huruf-huruf hijaiyah maka siswa masuk jilid I, bila 
siswa kurang dalam panjang pendeknya dan dengungnya 
maka siswa masuk jilid 2, bila siswa sudah hafal huruf-
huruf hijaiyah dan benar panjang pendeknya tapi belum 
lancar maka masuk jilid 3”.(CL.W-01 B) 
 
b. Pengorganisasian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
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Pengorganisasian pembelajaran adalah pekerjaan seorang 
pendidik untuk mengatur dan menghubungkan sumber-sumber 
belajar, sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara yang 
paling efektif dan efisien.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Bowo, 
menyatakan bahwa: 
“Dalam kegiatan pengorganisasian pembelajaran ini 
saya selaku ustadz pengajar terlibat dalam pembagian tugas 
berbagai kegiatan, seperti pembagian tugas khusus yang harus 
dilakukan ustadz dan santri dalam proses pembelajaran yang 
juga akan melibatkan berbagai proses antar pribadi, misalnya 
bagaimana memotivasi santri agar mereka dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.”(CL.W-02 B) 
 
Sedangkan ustadzah Dwi selaku ustadzah yang mengampu 
santri anak-anak dalam wawancara menyampaikan sebagai berikut: 
“Setiap kegiatan pembelajaran saya senantiasa 
mengkaitkan antara materi dengan sumber belajar dan media 
sehingga tercipta iklim yang kondusif dan dapat 
mempermudah santri dalam menerima materi”.(CL.W-02 A) 
 
Bapak Safitri selaku ketua di lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh menyampaikan bahwa: 
“Pada waktu saya melihat proses pembelajaran, ustadz 
dan ustadzah menggunakan beberapa metode mengajar serta 
menggunakan beberapa media agar santri lebih cepat 
menangkap materi”.(CL.W-01 C) 
 
Pengorganisasian pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan 
antara materi dengan sumber belajar dan media, hal ini juga 
disampaikan oleh ustadzah Cici pada wawancara sebagai berikut: 
“Pengorganisasian pembelajaran yang saya lakukan 
adalah dengan mengkaitkan antara materi, sumber belajar dan 
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media belajar, sehingga dengan adanya organisasi dalam 
pembelajaran, maka pengelolaan kelas dapat berjalan dengan 
baik.”(CL.W-02 A) 
 
Pengelolaan kelas adalah ketrampilan pendidik untuk 
menciptakan suasana kondusif dan memelihara kondisi belajar yang 
optimal. Iklim belajar yang kondusif merupakan faktor pendorong 
yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses 
pembelajaran, sebaliknya iklim belajar yang kurang menyenangkan 
akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan. 
Organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan aman 
bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik secara optimal 
termasuk dalam hal ini adalah penyediaan bahan pembelajaran yang 
menarik dan menantang bagi santri serta pengelolaan ruang belajar 
yang tepat, efektif dan efisien. Misalnya menghentikan tingkah laku 
santri yang menyimpang sehingga mengganggu konsentrasi santri 
yang lain. Pemberian ganjaran (reward) bagi santri yang dapat 
menjawab pertanyaan dan penerapan kelompok belajar yang 
produktif. 
Dalam pengorganisasian pembelajaran di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh mampu menciptakan suasana ruang belajar 
yang kondusif. Hal ini terlihat dengan antusias santri dalam mengikuti 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dan merasa nyaman didalam ruang 
belajar karena kondisi ruangan yang bersih, nyaman, dengan beberapa 
alat peraga yang digunakan pada saat proses pembelajaran. Hasil 
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observasi menunjukkan bahwa pengorganisasian ustadz dan ustadzah 
di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh mempunyai peran sebagai: 
1) Fasilitator, artinya seorang ustadz memfasilitasi setiap kebutuhan 
dari proses pembelajaran. Peran ini meposisikan ustadz pada 
kondisi stand by, yang setiap saat siap dan harus dapat 
memfasilitasi kebutuhan santri, khususnya yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran. 
2) Manajer, diartikan sebagai pengelola. Ustadz sebagai manajer, 
berarti di dalam proses pembelajaran seorang ustadz berposisi 
sebagai pengelola proses pembelajaran sehingga arah dan tujuan 
dapat tercapai. 
3) Motivator, ustadz adalah orang dewasa yang secara sadar 
mengambil posisi memberikan pelajaran dan pendidikan kepada 
santri. Posisi ini memungkinkan ustadz sebagai pusat acuan bagi 
santri. Hal ini disebabkan karena santri menganggap bahwa 
ustadz telah memiliki banyak pengalaman. 
4) Evaluator, proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh ustadz 
dan santri bertujuan untuk mengubah kondisi, kompetensi, dan 
sikap santri agar mereka mampu membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar sesuai dengan makhroj dan ilmu tajwid. Sehingga 
santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan lancar. 
Penguasaan materi pembelajaran ini pengukurannya dapat 
dilakukan dengan evaluasi. (CL.D-01) 
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Pengorganisasian pembelajaran memiliki peran yang penting 
dalam proses pembelajaran, karena suatu tujuan pembelajaran tidak 
akan berhasil tanpa adanya pengorganisasian pembelajaran. 
Pengorganisasian adalah kegiatan merancang dan merumuskan suatu 
struktur, sehingga pengorganisasian pembelajaran adalah sesuatu yang 
disusun untuk megatur urutan konsep, prosedur dan prinsip yang 
berkaitan. Pengorganisasian merupakan langkah yang sangat penting 
dalam model pembelajaran, karena pengorganisasian pembelajaran 
membuat topik-topik dalam suatu bidang studi yang lebih bermakna 
bagi peserta didik, sehingga menyebabkan peserta didik memiliki 
kemampuan yang lebih baik. Adanya pengorganisasian pembelajaran 
suatu rancangan tahapan kegiatan (alur kegiatan pembelajaran) dapat 
tersusun secara efektif. 
Proses pembelajaran tentu mempunyai suatu tujuan (visi dan 
misi) yang sudah dirancang atau sudah direncanakan oleh seorang 
pendidik. Pengorganisasian pembelajaran mampu menata urutan-
urutan dalam pembuatan penggabungan atau perpaduan dalam proses 
pembelajaran. 
Pengorganisasian pembelajaran juga sangat penting untuk 
mengatur penataan sajian suatu konsep, prinsip dan prosedur. Bahwa 
proses pembelajaran membutuhkan prosedur yaitu cara atau metode 
untuk menyampaikan bahan pembelajaran. Pengorganisasian 
pembelajaran meliputi tahap sebelum mengajar, tahap pengajaran dan 
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tahap sesudah mengajar. Semua hal atau tahap-tahap tersebut harus 
terencana dan tertata dengan baik sesuai urutan agar ustadz mudah 
dalam melakukan pembelajaran. Pengorganisasian pembelajaran 
sangatlah penting dalam proses pembelajaran, karena jika suatu proses 
pembelajaran tanpa adanya pengorganisasian maka proses 
pembelajaran tidak akan efisien. Karena pada khususnya akan 
memudahkan pendidik untuk menyampaikan suatu pembelajaran. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Untuk mengetahui proses pembelajaran Al-Qur’an dengan 
metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, peneliti 
secara langsung melakukan observasi saat proses pembelajaran 
berlangsung dan melakukan wawancara dengan ketua Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Peneliti juga melakukan wawancara 
kepada ustadz-ustadzah pengajar Ummi. Sehingga diperoleh data 
sebagai berikut: 
Proses pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi 
menggunakan buku Ummi Jilid 1-6, buku Ummi Dewasa, buku 
tajwid, buku ghorib, Al-Qur’an, dan buku prestasi siswa yang 
berfungsi untuk mengetahui hafalan dan kelancaran bacaan Al-Qur’an 
siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Safitri selaku ketua 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh pada saat wawancara dengan 
peneliti: 
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“Untuk materi pada anak-anak menggunakan buku jilid 1-6, 
sedangkan untuk orang dewasa menggunakan buku jilid 
khusus orang dewasa terdiri dari 3 jilid. Tiga jilid itu 
merupakan rangkuman dari 6 buku jilid yang diajarkan pada 
anak-anak. Ada juga buku tajwid, buku ghorib dan Al-Qur’an 
serta buku prestasi siswa untuk memantau perkembangan 
hafalan dan bacaan siswa.”(CL.W-01 B) 
 
Untuk proses pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi, 
tidak terlepas dari pembagian tingkatan atau kelas. Pembagian 
tingkatan atau kelas ini berfungsi untuk lebih memfokuskan 
pembelajaran pada siswa sesuai dengan kemampuan siswa. Berikut 
pembagian tingkatan atau kelas di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh: 
Tingkatan bagi anak-anak, yaitu tingkatan pertama adalah 
Ummi dasar 1, yang pembelajarannya menggunakan buku jilid 1. 
Tingkatan kedua adalah Ummi dasar 2, yang pembelajarannya 
menggunakan buku jilid 2. Tingkatan ketiga adalah Ummi dasar 3 
menggunakan buku jilid 3. Tingkatan keempat adalah Ummi dasar 4 
menggunakan buku jilid 4. Tingkatan kelima adalah Ummi dasar 5 
menggunakan buku jilid 5. Tingkatan keenam adalah Ummi dasar 6 
menggunakan buku jilid 6. Kemudian menggunakan tartil 1a. Pada 
tingkatan atau kelas tartil 1a siswa sudah tidak menggunakan buku 
jilid tetapi mulai menggunakan Al-Qur’an. Setehlah itu menggunakan 
tartil 1b, yang juga mempelajari Al-Qur’an dengan tambahan buku 
tajwid. Kemudian menggunakan tartil 2, yang mempelajari Al-Qur’an 
dengan tambahan buku ghorib. Dan yang terakhir adalah Tahfidz, 
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pada tingkatan ini siswa sudah menyelesaikan pembelajaran Al-
Qur’an menggunakan Metode Ummi dan siswa sudah khatam 
membaca Al-Qur’an selama 3 atau 4 kali. 
Sedangkan tingkatan bagi orang dewasa yaitu tingkatan 
pertama adalah Ummi dasar 1, yang pembelajarannya menggunakan 
buku jilid 1. Tingkatan kedua adalah Ummi dasar 2, yang 
pembelajarannya menggunakan buku jilid 2. Tingkatan ketiga adalah 
Ummi dasar 3 menggunakan buku jilid 3. Tingkatan keempat adalah 
tartil 1a. Pada tingkatan atau kelas tartil 1a siswa sudah tidak 
menggunakan buku jilid tetapi mulai menggunakan Al-Qur’an. 
Tingkatan kelima adalah tartil 1b, yang juga mempelajari Al-Qur’an 
dengan tambahan buku tajwid. Tingkatan keenam adalah tartil 2, yang 
mempelajari Al-Qur’an dengan tambahan buku ghorib. Tingkatan 
ketujuh adalah Tahfidz, tingkatan ini siswa sudah menyelesaikan 
pembelajaran Al-Qur’an menggunakan Metode Ummi dan siswa 
sudah khatam membaca Al-Qur’an selama 3 atau 4 kali. Tingkat 
tahfidz diperuntukkan bagi siswa yang ingin menghafal Al-Qur’an. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Ami diketahui 
bahwa pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Ummi di 
lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh berlagsung selama 60 menit 
dan dalam satu minggu siswa masuk sebanyak satu kali. Seperti yang 
diungkapkan ustadzah Ami selaku pengajar Ummi: 
“Dalam sekali masuk, pembelajaran berlangsung selama 60 
menit. Karena keterbatasan ustadz dan ustadzah, masing-
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masing kelompok setiap minggu hanya masuk 1 kali 
pertemuan.”(CL.W-02 A) 
 
Hal itu sesuai dengan yang peneliti temukan saat peneliti 
mengikuti proses pembelajaran Al-Qur’an dengan Ustadz Bowo. 
Selanjutnya untuk proses pembelajaran Al-Qur’an metode 
Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, dilakukan melalui 7 
tahapan pembelajaran. Seperti yang diungkapkan Ustadz Bowo saat 
melakukan wawancara dengan peneliti: 
“Proses pembelajarannya ya dari pembukaan, appersepsi 
sampai penutup, melalui 7 tahapan seperti yang terdapat dalam 
data Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh.”(CL.W-02 B) 
 
Tujuh tahapan pembelajaran Metode Ummi tersebut adalah: 
1) Pembukaan 
2) Appersepsi 
3) Penanaman Konsep 
4) Pemahaman Konsep 
5) Latihan/Ketrampilan 
6) Evaluasi 
7) Penutup 
Untuk mengetahui lebih detail tentang proses pembelajaran 
Al-Qur’an dengan metode Unni melalui 7 tahapan tersebut, peneliti 
melakukan wawancara dengan ustadz-ustadzah Ummi dan melakukan 
observasi saat pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat diperoleh 
data sebagai berikut: 
1) Pembukaan 
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Pembukaan adalah kegiatan pengkondisian para siswa 
untuk siap belajar, dilanjutkan dengan salam pembuka dan 
membaca do’a pembuka belajar Al-Qur’an bersama-sama. 
Pertama guru melakukan pengkondisian siswa. Menurut 
Ustadz Bowo dan berdasarkan pengamatan peneliti, guru meminta 
siswa untuk duduk secara rapi. Dalam proses belajar mengajar, 
posisi duduk juga harus dibiasakan dengan baik, karena suatu saat 
ketika menjadi pendidik/pengajar sudah terbiasa untuk duduk yang 
baik. Seperti yang diungkapkan ustadzah Ami selaku pengajar 
Ummi: 
“Pertama siswa diminta untuk duduk rapi. Karena siswa 
dibiasakan untuk duduk yang baik, agar suatu saat ketika 
menjadi guru mampu memberikan contoh kepada murid-
muridnya. Meskipun terkadang hanya bertahan beberapa 
menit saja, karena siswa kesemutan, dan diberi kebebasan 
untuk duduk sesuai kenyamananya masing-masing.” 
(CL.W-02 A) 
 
Selanjutnya guru mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar peserta didik. Kemudian bersama-sama membaca surat Al-
Fatihah dan do’a Nabi Musa a.s, kemudian dilanjutkan do’a awal 
pelajaran yang dipimpin guru dan siswa yang belum hafal 
dipersilahkan untuk melihat catatan ketika membaca do’a tersebut. 
Sedangkau untuk siswa yang tergolong anak-anak usia 
PAUD, TK dan SD dimulai dengan guru melakukan 
pengkondisian siswa. Semua siswa berkumpul dalam satu ruangan 
untuk membaca do’an bersama-sama dan membaca beberapa 
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hafalan surat. Berdasarkan pengamatan peneliti, guru meminta 
siswa untuk duduk secara rapi. Ustadz juga mengatur barisan 
duduk para siswanya. Dalam proses belajar mengajar, posisi 
duduk juga harus dibiasakan dengan baik. Siswa-siswi terlihat 
antusias. Seperti yang disampaikan oleh ustadz Ari, ketika peneliti 
melakukan wawancara: 
“Untuk kelompok anak-anak, sebelum melakukan 
pembelajaran dengan metode Ummi, kami kumpulkan 
menjadi satu untuk membaca do’an bersama. Tujuannya 
untuk membangun motivasi siswa agar lebih semangat 
ketika mengikuti pelajaran.”(CL.W-02 A) 
 
Selanjutnya ustadz mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar peserta didik. Kemudian bersama-sama membaca surat Al-
Fatihah dan do’a Nabi Musa a.s, kemudian dilanjutkan do’a awal 
pelajaran yang dipimpin guru secara terputus-putus dan siswa 
menirukan.  
 
 
 
2) Appersepsi 
Appersepsi adalah mengulang kembali materi yang telah 
diajarkan sebelumnya, untuk dapat dikaitkan dengan materi yang 
akan diajarkan pada hari ini.  
Dari hasil pengamatan peneliti, appersepsi pada proses 
pembelajaran metode Ummi ada 2, yaitu appersepsi hafalan dan 
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appersepsi materi.  Untuk appersepsi hafalan, guru mengulang 
surat-surat yang sudah dihafal pertemuan kemarin. Kemudian guru 
meminta siswa secara bersamaan menghafalkan ayat tersebut. 
Setelah bersama-sama kemudian guru meminta siswa untuk 
menghafalkan secara individu dan menyerahkan buku prestasi 
siswa kepada guru. Guru akan menyimak dan memberikan nilai 
hafalan siswa di buku prestasi siswa. Setelah semua siswa selesai 
melakukan hafalan secara individu, selanjutnya guru menambah 
hafalan siswa sebanyak 2 ayat. Dengan cara, terlebih dahulu guru 
yang mengucapkan ayat tersebut (satu ayat-satu ayat) dan siswa 
menirukan secara bersama-sama. Bila ada yang salah, guru 
membenarkan, misalnya dalam pengucapan makhroj huruf 
hijaiyah (antara huruf ػ dan ط, huruf  ض dan  ظ (  . Kemudian guru 
mengulang hafalan sebanyak 3 kali dan siswa menirukan. 
Kemudian tanpa panduan guru, siswa mengulang sendiri ayat 
tersebut sebanyak 5 kali. Setelah itu siswa diminta untuk 
menghafalkan ayat tersebut dan menyetor hafalan pada pertemuan 
selanjutnya. 
Setelah hafalan selesai, guru melanjutkan appersepsi 
materi. Guru dan siswa membuka buku jilid tentang materi yang 
kemarin. Kemudian guru mengulangi beberapa materi yang 
kemarin dan siswa menirukan. Setelah itu guru menunjuk baris 
materi tertentu dan menunjuk siswa untuk membacanya secara 
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individu. Siswa yang lainnya menyimak dan guru membenarkan 
bila ada yang salah. 
Dari hasil pengamatan peneliti, appersepsi pada proses 
pembelajaran metode Ummi bagi siswa anak-anak (usia 
PAUD,TK dan SD) juga dibagi menjadi 2, yaitu appersepsi 
hafalan dan appersepsi materi. Untuk appersepsi hafalan, secara 
bersama-sama semua kelompok, guru mengulang surat-surat yang 
sudah dihafal. Kemudian guru meminta siswa secara bersamaan 
menghafalkan ayat tersebut. Baru setelah itu guru mengelompokan 
siswa sesuai dengan tingkatannya. Sesuai dengan hasil wawancara 
yang peneliti lakukan dengan guru: (Wawancara dengan ustadz 
Ari) 
“Untuk appersepsi, biasanya kami mengulang hafalan yang 
sudah dihafalkan sebelumnya. Kami ambil surat yang sudah 
pernah dihafal oleh masing-masing kelompok, dan kita baca 
bersama-sama.”(CL.W-02 B) 
 
Setelah bersama-sama kemudian guru membagi siswa 
untuk masuk ke kelompoknya masing-masing sesuai dengan 
tingkatan siswa. 
Kemudian barulah guru pengampu masing-masing 
kelompok, mengulangi hafalan dan materi di ruang kelas masing-
masing. Siswa diminta menghafalkan secara individu dan 
menyerahkan buku prestasi siswa kepada guru. Guru akan 
menyimak dan memberikan nilai hafalan siswa di buku prestasi 
siswa. Setelah semua siswa selesai melakukan hafalan secara 
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individu, selanjutnya guru menambah hafalan siswa sebanyak 2 
sampai 3 ayat. Dengan cara, terlebih dahulu guru yang 
mengucapkan ayat tersebut (satu ayat-satu ayat) dan siswa 
menirukan secara bersama-sama. Bila ada yang salah, guru 
membenarkan. Kemudian guru mengulang hafalan sebanyak 3 kali 
dan siswa menirukan. Kemudian tanpa panduan guru, siswa 
mengulang sendiri ayat tersebut. Setelah itu siswa diminta untuk 
menghafalkan ayat tersebut dan menyetor hafalan pada pertemuan 
selanjutnya. 
Setelah hafalan selesai, guru melanjutkan appersepsi 
materi. Guru dan siswa membuka buku jilid tentang materi yang 
kemarin. Kemudian guru mengulangi beberapa materi yang 
kemarin dan siswa menirukan. Setelah itu guru menunjuk baris 
materi tertentu dan menunjuk siswa untuk membacanya secara 
individu. Siswa yang lainnya menyimak dan guru membenarkan 
bila ada yang salah.  
3) Penanaman Konsep 
Penanaman konsep adalah proses menjelaskan 
materi/pokok bahasan yang akan diajarkan pada hari ini.  
Berdasarkan pengamatan peneliti, tahapan penanaman 
konsep ini dilakukan dengan cara guru dan siswa membuka materi 
selanjutnya pada buku jilid. Kemudian guru secara langsung 
mencontohkan cara membaca pokok bahasan tersebut dan diulang 
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sampai 2 kali. Guru memberikan penjelasan lebih dengan 
menggunakan alat peraga yang sudah guru tulis dipapan tulis. 
Setelah dengan alat peraga, kemudian dilanjutkan dengan metode 
klasikal baca simak. Klasikal baca simak yaitu siswa membaca 
halaman yang dibaca guru secara bersama-sama kemudian setelah 
bersama-sama siswa membaca secara individu dan yang lainnya 
menyimak dan guru membenarkan bila ada yang salah. 
4) Pemahaman 
Memahamkan kepada siswa terhadap konsep yang telah 
diajarkan dengan cara melatih anak untuk membaca contoh-contoh 
yang tertulis di bawah pokok bahasan.  
Setelah siswa mampu membaca pokok bahasan dengan 
benar, selanjutnya untuk pemahaman konsep, guru mulai 
membaca materi yang ada dibawah pokok bahasan dan meminta 
siswa untuk menirukan. Pertama siswa membaca secara bersama-
sama dan guru membenarkan bila terdengar ada bacaan yang 
salah. Kemudian guru meminta siswa membaca secara individu 
bergantian dan yang lain menyimak. Guru akan membenarkan 
bacaan siswa bila ada yang salah. Metode menyimak seperti ini, 
dalam Ummi dinamakan klasikal baca simak (bila dalam satu 
kelas jilidnya sama tapi halamannya berbeda) dan klasikal baca 
simak murni (sama dengan klasikal baca simak hanya bedanya 
jilid dan halaman dalam satu kelas sama). Setelah selesai 
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membaca materi yang ada dibawah pokok bahasan, selanjutnya 
siswa membaca materi di halaman selanjutnya yaitu halaman 
latihan. 
5) Keterampilan/Latihan 
Keterampilan atau latihan adalah melancarkan bacaan 
siswa dengan cara mengulang-ulang contoh/latihan yang ada pada 
halaman pokok bahasan dan halaman latihan.  
Untuk keterampilan/latihan, yaitu ketika guru meminta 
siswa untuk membaca materi secara bersama-sama maupun secara 
individu. Kemudian guru dan siswa lain menyimak, membenarkan 
bila ada yang salah. Dengan hal itu akan melatih kemampuan 
siswa agar lebih lancar dalam bacaannya. Seperti yang dituturkan 
ustadz Didik pada peneliti: 
“Ketrampilan atau latihan dilakukan saat guru meminta 
para siswa membaca secara individu ataupun bersama-sama 
dan guru membenarkan bila ada yang salah. Untuk 
ketrampilan atau latihan ini bertujuan untuk melatih 
kemampuan siswa dalam membaca agar lebih lancar dalam 
bacaannya.”(CL.W-02 B) 
 
 
6) Evaluasi 
Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui 
buku prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu 
per satu.  
Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung, evaluasi pembelajaran setiap pertemuan ada dua, 
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yaitu evaluasi hafalan dan evaluasi materi. Untuk evaluasi hafalan 
dilakukan pada awal pembelajaran sebelum masuk menggunakan 
buku jilid. Siswa wajib melakukan hafalan ayat atau surat yang 
sudah dipelajari bersama dengan guru pada pertemuan 
sebelumnya. Kemudian siswa menyerahkan buku prestasi siswa 
kepada ustadz atau ustadzah. Siswa mulai hafalan ayat atau surat 
secara individu dan bila ada kesalahan, ustadz/ ustadzah akan 
membenarkan dan meminta siswa untuk mengulang hafalannya 
lagi. Guru memberikan catatan kesalahan apa saja yang ada pada 
buku prestasi siswa. 
Untuk evaluasi materi, guru melakukan pada setiap kali 
masuk pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan setelah tahap 
pembelajaran pemahaman dan latihan selesai. Setiap siswa mulai 
membaca materi secara individu dan guru memberi penilaian 
terhadap kualitas dan kemampuan bacaan siswa dengan 
memberikan tanda sudah lancar, belum lancar dan tidak lancar 
pada buku prestasi siswa. Jika siswa sudah lancar dan benar 
membacanya, maka siswa boleh melanjutkan ke halaman 
berikutnya. Namun bila siswa masih banyak kesalahan dan tidak 
lancar membacanya maka siswa akan tetap pada halaman tersebut. 
7) Penutup 
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Penutup adalah mengkondisikan anak untuk tetap tertib 
kemudian membaca do’a penutup dan dan diakhiri dengan salam 
penutup dari ustadz/ustadzah. 
Setelah pembelajaran selesai dan semua siswa telah 
membaca secara individu, kemudian guru menutup pembelajaran 
dengan membaca do’a akhir pembelajaran Al-Qur’an. Selanjutnya 
guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa selalu 
bersemangat dan tidak malu dalam belajar Al-Qur’an. Dan selalu 
giat mempelajari lagi materi yang sudah diajarkan ketika sudah 
dirumah. Guru juga melakukan sharing-sharing kepada siswa bila 
ada siswa yang bertanya mengenai pembelajaran Al-Qur’an 
dengan metode Ummi. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran 
dengan membaca do’a kafaratul Majlis dan salam. 
Sedangkan untuk kelompok anak-anak, penutup 
pembelajaran dilakukan secara bersama-sama dari beberapa 
kelompok. Dijadikan satu dalam ruangan, seperti saat pembukaan 
pembelajaran. Guru kemudian menutup pembelajaran dengan 
membaca do’a akhir pembelajaran Al-Qur’an. Selanjutnya guru 
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa selalu bersemangat 
dalam belajar Al-Qur’an. Dan selalu giat mempelajari lagi materi 
yang sudah diajarkan ketika sudah dirumah. Setelah itu guru 
mengakhiri pembelajaran dengan membaca do’a kafaratul Majlis 
dan salam. Sebelum anak-anak dipersilahkan pulang, guru 
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memberikan pertanyaan terkait dengan hafalan surat-surat pendek. 
Siswa diminta untuk mengacungkan jari telunjuk ketika hendak 
menjawab. Siswa yang bisa menjawab dengan benar, 
dipersilahkan untuk pulang terlebih dahulu. 
d. Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran Al-Qur’an 
menggunakan metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh, peneliti melakukan observasi dilapangan dan wawancara 
dengan ketua Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Dari hasil 
observasi dan wawancara, peneliti menemukan bahwa evaluasi terdiri 
dari tiga macam evaluasi. Yang pertama evaluasi harian, evaluasi 
kenaikan jilid dan evaluasi akhir (munaqosah). 
1) Evaluasi Harian 
Berdasarkan pengamatan peneliti, evaluasi ini dilakukan 
setiap kali masuk pembelajaran. Evaluasi harian terdiri dari 2 
evaluasi, yaitu evaluasi hafalan dan evaluasi materi. 
Untuk evaluasi hafalan dilakukan saat awal pembelajaran 
sebelum masuk pembelajaran menggunakan buku jilid. Hafalan 
disesuaikan dengan surat atau ayat juz’amma yang telah diberikan 
ustadz. Siswa memberikan buku prestasi kepada ustadz dan ustadz 
menuliskan kesalahan apa saja yang ada. Kemudian ustadz 
menentukan apakah siswa sudah lancar atau harus mengulangi lagi 
hafalannya. 
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Untuk evaluasi materi, guru lakukan setiap kali masuk 
pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan setelah tahap pembelajaran 
pemahaman dan latihan selesai. Setiap siswa mulai membaca 
materi secara individu dan guru memberi penilaian terhadap 
kualitas dan kemampuan bacaan siswa dengan memberikan nilai 
pada buku prestasi peserta didik. Jika siswa sudah benar dan lancar 
membacanya, maka siswa boleh melanjutkan ke halaman 
berikutnya. Namun bila siswa belum benar dan lancar membacanya 
maka siswa akan tetap pada halaman tersebut. 
2) Evaluasi Kenaikan Jilid 
Dari hasil wawancara peneliti dengan ketua Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, diketahui bahwa evaluasi kenaikan 
jilid di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh dilakukan apabila 
siswa sudah menyelesaikan pembelajaran buku jilid dan mendapat 
rekomendasi dari guru pengajar. Untuk evaluasi ini dilakukan 
selama 2 hari dan yang menguji adalah koordinator Ummi di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh yaitu ustadz Cholil. Untuk 
materi ujian meliputi materi hafalan sesuai target dan materi sesuai 
dengan jilid para siswa. 
3) Evaluasi Akhir (Munaqosah) 
Berdasarkan keterangan dari ustadz Bowo, evaluasi ini 
merupakan evaluasi tahap akhir dari pembelajaran Al-Qur’an 
dengan metode Ummi. Siswa diperbolehkan mengikuti ujian ini 
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apabila siswa sudah menyelesaikan pembelajaran Al-Qur’an 
dengan metode Ummi dan mendapat rekomendasi dari pihak 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Untuk materi ujian 
meliputi tartil dan kelancaran membaca, fasohah, tajwid, ghorib, 
hafalan surat-surat pendek. Yang menguji adalah pihak dari Ummi 
Foundation sesuai cabang wilayah masing-masing. Dan apabila 
siswa lulus dari ujian ini, maka siswa bisa mengikuti program 
sertifikasi guru Ummi. 
 
2. Hambatan dalam Manajemen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
dengan Metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Krompakan Pule Selogiri Wonogiri 
Setiap gerak langkah manusia senantiasa dirintangi oleh 
kesulitan-kesulitan yang menghadangnya kapan dan dimana saja. Setiap 
berlangsungnya proses pendidikan sudah barang tentu akan menemukan 
kendala-kendala untuk menuju suatu pembelajaran yang efektif. Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh merupakan lembaga pendidikan Al-Qur’an 
yang tidak terlepas dari kendala/ masalah dalam pelaksanaannya. Kendala 
ataupun hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an 
dengan metode Ummi yaitu: 
Sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
bapak Safitri. Beliau mengatakan bahwa: 
“Kendala yang dihadapi disini tentang kurangnya guru pengajar 
mba., dan peserta didik yang mendaftar semakin banyak. Hampir 
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setiap minggu ada siswa baru yang mendaftar. Kemudian, waktu 
pembelajaran juga kurang mencukupi, karena banyaknya 
kelompok yang harus diampu oleh seorang ustadzah. Selain itu, 
menurut absensi, masih banyak siswa yang sering membolos.” 
(CL.W-01 C) 
 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada Ustadzah Lia. Beliau 
mengatakan bahwa: 
“Kendalanya, masih ada beberapa siswa yang sering tidak masuk 
mba.., kadang waktu pembelajaranya, masih kurang. Dalam 
evaluasi kenaikan jilid juga masih saya lakukan sendiri” 
(CL.W-02 B) 
 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan ustadz Cholil, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Kendala yang saya hadapi, terlalu banyak santri yang saya ajar 
dalam setiap pertemuan mba.., jadi kurang maksimal saat proses 
pembelajaran.”(CL.W-02 B) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kendala ataupun hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi di Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh adalah sebagai berikut: 
a. Penyusunan perencanaan program pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan alokasi waktu. 
Dalam alokasi waktu pembelajaran dengan metode Ummi yang 
ideal adalah 5-6 kali pertemuan dalam setiap pekannya. Sesuai dengan 
silabus. Namun dalam pelaksanaanya hanya dilakukan 1 kali 
pertemuan untuk kelompok dewasa dan 2 kali pertemuan untuk 
kelompok anak-anak. 
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b. Rasio guru dan siswa yang kurang memadai dan tidak adanya 
pembatasan peserta didik.  
Capaian tujuan pembelajaran yang berkualitas salah satunya 
dipengaruhi oleh faktor komunikasi dan interaksi yang efektif, 
sementara itu komunikasi dan interaksi yang efektif akan dipengaruhi 
oleh perbandingan guru dan siswa. 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi hal ini sangat 
diperlukan karena pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah bagian 
dari pembelajaran bahasa dan keberhasilan pembelajaran bahasa sangat 
dipengaruhi oleh kekuatan interaksi antara guru dan siswa, disamping 
itu pembelajaran bahasa sangat membutuhkan latihan yang cukup 
untuk menghasilkan skill. Hal ini tidak akan tercapai jika perbandingan 
jumlah guru dan siswa tidak proporsional. 
Perbandingan jumlah guru dan siswa proporsional ideal 
menurut standar yang ditetapkan pada pembelajaran Al-Qur’an 
Metode Ummi adalah 1 (10:15), artinya satu orang guru maksimal 
mengajar 10 sampai dengan 15 siswa. Dapat dilihat dari daftar 
pengampu, masih ada guru yang mengampu lebih dari 15 siswa. 
Dilihat dari data yang ada, banyak peserta didik yang masih 
mendaftar, meskipun ditengah kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Belum ada waktu pendaftaran khusus, penerimaan peserta didik baru. 
Setiap saat ketika ada peserta didik yang mendaftar, dan lolos dalam 
tes maka boleh mengikuti pembelajaran di Rumah Qur’an Al-
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Maghfiroh. Jadi hampir setiap minggu, ada peserta didik yang 
mendaftar. 
c. Waktu pembelajaran yang kurang  
Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dibutuhkan waktu yang 
memadai, karena belajar Al-Qur’an membutuhkan keterampilan untuk 
melatih skill dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar (tartil). 
Semakin banyak diulang dan dilatih semakin terampil pula dalam 
membaca Al-Qur’an. Dalam pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi 
yang dimaksud dengan waktu yang mewadai adalah waktu yang 
dihitung dalam satuan jam tatap muka (60 s.d 90 menit) per tatap 
muka, dan waktu tatap muka per pekan (5-6 TM/Pekan). 
Bagi siswa anak-anak yang belajar di Lembaga Rumah Qur’an 
Al-Maghfiroh hanya di berikan waktu 2 TM/Pekan. Sedangkan untuk 
siswa yang dewasa hanya 1 TM/Pekan. Sehingga dengan waktu 
tersebut nampak kurang efektif pembelajaran yang dilaksanakan di 
lembaga tersebut. Hal ini terjadi karena kurangnya tenaga pengajar, 
yang tidak seimbang dengan jumlah siswa yang ada. Masing-masing 
ustadz dan ustadzah harus mengampu dua kelompok, yaitu kelompok 
anak dan dewasa. 
d. Masih banyak santri yang tidak hadir 
Dalam setiap pertemuan masih ada beberapa santri yang tidak 
masuk. Ini menyebabkan ada santri yang tertinggal jilidnya. Santri 
yang rajin hadir, akan selesai lebih cepat, sehingga menjadi tanggung 
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jawab ustadz dan ustadzah pengampu untuk membimbing santri yang 
sering tidak masuk.  
e. Evaluasi pembelajaran yang masih belum berjalan sesuai perencanaan. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan ketua Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh, diketahui bahwa evaluasi kenaikan jilid di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh dilakukan apabila siswa sudah 
menyelesaikan pembelajaran buku jilid dan mendapat rekomendasi 
dari guru pengajar. Namun dalam kenyataanya evaluasi kenaikan jilid 
hanya dilakukan oleh guru pengajar, dan tidak melibatkan koordinator 
Ummi di Lembaga Rumah Qur’an. 
 
3. Solusi dalam Mengatasi Hambatan Manajemen Pembelajaran 
Membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan Pule Selogiri Wonogiri 
Solusi atau cara dalam mengatasi kendala pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi adalah sebagai berikut: 
a. Penyusunan perencanaan program pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan alokasi waktu. 
Solusi yang dilakukan dengan menambah 2 kali pertemuan 
dalam satu minggu bagi santri kelompok dewasa, dan 3 kali 
pertemuan bagi kelompok anak-anak, sehingga dapat tercapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Meskipun solusi tersebut masih belum 
menyelesaikan kurangnya jam tatap muka. 
b. Rasio guru dan siswa yang kurang memadai.  
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Perbandingan jumlah guru dan siswa proporsional ideal menurut 
standar yang ditetapkan pada pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi 
adalah 1 (10:15), artinya satu orang guru maksimal mengajar 10 
sampai dengan 15 siswa. Sesuai dengan peraturan yang ada, sebaiknya 
setiap guru hanya mengampu 10 sampai 15 siswa saja. Dengan 
menyeleksi peserta didik yang memang benar-benar telah siap dan 
mampu mengikuti pembelajaran dengan metode Ummi. Selain itu juga 
dilakukan dengan cara menambah kuota guru pengajar di Lembaga 
Rumah Qur’an sehingga rasio jumlah siswa dan  guru dapat tercapai 
dan mampu menghasilkan pembelajaran yang berkualitas sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Pembatasan jumlah kuota peserta didik dilakukan dengan cara 
menampung para siswa yang sudah mendaftar dan lolos seleksi, untuk 
mengikuti pembelajaran di tahun pelajaran berikutnya. Jadi disediakan 
waktu khusus untuk pendaftaran. 
c. Waktu pembelajaran yang kurang. 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi yang dimaksud 
dengan waktu yang mewadai adalah waktu yang dihitung dalam satuan 
jam tatap muka (60 s.d 90 menit) per tatap muka, dan waktu tatap 
muka per pekan (5-6 TM/Pekan). Bagi siswa anak-anak yang belajar di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-maghfiroh hanya di berikan waktu 2 
TM/Pekan. Sedangkan untuk siswa yang dewasa hanya 1 TM/Pekan. 
Sehingga dengan waktu tersebut nampak kurang efektif pembelajaran 
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yang dilaksanakan. Sebagai solusi yang dilakukan yaitu dengan cara 
menambah waktu pembelajaran. Waktu pembelajaran ditambah dalam 
setiap pekannya, dari 60 menit menjadi 90 menit.  
d. Masih banyak siswa yang tidak hadir ketika proses pembelajaran. 
Solusi yang dilakukan yaitu dengan memberikan motivasi 
kepada siswa untuk lebih tertib dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, ketika jam pelajaran telah usai. Agar siswa tidak 
tertinggal materi dengan teman yang lain. 
e. Evaluasi pembelajaran yang masih belum berjalan sesuai perencanaan. 
Evaluasi kenaikan jilid di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh sementara masih dilakukan oleh guru pengajar, namun 
ketika akan mengikuti evaluasi tahap akhir (munaqosah) tetap harus 
melalui koordinator Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. 
 
 
C. Pembahasan 
Manajemen pembelajaran merupakan interaksi antara berbagai 
komponen pengajaran, yang pada hakekatnya dapat dikelompokan ke dalam 
tiga komponen utama, yaitu guru, isi atau materi pelajaran dan siswa (Ali, 
2002: 4). Interaksi antara ketiga komponen tersebut tentu juga melibatkan 
beberapa unsur yang lain yaitu, sarana-prasarana, metode, media, penataan 
lingkungan tempat belajar, pembiayaan, dan sistem evaluasi. Ada 
kecenderungan dewasa ini, untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan 
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belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara ilmiah. Belajar akan lebih 
bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajari, bukan sekedar 
mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi 
terbukti berhasil dalam kompetensi mengingat jangka pendek, tetapi gagal 
dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka 
panjang (Anom, 2004: 2). 
 Adapun dalam Manajemen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
dengan Metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Analisis Perencanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi  
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru akan 
menentukan keberhasilan pembelajaran yang dipimpinnya, hal ini 
didasarkan bahwa dengan membuat perencanaan pembelajaran guru lebih 
mudah dalam hal penyampaian materi pembelajaran, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
Guru akan mempunyai sebuah acuan pembelajaran sesuai dengan 
kemampuan dirinya dan peserta didik yang akan menjadi subjek dalam 
pembelajarannya dikelas maupun diluar kelas. Semakin baik dan 
terperinci perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru maka akan 
semakin membantu dan memudahkan bagi guru untuk melaksanakan 
pelaksanaan pembelajaran. 
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Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh seorang guru dapat 
dijadikan pedoman yang sangat membantu guru bukan hanya 
menyampaikan materi, akan tetapi juga dijadikan bahan evaluasi proses 
pembelajaran berikutnya dapat berjalan dengan lebih baik dan optimal 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran sebagai suatu proses sudah barang tentu harus dapat 
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang mendasar. 
Persoalan pertama berhubungan dengan tujuan pembelajaran, kedua 
terkait dengan materi dan bahan pembelajaran, ketiga berhubungan 
dengan metode pembelajaran dan keempat berkenaan media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. (Sudjana, 2000: 19-20). Keempat 
komponen tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi 
satu sama lain. 
Oleh karena itu dalam analisis ini akan membahas keempat 
komponen tersebut dengan cara melihat secara keseluruhan proses 
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi di Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Hasil penulisannya sebagai berikut: 
a. Tujuan Pembelajaran 
Komponen tujuan pembelajaran Al-Qur’an ini sangat 
berpengaruh pada komponen-komponen lainnya. Karena 
bagaimanapun tujuan pembelajaran Al-Qur’an akan mengarahkan ke 
mana jalannya pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. 
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Dalam merumuskan tujuan pembelajaran Al-Qur’an ada 
beberapa ketentuan yang harus dipenuhi, yaitu: 
1) Rumusan tujuan harus berpusat pada perubahan tingkah laku 
2) Rumusan tujuan harus berisikan tingkah laku operasional artinya 
dapat diukur pada saat itu juga. 
3) Rumusan tujuan berisikan makna dari materi yang akan diajarkan 
saat itu. 
Ketiga ketentuan di atas adalah mutlak bagi perumusan tujuan 
pembelajaran. Artinya harus dipenuhi dan jika salah atau tidak ada 
maka rumusan tujuan tidak sempurna. (Sudjana, 2000: 64-65) 
Tujuan pembelajaran juga harus mengandung tujuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan kognitif yaitu yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, 
informasi, pemikiran, pemahaman, penerimaan, analisis, sintesis 
dan evaluasi` 
2) Tujuan afektif yaitu tujuan yang berhubungan dengan minat, sikap 
juga penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai-nilai (menerima, 
menjawab, menilai, mengorganisasikan). 
3) Tujuan psikomotorik yaitu tujuan pembelajaran yang bersifat 
ketrampilan atau yang menunjukkan gerak. (Harjanto, 2008: 150-
152). 
Secara aplikatif ketiga tujuan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
sebelum anak dapat membaca dengan baik dan benar, terlebih dahulu 
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diajarkan tentang pengenalan huruf-huruf hijaiyah, tanda baca dan 
tajwidnya, semua itu merupakan tujuan kognitif. Kemudian 
dilanjutkan dengan praktek membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar sesuai dengan kaidah tajwid, merupakan ketrampilan yang 
menjadi tujuan (psikomotorik). Setelah dapat membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar serta mampu menghafalnya, maka kelak 
diharapkan menjadi sebuah sikap mengamalkan isi kandungan Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari sehingga tumbuh akhlak yang 
berjiwa Qur’ani. 
Isi tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an tersebut telah 
sesuai dengan teori-teori tujuan pembelajaran Al-Qur’an dan teori 
tujuan pembelajaran secara umum. Seperti yang telah disampaikan 
ketua lembaga rumah Qur’an Al-Maghfiroh bahwa tujuan 
pembelajaran Al-Qur’an sesuai yang ditulis beberapa tokoh yaitu agar 
anak mampu membaca, memelihara, dan mampu menghafal serta 
menerapkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari untuk mengharap 
ridho Allah SWT.  
Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi di Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan Pule Selogiri sudah sesuai 
dengan teori yang ada, karena secara substansial telah 
mengaplikasikan teori-teori pembelajaran.  
b. Materi Pembelajaran 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an, bahan atau 
materi pembelajaran merupakan sesuatu yang ada dan ditetapkan 
dengan sebaik-baiknya karena akan menjadi acuan dalam proses 
pembelajaran. 
Materi pembelajaran dengan metode Ummi meliputi: 
1) Pembelajaran Fashohah mencakup pembelajaran huruf hijaiyah, 
pembelajaran harakat, dan pembelajaran shifat. 
2) Pembelajaran Tartil mencakup pembelajaran tajwid dan tanda 
waqo. 
3) Pembelajaran Ghoribul Qur’an 
4) Pembelajaran Tajwid Dasar 
5) Hafalan Qur’an surat-surat pendek 
6)  Do’a sehari-hari 
Adapun mateti penunjang dalam pembelajaran dengan metode 
Ummi merupakan materi yang sangat membantu motivasi anak untuk 
lebih giat lagi dalam proses pembelajaran Al-Qur’an. Sebab dengan 
materi penunjang anak dapat memperoleh informasi lebih banyak 
tentang ilmu-ilmu agama yang pada akhirnya dapat memberikan 
dorongan bagi mereka yang senantiasa belajar Al-Qur’an. 
Hal ini terbukti pada peserta didik lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh, mereka lebih bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran Al-Qur’an, sebab disampaikan dengan metode yang 
mudah dan menyenangkan, sehingga tidak membebani mereka. 
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c. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran dalam pendidikan Islam, pada 
dasarannya tidak terbatas pada masalah internalisasi dan transformasi 
nilai-nilai agama atau tidak saja mengajarkan agama (ilmu agama) 
saja akan tetapi juga ilmu umum dan teknologi. Sebelum memilih 
metode tertentu, seorang guru terlebih dahulu harus benar-benar 
cocok bahwa metode tersebut tepat untuk digunakan dan sesuai 
dengan situasi yang terjadi pada saat itu. 
Metode yang dipilih hendaknya tidak hanya terpaku pada satu 
metode, karena tidak ada sebuah metode apapun dipandang paling 
efektif antara satu metode dengan metode yang lain saling 
melengkapi, karena akan lebih efektif jika menggunakan metode yang 
bervariasi sehingga pembelajarannya dapat berjalan sempurna. 
Metode pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh sudah sesuai dengan teori 
yang ada, karena proses pembelajarannya berganti-ganti metode 
sehingga anak senang selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
d. Media Pembelajaran 
Media sebagai sarana penunjang dalam proses belajar 
mengajar sangat membantu dan bermanfaat dalam memahamkan 
peserta didik terhadap materi pelajaran. 
Penggunaan berbagai media pembelajaran yang digunakan di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan Pule Selogiri 
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sudah sesuai dengan prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran. 
Prinsip-prinsip tersebut sebagaimana menurut Harjanto (2008: 238-
239) adalah: 
1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 
Media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan. 
2) Disesuaikan dengan kemampuan siswa 
Kemampuan daya pikir dan daya tangkap peserta didik dan besar 
kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan 
3) Ketersediaan media 
Tidak semua sekolah dapat menyediakan media yang cukup. Kita 
harus memperhatikan ada atau tidak media yang tersedia di 
sekolah. 
4) Mutu teknis 
Media harus memiliki kejelasan dan kualitas baik 
5) Biaya 
Tidak perlu memilih media mahal akan tetapi efektif 
2. Pengorganisasian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi 
Dalam pengorganisasian pembelajaran ustadz dan ustadzah di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh mampu menciptakan suasana 
ruang belajar yang kondusif. Hal ini terlihat dengan antusias santri dalam 
mengikuti pembelajaran di ruangan yang bersih, rapi, sehingga membuat 
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para santri merasa nyaman. Ustadz dan ustadzah mampu memerankan 
dirinya sebagai: 
a. Fasilitator, artinya seorang pendidik memfasilitasi setiap kebutuhan 
dari proses pembelajaran. Peran ini meposisikan peserta didik pada 
kondisis stand by, yang setiap saat siap dan harus dapat memfasilitasi 
kebutuhan santri, khususnya yang berhubungan dengan proses 
pembelajaran. 
b. Manajer, diartikan sebagai pengelola. Pendidik sebagai manajer 
berarti di dalam proses pembelajaran seorang pendidik berposisi 
sebagai pengelola proses pembelajaran sehingga arah dan tujuan dapat 
tercapai. 
c. Motivator, pendidik adalah orang dewasa yang secara sadar 
mengambil posisi memberikan pelajaran dan pendidikan kepada 
peserta didik. Posisi ini memungkinkan pendidik sebagai pusat acuan 
bagi peserta didik. Hal ini disebabkan karena peserta didik 
menganggap bahwa seorang pendidik telah memiliki banyak 
pengalaman hidup sehingga mereka menganggap bahwa segala 
pengalaman peserta didik tersebut dapat dimilikinya juga. 
d. Evaluator, proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik dan 
peserta didik bertujuan untuk mengubah kondisi, kompetensi, dan 
sikap peserta didik agar menjadi lebih baik dengan penguasaan secara 
maksimal semua materi pendidikan yang diajarkan oleh pendidik. 
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Penguasaan materi pembelajaran ini pengukurannya dapat dilakukan 
dengan metode tertentu yang disebut evaluasi. 
Suatu rencana yang telah tersusun secara matang dan ditetapkan 
berdasarkan perhitungan-perhitungan tertentu, tentunya tidak dengan 
sendirinya mendekatkan sekolah pada tujuan yang hendak dicapai. 
Untuk merealisasikan suatu rencana kearah tujuan yang telah 
ditetapkan memerlukan pengaturan-pengaturan yang tidak saja 
menyangkut wadah dimana kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan namun 
juga aturan main (Rules of game) yang harus ditaati oleh setiap orang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pengorganisasian dapat 
diartikan sebagai keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 
alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa 
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat yang telah ditetapkan 
(Admodiwiro, 2000: 100) 
 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi 
Proses pelaksanaan pembelajaran selain diawali dengan 
perencanaan yang bijak, serta didukung dengan komunikasi yang baik, 
juga harus didukung dengan pengembangan strategi yang mampu 
membelajarkan siswa. Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
129 
 
a. Kegiatan pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan para guru : 
e) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
f) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
g) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
h) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. (Abdul Majid, 2012: 117) 
Adapun kegiatan pendahuluan membaca Al-Qur’an dengan 
metode Ummi di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan 
Pule Selogiri sudah sesuai dengan teori yang ada, yaitu: mengadakan 
proses pembukaan sebelum pembelajaran yaitu, kegiatan 
pengkondisian para siswa untuk siap belajar, dilanjutkan dengan 
salam pembuka dan membaca do’a pembuka belajar Al-Qur’an 
bersama-sama. Kemudian melakukan appersepsi yaitu, mengulang 
kembali materi yang telah diajarkan sebelumnya, untuk dapat 
dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan pada hari ini. Sekaligus 
menjelaskan tujuan dan materi yang akan diajarkan. 
b. Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai KD, kegiatan inti menggunakan metode yang 
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disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, 
yang meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
1) Eksplorasi, dalam kegiatan eksplorasi guru: 
(4) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 
dalam topik/tema materi yang akan dipelajari. 
(5) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain. 
(6) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
2) Elaborasi, dalam kegiatan elaborasi guru: 
(4) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 
(5) Menfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis. 
(6) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, 
menyelesaikan maslah, dan bertindak tanpa rasa takut. 
3) Konfirmasi, dalam kegiatan konfirmasi guru: 
(3) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik. 
(4) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. (Abdul Majid, 2012: 120) 
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 Kegiatan inti yang dilaksanakan di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh sudah sesuai dengan teori yang ada. Guru 
sudah melaksanakan kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Eksplorasi dilakukan dengan cara memberi kesempatan kepada 
siswa untuk membuka buku dan membaca secara individu, 
kemudian guru membenarkan siswa apabila salah. Elaborasi 
dilakukan dengan cara guru memberikan penjelasan lebih dengan 
menggunakan alat peraga yang sudah guru tulis dipapan tulis. 
Setelah dengan alat peraga, kemudian dilanjutkan dengan siswa 
membaca dengan metode klasikal baca simak. Konfirmasi 
dilakukan dengan cara guru melakukan umpan balik, yaitu guru 
meminta siswa untuk membaca materi secara bersama-sama 
maupun secara individu. Kemudian guru dan siswa lain menyimak, 
membenarkan bila ada yang salah. Dengan hal itu akan melatih 
kemampuan siswa agar lebih lancar dalam bacaannya. 
4) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
e) Bersama-sama dengan peserta didik membuat simpulan 
pelajaran. 
f) Melakukan penilaian terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
g) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
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h) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, atau memberikan 
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan 
hasil belajar peserta didik. 
i) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya (Abdul Majid, 2012: 124) 
Dalam kegiatan penutup, sudah sesuai dengan teori yang 
ada. Setelah pembelajaran selesai dan semua siswa telah membaca 
secara individu, kemudian guru menutup pembelajaran dengan 
membaca do’a akhir pembelajaran Al-Qur’an. Selanjutnya guru 
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa selalu bersemangat 
dan tidak malu dalam belajar Al-Qur’an. Dan selalu giat 
mempelajari lagi materi yang sudah diajarkan ketika sudah 
dirumah. Guru juga melakukan sharing-sharing kepada siswa bila 
ada siswa yang bertanya mengenai pembelajaran Al-Qur’an dengan 
metode Ummi. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca do’a kafaratul Majlis dan salam. 
4. Evaluasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi 
Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru 
dalam rangka mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetaokan dapat 
tercapai. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan memperoleh, 
menganalisis dan menafsirkan data hasil belajar siswa yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang 
bermakna dalam pengambilan keputusan. 
133 
 
Secara garis besar dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki 
fungsi pokok yaitu mengukur kemajuan dan perkembangan peserta didik, 
mengukur sampai dimana keberhasilan sistem pengajaran yang digunakan 
dan sebagai pertimbangan dalam rangka melakukan perbaikan proses 
belajar (Harjanto, 2008: 277) 
Dalam pelaksanaan evaluasi di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh Krompakan Pule Selogiri ada tiga tahap. Pertama, evaluasi 
harian yang dilakukan untuk melihat kemajuan siswa pada setiap halaman 
yag telah diajarkan, terdiri dari evaluasi hafalan dan evaluasi materi. 
Kedua, evaluasi kenaikan jilid yang dilakukan untuk menentukan lulus 
tidaknya peserta didik pada setiap jilid ke jilid selanjutnya. Dan ketiga, 
evaluasi tahap akhir (munaqosah) yang dilakukan pada peserta didik yang 
sudah menyelesaikan semua jilid. Untuk materi ujian meliputi tartil dan 
kelancaran membaca, fasohah, tajwid, ghorib, hafalan surat-surat pendek. 
Yang menguji adalah pihak dari Ummi Foundation sesuai cabang wilayah 
masing-masing. Dan apabila siswa lulus dari ujian ini, maka siswa bisa 
mengikuti program sertifikasi guru Ummi. 
Dari uraian di atas penulis berkesimpulan bahwa evaluasi di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan Pule Selogiri sudah 
sesuai dengan teori yang ada. Melalui teknik evaluasi setidaknya peserta 
didik memahami materi yang disampaikan oleh para pengajar pada proses 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi. 
Menurut analisa penulis untuk pembelajaran Al-Qur’an dengan 
metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Krompakan 
Pule Selogiri, dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
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a. Faktor Internal 
Faktor Internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri peserta 
didik. Faktor internal sangat besar sekali pengaruhnya terhadap 
kemajuan peserta didik. 
Adapun yang termasuk faktor internal yaitu: 
1) Bakat merupakan kepandaian seseorang yang dimiliki sejak 
lahir. Bakat mempunyai pengaruh yang sangat besar sekali 
terhadap proses penyampaian prestasi seseorang. Dan karena 
perbedaan bakat yang dimiliki setiap orang maka adakalanya 
seseorang itu belajar dengan cepat dan lambat. 
2) Minat merupakan sesuatu yang berharga bagi seseorang yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Sikap minat apabila tumbuh dan 
berkembang pada pola belajar peserta didik maka proses belajar 
mengajar akan menjadi mudah. 
3) Intelegensi merupakan kemampuan untuk memeudahkan 
penyesuaian secara tepat. Intelegensi seseorang dapat terlihat 
adanya beberapa hal yaitu: cepat menangkap pelajaran, 
dorongan ingin tahu kuat, memiliki minat yang luas. Intelegensi 
sangat dibutuhkan sekali dalam belajar, karena dengan tingginya 
intelegensi seseorang maka akan lebih cepat menerima 
pembelajaran. 
b. Faktor Eksternal 
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Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri peserta didik. 
Adapun faktor-faktor eksternal yaitu: 
1) Pengajar (guru) harus profesional. 
2) Kurikulum harus sesuai, apabila tidak sesuai akan menghambat 
kemajuan prestasi belajar. 
3) Faktor lingkungan, karena lingkungan secara langsung 
bersinggungan dengan aktivitas sehari-hari peserta didik. 
5. Hambatan dan Solusi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
a. Hambatan dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi 
1) Penyusunan perencanaan program pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan alokasi waktu. 
2) Rasio guru dan siswa yang kurang memadai dan tidak adanya 
pembatasan peserta didik. 
Dapat dilihat dari daftar pengampu, masih banyak guru yang 
mengampu lebih dari 15 siswa. Dilihat dari data yang ada, banyak 
peserta didik yang masih mendaftar, meskipun ditengah kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Belum ada waktu pendaftaran khusus, 
penerimaan peserta didik baru.  
3) Waktu pembelajaran yang kurang memadai 
Bagi siswa anak-anak yang belajar di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-maghfiroh hanya di berikan waktu 2 TM/Pekan. 
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Sedangkan untuk siswa yang dewasa hanya 1 TM/Pekan. Sehingga 
dengan waktu tersebut nampak kurang efektif pembelajaran yang 
dilaksanakan di lembaga tersebut. 
4) Masih banyak siswa yang tidak hadir (membolos) ketika proses 
pembelajaran. 
Dalam setiap pertemuan masih ada beberapa santri yang 
tidak masuk. Ini menyebabkan ada santri yang tertinggal jilidnya. 
Santri yang rajin hadir, akan selesai lebih cepat, sehingga menjadi 
tanggung jawab ustadz dan ustadzah pengampu untuk 
membimbing santri yang sering tidak masuk. 
5) Evaluasi pembelajaran yang masih belum berjalan sesuai 
perencanaan. 
 
 
b. Solusi dalam mengatasi Hambatan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
dengan Metode Ummi 
Dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi solusi yang diterapkan 
yaitu: 
1) Solusi yang dilakukan dengan menambah 2 kali pertemuan dalam 
satu minggu bagi santri kelompok dewasa, dan 3 kali pertemuan 
bagi kelompok anak-anak, sehingga dapat tercapai tujuan 
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pembelajaran yang diharapkan. Meskipun solusi tersebut masih 
belum menyelesaikan kurangnya jam tatap muka. 
2) Menyeleksi peserta didik yang memang benar-benar telah siap dan 
mampu mengikuti pembelajaran dengan metode Ummi dan dengan 
cara menambah kuota guru pengajar di Lembaga Rumah Qur’an 
sehingga rasio jumlah siswa dan  guru dapat tercapai dan mampu 
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Pembatasan jumlah 
kuota peserta didik dilakukan dengan cara menampung para siswa 
yang sudah mendaftar dan lolos seleksi, untuk mengikuti 
pembelajaran di tahun pelajaran berikutnya. 
3) Waktu pembelajaran ditambah dalam setiap pekannya, dari 60 
menit menjadi 90 menit. Dan menambah 2 kali pertemuan dalam 
satu minggu, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
4) Solusi yang dilakukan yaitu dengan memberikan motivasi kepada 
siswa untuk lebih tertib dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya, ketika jam pelajaran telah usai. Agar siswa tidak 
tertinggal materi dengan teman yang lain. 
5) Evaluasi kenaikan jilid di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
sementara masih dilakukan oleh guru pengajar, namun ketika akan 
mengikuti evaluasi tahap akhir (munaqosah) tetap harus melalui 
koordinator Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan Manajemen Pembelajaran 
Membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi di 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, hal ini dapat ditunjukkan sebagai 
berikut:  
a. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan dengan membuat silabus, menentukan 
jadwal dan penerimaan siswa baru. Persiapan yang dilakukan guru 
sebelum pembelajaran yaitu dengan menyiapakan buku panduan 
metode ummi, buku kehadiran siswa dan buku hafalan untuk anak. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian pembelajaran dilakukan dengan mengkaitkan antara 
materi, sumber belajar dan media belajar sehingga menciptakan 
suasana nyaman di kelas dengan pendekatan keteladanan yang 
dimiliki oleh ustadz dan ustadzah. 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, 
apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi 
dan penutup. 
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d. Evaluasi  
Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian dilakukan 
setiap kali masuk pembelajaran, dibagi menjadi evaluasi hafalan dan 
evaluasi materi. Kemudian evaluasi kenaikan jilid dilakukan ketika 
sudah menyelesaikan satu jilid Ummi. Evaluasi akhir dilakukan ketika 
siswa sudah menyelesaikan semua jilid Ummi dan mendapat 
rekomendasi dari pihak Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
2. Hambatan dalam pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an dengan Metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh:  
a. Penyusunan perencanaan program pembelajaran yang tidak sesuai 
dengan alokasi waktu.  
b. Waktu pembelajaran yang masih kurang. 
c. Rasio jumlah guru dan siswa yang tidak seimbang. 
d. Masih ada siswa yang sering tidak masuk. 
e. Evaluasi pembelajaran yang masih belum berjalan sesuai perencanaan 
3. Solusi dalam memgatasi hambatan pada Manajemen Pembelajaran 
Membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an 
Al-Maghfiroh: 
a. Solusi yang dilakukan dengan menambah 2 kali pertemuan dalam satu 
minggu bagi santri kelompok dewasa, dan 3 kali pertemuan bagi 
kelompok anak-anak 
b. Menambah waktu pembelajaran dari 60 menit menjadi 90 menit. 
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c. Mencari guru yang bisa mengajar di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh. 
d. Memberikan motivasi dan kesempatan kepada siswa yang tidak 
masuk untuk bertanya, di akhir pembelajaran. 
e. Ketika santri akan mengikuti evaluasi tahap akhir (munaqosah) tetap 
harus melalui koordinator Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh 
B. Implikasi  
Jika pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 
dengan metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh berjalan 
sesuai dengan tahapan-tahapan secara optimal, maka tujuan yang diharapkan 
akan berhasil dengan baik sehingga visi dan misi lembaga dapat diwujudkan. 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan suatu metode dalam pembelajaran sangat penting, karena 
dengan menggunakan metode secara efektif dapat menarik minat siswa 
dan mengurangi rasa bosan. Penggunaan metode juga memberikan 
dampak positif bagi ilmu pengetahuan karena begitu besarnya pengaruh 
metode dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat memunculkan 
variasi baru dalam mengembangkan metode pembelajaran. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk dapat meningkatkan 
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kualitas dalam pembelajaran Al-Qur’an, sehingga kemampuan siswa 
dalam hal membaca dan menghafal Al-Qur’an dapat meningkat. 
C. Saran 
Pendidik dan tenaga pendidik lainnya diperkuat baik dari sisi ruhiyah 
maupun skillnya, sehingga akan dapat melakukan transfer ilmu dan nilai 
kepada peserta didik. Ketua lembaga harus mempunyai prinsip yang kuat 
dalam memimpin lembaga sesuai dengan visi, misi dan tujuan lembaga.  
Ada beberapa saran dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Saran untuk Lembaga  
Hendaknya meningkatkan supervisi dalam pembelajaran, dengan 
harapan semakin baik manajemen dan kualitasnya, serta melakukan 
perbaikan dalam jangka pendek dan panjang yang sesuai dengan visi dan 
misi lembaga terkait, sehingga mampu menjadi lembaga yang unggul dan 
berprestasi. 
2. Saran untuk Guru  
Agar lebih semangat untuk mendidik dan mengajar peserta didik 
sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang membuat 
peserta didik menjadi bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
3. Saran untuk Siswa  
Sebaiknya lebih aktif dalam mengikuti poses belajar mengajar dan 
lebih rajin hadir dalam pembelajaran di Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh.  
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4. Untuk peneliti lain dapat dijadikan bahan referensi dan informasi awal 
untuk mengembangkan dan melaksanakan penelitian sejenis mengenai 
manajemen pembelajaran. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN PENGAMATAN 
Kode Aktivitas  Subyek  Hal yang diamati 
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P 01 Orientasi awal 
keadaan umum 
Lembaga 
Ketua 
Lembaga 
1. Kondisi awal Lembaga 
Rumah Qur’an 
2. Bangunan Lembaga 
Rumah Qur’an 
3. Kantor  
4. Ruang Belajar 
 
P 02 Pelaksanaan  Ustadz 1. Persiapan yang dilakukam 
sebelum pembelajaran 
2. Pelaksanaan proses 
pembelajaran 
3. Bentuk  interaksi guru 
dengan siswa 
4. Perhatian siswa 
5. Gaya ustadz dalam 
mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN WAWANCARA 
Kode Informan  Panduan Pertanyaan  
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W 01 Ketua 
Lembaga 
Rumah Qur’an 
Al-Maghfiroh 
1. Tentang  Lembaga 
Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Tentang Metode 
Ummi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Perekrutan 
Siswa 
 
 
 
 
4. Pengetahuan 
tentang 
Manajemen 
1. Bagaimana sejarah 
berdirinya lembaga 
Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh? 
2. Berapa banyak jumlah 
siswa di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh? 
3. Apa tujuan didirikannya 
Lembaga Rumah Qur’an 
Al-Maghfiroh? 
 
 
1. Apa pengertian metode 
Ummi? 
2. Mengapa menggunakan 
metode Ummi? 
3. Bagaimana proses masuk 
awal untuk belajar 
membaca Al-Qur’an 
dengan metode Ummi? 
4. Apakah ada perbedaan 
pembelajaran metode 
Ummi pada anak-anak 
dan orang dewasa? 
5. Apa saja materi 
pembelajaran untuk 
orang dewasa? 
6. Apa saja materi 
pembelajaran untuk 
anak-anak? 
 
1. Bagaimana cara bapak 
untuk mengajak siswa 
belajar Al-Qur’an di 
Lembaga Rumah Qur’an 
Al-Maghfiroh? 
 
1. Bagaimana perencanaan 
pembelajarannya? 
2. Bagaimana 
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Pembelajaran 
dengan Metode 
Ummi 
pengorganisasian 
pembelajaran di lembaga 
rumah Qur’an? 
3. Bagaimana proses 
pembelajarannya?  
4. Bagaimana evaluasi yang 
dilakukan? 
5. Apakah ada problem yang 
dihadapi di lembaga ini 
pak? 
6. Apakah ada solusi untuk 
menyelesaikan problem 
tersebut? 
W 02 Ustadz 
pengampu 
metode Ummi 
1. Waktu 
Pembelajaran 
 
 
 
 
 
2. Adanya rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
3. Kegiatan 
pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Berapa menit siswa 
belajar dalam sekali 
pertemuan? 
2. Bagaimana jadwal 
pembelajaran untuk 
siswa dewasa dan anak-
anak? 
 
1. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran metode 
Ummi? 
2. Bagaimana 
pengorganisasian 
pembelajaran di lembaga 
rumah Qur’an? 
 
 
1. Bagaimana proses 
pembelajaran dilembaga 
rumah Qur’an Al-
Maghfiroh? 
2. Bagaimana cara 
membuka pelajaran? 
3. Bagaimana cara 
mengkondisikan kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran? 
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4. Kegiatan inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kegiatan penutup 
 
 
 
 
6. Evaluasi 
pembelajaran 
 
1. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran membaca 
Al-Qur’an dengan 
metode Ummi? 
2. Kendala apa saja yang 
dihadapi ketika 
mengajar? 
3. Bagaimana cara  
mengatasi kendala 
tersebut? 
 
1. Apakah ada penguatan 
materi setelah 
pembelajaran selesai? 
 
 
1. Bagaimana evaluasi 
pembelajaran yang 
dilakukan? 
 
W 03 Siswa 1.  Pembelajaran 
Metode Ummi 
1. Apakah pembelajaran 
metode Ummi mudah 
difahami? 
2. Apakah ada kesulitan 
belajar dengan metode 
ummi? 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
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Kode Hal yang diamati 
D-01 1. Silabus 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajran 
3. Struktur Pengurus  
4. Data Guru 
5. Data siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
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Kode  : P-01 
Topik  : Pengamatan 
Tanggal : Senin, 9 Oktober 2017 
Informan : Ketua Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Kantor Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Sore itu saya datang ke Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, yang 
berada di dusun Krompakan, Pule, Selogiri. Lokasi Lembaga Rumah Qur’an tidak 
terlalu jauh dari tempat tinggal saya. Hanya berbeda dusun saja, dan masih dalam 
satu kelurahan desa Pule. Saya datang tepat di sore hari ketika proses belajar 
mengajar berlangsung. Kemudian saya parkir di halaman kosong yang berada di 
sebelah Selatan Lembaga Rumah Qur’an. Sesampainya di depan pintu masuk 
ruangan, saya kemudian mengucapkan salam. Terlihat beberapa siswa yang 
sedang asyik mengobrol dan bermain dengan temannya, memerhatikan 
kedatangan saya. Saat itu, waktu baru menunjukan pukul 15.30. Terlihat masih 
banyak anak-anak bermain, berlarian kesana-kemari. Karena, memang para guru 
pembimbing/ pengampu belum datang. Para guru yang sering mereka panggil 
dengan sebutan “ustadz” dan “ustadzah” itu memang terjadwal untuk mengajar 
pukul 16.00. Saya yang sore itu berniat untuk bertemu bapak Safitri, memang 
sengaja datang lebih awal, untuk mengamati tempat pembelajaran tersebut. Hari 
ini pertama kali saya datang ke Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Saya 
melihat banyak sekali anak yang belajar di Lembaga Rumah Qur’an tersebut. 
Sesekali masih ada anak yang baru datang dengan diantar orang tuanya. Semakin 
mendekati pukul 16.00, semakin banyak anak-anak yang datang. Saya melihat 
kira-kira sampai 50 orang anak, dan mungkin masih ada beberapa anak yang tidak 
masuk. Setelah beberapa saat, terlihat bapak Safitri datang, dengan mengendarai 
sepeda motor Supra berwarna merah. Beliau memarkirkan sepeda motornya tepat 
di samping sepeda motor saya. Beliau kemudian melihat saya yang waktu itu 
masih berada di teras depan, mempersilahkan saya untuk masuk kedalam ruangan. 
Di dalam ruangan sudah ada beberapa anak yang mengobrol dengan teman 
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lainnya, melihat kedatangan saya dan bapak Safitri mereka berebut untuk 
bersalaman.  
Sesampainya di kantor yang berada dalam satu area dengan ruang belajar. 
Saya langsung menyampaikan maksud dan tujuan saya datang ke Lembaga 
Rumah Qur’an. Beliau kemudian mempersilahkan saya melakukan pengamatan 
melihat kondisi lembaga Rumah Qur’an. Waktu itu terlihat matahari bersinar 
terang, menuju senja. Saya bergegas menuju ruang depan melihat ruang depan 
yang di cat warna yang dominan hijau muda dan hijau tua. Dikombinasi dengan 
warna abu-abu dan merah tua. Ruangan depan terlihat cerah dan indah, dengan 
beberapa tanaman hias yang disusun rapi. Di depan teras, ada pagar yang dicat 
senada dengan ruang teras. Pagr tersebut terlihat kokoh dengan MMT yang 
bertuliskan “Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Mencetak Generasi Qur’ani 
Sekretariat: Krompakan RT 02 RW 03 Pule Selogiri” MMT tersebut cukup besar 
dan dipasang tepat di pagar lembaga. Di samping pagar ada pohon mangga yang 
begitu rimbun. Rumah yang ditempati sebagai Lembaga rumah Qur’an Al-
maghfiroh merupakan bangunan lama yang direnovasi ulang. Setelah saya rasa 
cukup melihat ruang depan, kemudian saya kembali lagi menuju kantor bertemu 
bapak Safitri, dan melihat-lihat apa saja yang ada di ruangan tersebut. Disana 
terlihat ada satu buah lemari yang berisikan beberapa buku administrasi Lembaga 
Rumah Qur’an. Ada 4 kursi dari kayu yang masih terlihat baru. Salah satu dari 
kursi tersebut berbentuk panjang. Sedangkan tiga lainnya, merupakan kursi biasa 
untuk diduduki satu orang. Ada satu meja di ruang tersebut, dengan taplak meja 
berwarna coklat krem. Terlihat juga, dibagian bawah meja ada kotak infak yang 
terbuat dari kayu senada dengan meja dan kursi yang berada di sana. 
Setelah saya rasa cukup melakukan pengamatan pada hari ini, saya 
memohon pamit kepada bapak Safitri. Beliau kemudian mempersilahkan saya 
untuk pulang. Saya pun segera berpamitan dan mengatakan akan melakukan 
pengamatan lagi besok sore. 
 
 
Refleksi : 
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Pengamatan hari Senin tanggal 9 Oktober 2017. Menjelaskan bahwa 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh mempunyai satu ruangan sebagai ruang 
kantor. Di bagian depan lembaga terdapat MMT yang bertuliskan “Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Mencetak Generasi Qur’ani Sekretariat: Krompakan 
RT 02 RW 03 Pule Selogiri”. MMT tersebut berada di bagian depan lembaga, 
yang disematkan di pagar depan. 
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Kode  : P-02 
Topik  : Pengamatan 
Tanggal : Selasa, 10 Oktober  2017 
Informan : Ketua Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Ruang Belajar Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Sore ini saya datang lagi ke Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, untuk 
yang kedua kalinya. Seperti hari kemarin, saya datang tepat di sore hari ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. Saya juga sengaja untuk datang lebih awal 
untuk bertemu Bapak Safitri yang kemarin sudah mengijinkan saya untuk 
melakukan pengamatan lagi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Kali ini 
saya akan melakukan pengamatan di setiap ruang belajar yang ada di sana. 
Sesampainya di depan pintu masuk ruangan, saya kemudian mengucapkan salam. 
Terlihat bapak Safitri sudah berada di kantor. Saya kemudian masuk dan 
dipersilahkan duduk. Seperti kemarin, di beberapa ruangan sudah ada beberapa 
anak yang datang. Sebagian masih ada yang diluar, sebagian juga masih jajan. 
Karena memang didepan Lembaga Rumah Qur’an ada penjual keliling yang biasa 
menjajakan makanan untuk anak-anak. Saya memohon ijin kepada bapak Safitri 
untuk memasuki ruang belajar. Beliau pun mempersilahkan saya, dengan senang 
hati. 
Kemudian saya mulai memasuki ruang depan. Terlihat sudah ada tikar 
yang dipasang di lantai, tikarnya cukup besar karena disusun dari beberapa tikar. 
Saya rasa cukup untuk menampung 50 an anak yang akan belajar pada hari ini. Di 
ruangan tersebut nampak ada sebuah papan tulis, beberapa spidol, dan alat peraga 
Ummi. Selain itu ada juga layar monitor dan kipas angin yang memang saat itu 
belum menyala. Saya melihat atap ruangan juga terpasang lampu neon yang 
bentuknya panjang, yang mampu menerangi seluruh ruang utama tersebut.  
Setelah itu saya menuju ruang kedua yang letaknya bersebelahan dengan 
ruang utama, tepatnya di sebelah barat ruang utama. Berbeda dengan ruang utama, 
di ruang kedua ini ukurannya lebih kecil dari ruang utama. Kira-kira hanya ¼ dari 
ruang utama. Di ruang ini terlihat sudah ada beberapa meja yang tertata rapi, 
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dengan alas karpet berwarna hijau. Disitu juga terdapat satu buah papan tulis dan 
spidol menghadap ke sebelah utara. Di sebelah ruang kedua ini, ada sebuah pintu 
yang menuju ke arah luar, langsung ke arah jalan raya. Ruang belajar kedua ini 
tidak ada kipas angin ataupun monitor yang terpasang. 
Kemudian setelah mengamati semua yang ada di ruang belajar dua, dan 
saya rasa sudah cukup, saya berjalan menuju ruang ke tiga. Ruang ketiga berada 
di sebelah utara ruang utama. Ruang belajar ke tiga telah direnovasi, sehinggga 
terlihat lebih cerah dari ruang utama dan ruang belajar dua. Tampak cat nya masih 
baru dan disana sudah ada meja yang tertata rapi, yang beralaskan tikar berwarna 
coklat. 
Yang terakhir, saya memasuki ruang belajar 4, yang berada di sebelah 
timur ruang utama, di ruang belajar 4, terdapat beberapa kursi, berbeda dengan 
ruang belajar lainnya. Kursi tersebut berjumlah sekitar 15 kursi. Dan ada beberapa 
meja belajar disana, berjumlah 4 buah. Kursi-kursi tersebut ditata melingkar 
mengelilingi keempat meja yang disusun menjadi satu.  
Refleksi : 
Pengamatan hari Selasa tanggal 10 Oktober 2017. Menjelaskan bahwa 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh mempunyai empat ruang belajar. Masing-
masing ruangan dilengkapi dengan alas yang berupa karpet ataupun tikar, kecuali 
ruang kelas empat, yang menggunakan kursi belajar. Di masing-masing ruangan 
mempunyai cahaya penerangan yang cukup. Karena pembelajaran dilakukan di 
sore hari menjelang magrib, maka memang harus memperhatikan lampu 
penerang. 
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Kode  : P-03 
Topik  : Pengamatan 
Tanggal : Senin, 13 November 2017 
Informan : Guru/ Ustadz  
Tempat : Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Seperti biasa saya datang ke Lembaga Rumah Qur’an Al-Magfiroh. Kali 
ini saya merasa lebih tenang, karena sudah beberapa kali datang kesana. 
Sesampainya di depan Lembaga, terlihat anak-anak yang asyik sekali bermain di 
bawah rintik air hujan, sambil sesekali menatap ke atas, hingga air hujan 
membasahi wajahnya. Melihat kedatangan saya, mereka segera menghampiri dan 
berebut bersalaman. Hari ini Senin tanggal 13 November saya sengaja datang 
untuk melihat persiapan guru sebelum melakukukan pembelajaran. Saya datang 
lebih awal, sekitar pukul 15.30. Seperti biasa, saya menunggu di teras sambil 
memperhatikan anak-anak yang kala itu masih bermain-main dengan temannya. 
Sore ini berbeda dengan biasanya, karena hujan baru saja reda, dan masih ada 
grimis kecil yang mengguyur dusun Krompakan.  
Setelah saya memasuki teras depan terlihat ada seorang ibu yang 
memangku anak laki-laki yang kira-kira masih usia PAUD. Kemudian saya 
menyalami beliau dan sedikit berbincang-bincang, sambil menunggu kedatangan 
guru pengampu di Lembaga Rumah Qur’an. Tidak begitu lama, saya melihat ada 
seorang guru perempuan yang dipanggil “ustadzah” datang mengendarai sepeda 
motor berwarna hitam. Beliaupun memarkirkan sepeda motornya dan menyalami 
saya dan salah satu wali siswa yang menungguni anaknya di ruang depan. 
Ustadzah yang saya ketahui bernama Ami tersebut, mulai memasuki ruangan. 
Terlihat beberapa anak didiknya memanggil dengan suara lantang “ust Ami… ust 
Ami…” dan saat itu juga saya tahu siapa nama guru perempuan tersebut. Saya 
kemudian memperkenalkan diri, dan menjelaskan maksud dan tujuan saya datang 
ke sini. Ustadzah Ami pun menerima dan mempersilahkan saya dengan senang 
hati untuk melihat persiapan yang dilakukan beliau.  
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Saya melihat beliau mengeluarkan buku pembelajaran Ummi sebagai buku 
panduan untuk mengajar anak-anak. Selain itu juga ada buku kehadiran siswa 
yang setiap kali pertemuan, buku tersebut harus diisi. Masing-masing guru 
memiliki buku tersebut. Guru juga memiliki buku catatan khusus untuk mencatat 
perkembangan siswa ketika belajar. Tetapi saya belum melihat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibawa ustadzah Ami. Selain buku panduan 
ummi dan buku kehadiran siswa beliau juga membawa buku hafalan, seperti juz 
Amma yang digunakan untuk memandu hafalan siswa. Setelah saya rasa cukup 
melakukan pengamatan pada sore ini, kemudian saya berpamitan kepada ustadzah 
Ami untuk pulang. Ustadzah Ami tersenyum dan mempersilahkan saya, karena 
waktu itu sudah hampir menunjukan pukul 16.00 dan menandakan beliau harus 
segera mengkondisikan anak-anak untuk memasuki ruangan. 
 
Refleksi : 
Pengamatan hari Senin tanggal 13 November 2017. Menjelaskan bahwa 
persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan menyiapakan 
buku panduan metode ummi, buku kehadiran siswa dan buku hafalan untuk anak. 
Setiap guru menyiapkan buku khusus untuk mencatat perkembangan bacaan 
siswa. 
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Kode  : P-04 
Topik  : Pengamatan 
Tanggal : Selasa, 14 November 2017 
Informan : Guru/ Ustadz  
Tempat : Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Seperti hari kemarin, saya datang ke Lembaga Rumah Qur’an Al-
Magfiroh. Sore ini langit tampak mendung, tetapi belum terlihat air hujan yang 
turun. Tetapi saya juga tetap berjaga membawa mantol sebelum pergi ke Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. 
Saya kembali memasuki ruangan seperti biasa, terlihat anak-anak sudah 
mulai berebut memasuki ruang utama. Dan salah satu guru ada yang memimpin di 
depan. Anak-anak terlihat duduk rapi bershaf-shaf seperti halnya shaf dalam 
sholat. Mereka terlihat tenang ketika mendengar yel-yel dari guru yang didepan. 
Saya yang waktu itu baru masuk ke ruangan langsung mengambil posisi paling 
belakang untuk melihat proses pembukaan pemebelajaran yang dilakukan guru 
laki-laki tersebut “ustadz”. Setelah proses pembukaan selesai anak-anak dibagi 
menurut kelompoknya masig-masing. Setiap kelompok memiliki guru pengampu 
dengan ruangan yang berbeda. 
Hari ini saya melihat keruang pertama, ruang belajar anak-anak usia 
PAUD yang paling rendah. Disana diampu oleh seorang guru perempuan bernama 
ustadzah Dwi. Terlihat ustadzah Dwi begitu sabar mengajari anak-anak. Diawal 
pembelajaran beliau mengucapkan salam pembuka, dan dijawab oleh anak-anak 
dengan semangat. Kemudian beliau memandu untuk hafalan Al-Qur’an. 
Sebelumnya beliau mengulangi hafalan yang telah dihafalkan pertemuan yang 
lalu. Dan anak-anak pun terlihat sudah lancar melafalkannya. Setelah itu beliau 
menambahi beberapa ayat lagi dan mengulang-ulanginya sampai anak-anak 
benar-benar hafal dan paham. Kemudian meminta satu persatu anak untuk 
mengucapkannya secara individu. Ada beberapa anak yang sudah langsung hafal, 
tetapi ada juga yang masih terbata-bata ketika diminta untuk mengulangi 
bacaannya sendiri. 
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Setelah selesai hafalan kemudian masing-masing siswa mengumpulkan 
buku prestasinya ke meja ustadzah Dwi. Ustadzah Dwi menyampaikan siapa yang 
paling tenang, akan dipanggil terlebih dulu untuk membaca. Seketika itu, anak-
anak berlomba untuk duduk tenang. Ustadzah Dwi kemudian memanggil satu 
persatu anak yang paling tenang. Sesekali ada anak yang ramai, diingatkan oleh 
ustadzah Dwi dengan suara lembut. Seketika anak yang ramai tersebut diam dan 
duduk dengan rapi. 
Setelah semua siswa selesai membaca, kemudian diulangi lagi hafalan 
yang telah dihafal di awal pertemuan tadi, dan akhirnya di akhiri dengan salam. 
Kemudian anak-anak diminta untuk kembali ke ruang utama, mengikuti 
penutupan secara bersama-sama denga dipandu oleh seorang guru. 
Refleksi : 
Pengamatan hari Selasa tanggal 14 November 2017. Menjelaskan bahwa 
pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, apersepsi, 
penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi dan penutup. Bentuk 
interaksi siswa dengan guru juga sudah terlihat sangat baik. Guru mengingatkan 
siswa dengan suara lembut, dan ketika diingatkan siswa pun langsung 
memperhatikan kembali dan nampak tenang. Siswa nampak begitu antusian ketika 
proses pembukaan berlangsung sampai dengan selesai.  
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-01 A 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Senin, 9 Oktober 2017 
Informan : Ketua Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Kantor Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Hari ini pertamakali saya melangkahkan kaki untuk berangkat ke Lembaga 
Rumah Al-Maghfiroh di dusun Krompakan, Pule, Selogiri, untuk melakukan 
wawancara kepada Bapak Safitri, selaku ketua lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh. Saya berangkat dari rumah pukul 15.30 sore. Sesampainya disana 
saya menunggu kedatangan bapak Safitri. Akhirnya setelah beberapa saat, bapak 
Safitri pun datang.  
Peneliti : Assalamu’alaikumwrwb, selamat sore pak (sambil mengangkat 
kedua tangan) isyarat bersalaman.  
Bp. Safitri : Wa’alaikumsalam wr. wb. Ada yang bisa di bantu mba? 
Peneliti  : Ow iya pak, Mohon maaf sebelumnya pak, saya Wulan Mardiyanti, 
mahasiswa dari IAIN Surakarta, yang kemarin ingin melakukan 
penelitian di Rumah Qur’an. 
Bp. Safitri : Ow..,Iya ada mba, silahkan masuk. Ada yang bisa saya bantu? 
(Kemudian saya mengikuti bapak Safitri untuk menuju ruang guru 
kantor yang berada di sebelah ruang pembelajaran) 
Peneliti : Maaf pak, mengganggu waktu bapak. Begini pak saya ingin 
mengadakan wawancara sebentar dengan Bapak. 
Bp. Safitri : ya silahkan mba, mumpung saya sedang longgar. Apa sudah dari 
tadi menunggu saya? 
Peneliti : Tidak pak..,tadi saya juga baru saja datang, sambil melihat anak-
anak. (Saya tersenyum menjawab pertanyaan Pak Safitri) Baik 
saya mulai ya pak, disini saya akan mengadakan penelitian terkait 
dengan manajemen pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 
metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. 
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Manindak lanjuti tentang penelitian saya tersebut, saya ingin 
mengetahui lebih dalam terkait dengan lembaga Rumah Qur’an Al-
Magfiroh ini. 
Bp. Safitri : ow..,iya mba saya masih ingat dengan Judul penelitian itu. Apa saja 
yang ingin mba ketahui tentang lembaga rumah Qur’an ini? 
Peneliti : Baiklah, Sejak kapan berdirinya lembaga Rumah Qur’an ini pak? 
Bp. Safitri : Belum lama mbak..,tepatnya pada tanggal 15 September 2016 
mbak. 
Peneliti : Bagaimana awal mula berdirinya Lembaga Rumah Qur’an ini pak? 
Bp. Safitri :  Awal mula saya mendirikan Lembaga Rumah Qur’an ini 
dikarenakan saya merasa kesadaran umat Islam saat ini dalam 
mempelajari Al-Qur’an sanggat tinggi sedangkan jumlah tempat 
pembelajaran sangat sedikit sehingga tempat dan jumlah yang 
ingin belajar kurang seimbang dan belum memadai. Memang ada 
tempat pembelajaran Al-Qur’an tetapi hanya untuk anak-anak saja, 
dan biasanya itu dilaksanakan di masjid seperti TPA di sore hari. 
Akhirnya saya mendirikan Lembaga Rumah Qur’an ini agar warga 
masyarakat bisa lebih mudah dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
Sehingga anak-anak di desa ini memanfaatkan waktunya dengan 
mengaji dan menghafal Al-Qur’an. Selain anak-anak juga bapak 
ibu warga masyarakat dusun Krompakan khususnya dapat belajar 
mengaji di Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. 
Peneliti  : Begitu ya pak, jadi dengan adanya lembaga Rumah Qur’an di 
dusun ini diharapkan mampu memfasilitasi warga masyarakat yang 
ingin belajar membaca Al-Qur’an? 
Bp. Safitri : Iya, benar sekali mba. Nah disini tujuan didirikannya lembaga ini, 
agar warga masyarakat lebih mudah dalam mencari tempat untuk 
belajar membaca Al-Qur’an, baik anak-anak maupun dewasa. 
Sehingga dapat mencetak generasi Qurani, yang mampu membaca, 
menghafal dan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Peneliti : Ada berapa jumlah ustad dan ustadzah yang mengajar di lembaga 
ini pak? 
Bp. Safitri : saat ini Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh telah memiliki 11 
ustadz dan ustadzah bersertifikat Ummi mba. 
Peneliti : Bagaimana cara mendaftar di lembaga ini pak? 
Bp. Safitri : Untuk siswa yang baru mau masuk, pertama mengisi formulir 
pendaftaran, untuk mengisi biodata siswa, memilih jadwal yang 
longgar untuk mengaji, dan mengisi infaq semampunya mba. 
Tetapi kalau memang benar-benar tidak mampu, kami tidak 
memaksa. 
Peneliti : Oh.., iya pak, kemudian ada berapa jumlah siswa yang belajar di 
lembaga Rumah Qur’an ini pak? 
Bp. Safitri : Alhamdulillah dari awal berdirinya hingga sekarang ada 118 siswa 
dewasa dan 85 siswa anak mbak 
Peneliti : Jadi total keseluruhan ada 203 siswa ya pak? 
Bp. Safitri : Iya mbak., untuk bulan depan ini juga akan dibuka kelompok baru, 
tetapi masih mencari ustadz yang bisa mengajar disini. Karena 
memang disini masih kekurangan tenaga pengajar. 
Peneliti : Ow.., begitu ya pak.., Kalau untuk kelompok dewasa sendiri, dibagi 
menjadi berapa kelompok pak? 
Bp. Safitri : Untuk kelompok dewasa dibagi menjadi sembilan kelompok mbak. 
Peneliti : Sedangkan yang anak-anak dibagi berapa kelompok pak? 
Bp. Safitri : Untuk anak-anak hanya dibagi menjadi 6 kelompok saja mbak. 
Peneliti : Baik pak trimakasih, untuk wawancara hari ini, dan saya sekaligus 
meminta izin untuk melakukan pengamatan di lembaga rumah 
Qur’an ini. 
Bp. Safitri : Oh.,  sama-sama mb, iya silahkan. Di bagian pagar depan itu ada 
MMT mbak, bisa dijadikan data juga.  
Peneliti : Iya pak.., Insya Allah saya datang lagi besok lagi pak.  Terimakasih 
atas waktunya ya pak. 
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Bp. Safitri : Iya mba, sama-sama. Silakan datang kapan saja mba,(Sambil 
tersenyum) 
Peneliti : Iya pak, saya mohon pamit. Assalamu’alaikum. 
Bp. Safitri : Wa’alaikumsalam Wr.Wb. 
Refleksi : 
Lembaga Rumah Qur’an Al-maghfiroh dididrikan pada tanggal 15 September 
2016. Didirikan dengan tujuan memberi kemudahan kepada masyarakat yang 
ingin belajar membaca Al-Qur’an, sehingga mampu membaca, menghafal dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Lembaga rumah Qur’an mempunyai 
203 siswa Terdiri dari siswa dewasa dan anak-anak. 118 siswa dewasa dan 85 
siswa anak-anak. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-01 B 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Selasa, 10 Oktober 2017 
Informan : Ketua Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Kantor Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Sore ini saya kembali berkunjung ke Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, untuk 
melakukan wawancara kepada Bapak Safitri. Terlihat Bapak Safitri sudah berada 
didalam kantor.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb, selamat sore pak. 
Bp. Safitri : Wa’alaikumsalam wr. wb. selamat sore mbak.., silahkan masuk 
mbak. 
Peneliti  : Ow iya pak, terimakasih., (Kemudian saya masuk ke kantor, dan 
duduk disebuah kursi kayu) 
Bp. Safitri : Apa masih ada yang perlu ditanyakan lagi mbak? 
Peneliti : Iya pak, sebelumnya mohon maaf jika mengganggu waktu bapak.  
Bp. Safitri : Ow.., tidak apa-apa mbak.., (sambil tersenyum) 
Peneliti : Baiklah, saya akan menanyakan beberapa hal tentang metode 
Ummi. 
Bp. Safitri : ow..,iya mba, silahkan. Apa saja yang ingin mba ketahui tentang 
metode Ummi? 
Peneliti : Langsung saja ya pak, apa pengertian metode Ummi itu pak? 
Bp. Safitri : Metode Ummi adalah metode pembelajaran Al-Qur’an secara tartil 
yang mengajarkan membaca secara langsung tanpa dieja terlebih 
dahulu. 
Peneliti : Mengapa menggunakan metode Ummi pak? 
Bp. Safitri : Sebab metode Ummi sangat cocok digunakan untuk pemula karena 
hanya menggunakan satu lagu yaitu ros dengan nada tinggi dan 
rendah. Sehingga mudah difahami oleh pemula. 
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Peneliti : Bagaimana proses masuk awal untuk belajar membaca Al-Qur’an 
dengan metode Ummi di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
pak?  
Bp. Safitri : Untuk siswa yang baru masuk, pertama mengisi formulir 
pendaftaran, untuk mengisi biodata siswa. Kemudia membayar 
infaq seikhlasnya, dan membeli buku Ummi. Sebelumnya ya 
dilakukan test, place ment test, bila siswa belum hafal huruf-huruf 
hijaiyah maka siswa masuk jilid 1, bila siswa kurang dalam 
panjang pendeknya dan dengungnya maka siswa masuk jilid 2, bila 
siswa sudah hafal huruf-huruf hijaiyah dan benar panjang-
pendeknya tapibelum lancar maka masuk jilid 3. 
Peneliti  : Ow.., begitu ya pa? Kemudian apa ada perbedaan pembelajaran 
metode Ummi pada anak-anak dan orang dewasa pak? 
Bp. Safitri : Ada mba, untuk anak-anak menggunakan 6 jilid dalam 
pembelajarnnya, sedangkan kalau untuk orang dewasa hanya 
menggunakan 3 jilid saja, merupakan rangkuman dari jilid 1-6. 
Peneliti : Oh.., iya pak, kemudian apa saja materi pembelajaran untuk orang 
dewasa dan anak-anak pak? 
Bp. Safitri : Materi menggunakan buku jilid 1-6 untuk anal-anak, sedangkan 
untuk dewasa menggunakan jilid 1-3 saja, 3 jilid itu merupakan 
rangkuman dari 6 jilid yang diajarkan pada anak-anak. Kemudian 
dilanjutkan buku tajwid, buku ghorib dan Al-Qur’an serta buku 
prestasi siswa untuk memantau perkembangan hafalan dan bacaan 
siswa. 
Peneliti : Ow..iya, baiklah pak, saya rasa pada hari ini cukup terlebih dahulu. 
Saya mohon ijin untuk melakukan pengamatan  
Bp. Safitri : Iya mba., untuk bulan depan ini juga akan dibuka kelompok baru, 
tetapi masih mencari ustadz yang bisa mengajar disini. Karena 
memang disini masih kekurangan tenaga pengajar. 
Peneliti : Ow.., begitu ya pak.., Kalau untuk kelompok dewasa sendiri, dibagi 
menjadi berapa kelompok pak? 
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Bp. Safitri : Untuk kelompok dewasa dibagi menjadi sembilan kelompok mbak. 
Peneliti : Sedangkan yang anak-anak dibagi berapa kelompok pak? 
Bp. Safitri : Untuk anak-anak hanya dibagi menjadi 6 kelompok saja mbak. 
Peneliti : Baik pak, trimakasih banyak untuk wawancara hari ini, dan saya 
sekaligus meminta izin untuk melakukan pengamatan di lembaga 
rumah Qur’an ini. 
Bp. Safitri : Oh.,  sama-sama mb, iya silahkan. Di bagian pagar depan itu ada 
MMT mbak, bisa dijadikan data juga.  
Peneliti : Iya pak.., Insya Allah saya datang lagi besok lagi pak.  Terimakasih 
atas waktunya ya pak. 
Bp. Safitri : Iya mba, sama-sama. Silakan datang kapan saja mba,(Sambil 
tersenyum) 
Peneliti : Iya pak, saya mohon pamit. Assalamu’alaikum. 
Bp. Safitri : Wa’alaikumsalam Wr.Wb. 
Refleksi : 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh memilih menggunakan metode Ummi 
karena mudah dan menyenagkan. Sebab metode Ummi sangat cocok digunakan 
untuk pemula karena hanya menggunakan satu lagu yaitu ros dengan nada tinggi 
dan rendah.  Kelompok dewasa dibagi menjadi menjadi 9 kelompok sedangkan 
kelompok anak-anak dibagi menjadi 6 kelompok. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-01 C 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Senin, 13 November 2017 
Informan : Ketua Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Kantor Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Saya kembali ke lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh untuk melanjutkan 
wawancara dengan Bapak Safitri selaku ketua lembaga. Saya tiba di lembaga 
Rumah Qur’an jam 15.30 sore dan  langsung menuju kantor. Bapak Safitri sudah 
berada di dalam ruangan. Sebelum masuk ke kantor, saya bertemu dengan siswa-
siswi lembaga. Kemudian saya menyapa beberapa anak yang masih bermain di 
luar, mereka berebut bersalaman dengan saya.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb,  
Siswa : Wa’alaikumsalam wr wb (sambil berlari menghampiri teman yang 
lain) 
Kemudian saya, menuju kantor dan kembali mengucapkan salam. 
Peneliti :  Assalamu’alaikum wr wb 
Bp. Safitri : Wa’alaikumsalam wr. wb. Silahkan masuk mba.., apa masih ada 
data yang kurang? (sambil tersenyum ramah) 
Peneliti  : (Saya tersenyum mendengar pertanyaan beliau) Iya pak., kali ini 
saya ingin mengetahui tentang bagaimana perekrutan siswa. 
Bp. Safitri : Owh… apa yang ingin ditanyakan mba? 
Peneliti : Bagaimana cara bapak untuk mengajak siswa belajar membaca Al-
Qur’an di lembaga ini pak? 
Bp. Safitri : Saya dan beberapa ustadz Ummi lainnya mulai memperkenalkan 
metode Ummi kepada masyarakat sekitar terlebih dahulu mba. 
Pertama kami memperkenalkan metode Ummi melalui kelompok 
pengajian ibu-ibu disekitar dusun Krompakan dan juga 
memperkenalkan di TPA atau pengajian anak-anak yang biasanya 
di laksanakan pada waktu sore hari.  
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Peneliti : Bagaimana cara bapak memperkenalkan metode Ummi? 
Bp. Safitri : Saya bersama Ustadz memperkenalkan metode Ummi dengan cara 
mempraktekan langsung kemudahan belajar membaca Al-Qur’an 
menggunakan metode Ummi. Dan ternyata banyak masyarakat 
yang cocok dan merasa mudah belajar Al-Qur’an menggunakan 
metode Ummi. Setelah itu banyak masyarakat yang mendaftar 
untuk belajar di Lembaga Rumah Qur’an ini mba. 
Peneliti : Berarti langsung diterima dengan baik oleh masyarakat ya pak? 
Bp. Safitri : Alhamdulillah iya mbak.. (sambil tersenyum) 
Peneliti : Mohon maaf pak, jika terkait dengan manajemen pembelajarannya 
seperti apa ya pak? 
Bp. Safitri : Maksudnya bagaimana mba? 
Peneliti : Tentang perencanaan pembelajaran seperti apa pak? 
Bp. Safitri : Perencanaan diawali dengan membuat silabus pembelajaran Al-
Qur’an dengan Metode Ummi, membuat jadwal pembelajaran dan 
melakukan prosedur penerimaan siswa baru mba. 
Peneliti : Bagaimana pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan disini 
pak? 
Bp. Safitri : Pada waktu saya melihat proses pembelajaran, ustadz dan ustadzah 
menggunakan beberapa metode mengajar serta menggunakan 
beberapa media agar santri lebih cepat menangkap materi. 
Peneliti : Proses pembelajarannya bagaimana pak? Apakah sama antara 
siswa dewasa dengan anak? 
Bp. Safitri : Untuk materi pada anak-anak menggunakan buku jilid 1-6, 
sedangkan untuk orang dewasa menggunakan buku jilid khusus 
orang dewasa terdiri dari 3 jilid. Tiga jilid itu merupakan 
rangkuman dari 6 buku jilid yang diajarkan pada anak-anak. Ada 
juga buku tajwid, buku ghorib dan Al-Qur’an serta buku prestasi 
siswa untuk memantau perkembangan hafalan dan bacaan siswa 
Peneliti  : Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan disini pak? 
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Bp. Safitri : Evaluasi pembelajaran ada tiga mbak, pertama evaluasi harian, 
kemudian evaluasi kenaikan jilid dan yang terakhir yaitu evaluasi 
akhir (munaqosah) 
Peneliti : Bagaimana penjelasan dari masing-masing evaluasi tersebut pak? 
Bp. Safitri : Begini mba.., untuk evaluasi harian dilakukan setiap kali masuk 
pembelajaran, dan dibagi menjadi evaluasi hafalan dan evaluasi 
materi. Kemudian evaluasi kenaikan jilid dilakukan ketika sudah 
menyelesaikan satu jilid Ummi dan mendapat rekomendasi dari 
guru pengajar. Dan yang terakhir evaluasi akhir atau munaqosah 
dilakukan ketika siswa sudah menyelesaikan semua jilid Ummi dan 
mendapat rekomendasi dari pihak Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh. 
Peneliti : Baiklah pak., saya lanjutkan lagi pertanyaannya ya pak. Apakah 
ada kendala/ problem dalam lembaga rumah Qur’an ini pak? 
Bp. Safitri : Kendala pastinya ada mba., 
Peneliti : Bisa disebutkan kendala apa saja pak? 
Bp. Safitri : Kendala yang dihadapi disini tentang kurangnya guru pengajar 
mba., dan peserta didik yang mendaftar semakin banyak. Hampir 
setiap minggu ada siswa baru yang mendaftar. Kemudian, waktu 
pembelajaran juga kurang mencukupi, karena banyaknya kelompok 
yang harus diampu oleh seorang ustadzah. Selain itu, menurut 
absensi, masih banyak siswa yang sering membolos. 
Peneliti : Kemudian upaya apa yang bapak tempuh untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
Bp. Safitri : Untuk mengatasi kendala yang terjadi di lembaga Rumah Qur’an, 
yaitu dengan menambah jumlah ustadz dan ustadzah mba, 
kemudian menambah waktu pembelajaran yang tadinya 60 menit 
menjadi 90 menit. Kemudian menambah pertemua 2 kali dalam 
satu minggu dan memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih 
tertib lagi. 
Peneliti : Baiklah pak, saya rasa cukup untuk wawancara pada hari ini. 
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Bp. Safitri : Ow.. iya mba.., 
Peneliti : Terimakasih atas waktu nya pak..,saya langsung saja ya pak. 
Bp. Safitri : Iya…,Sama-sama mba.,, 
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb 
Bp. Safitri : Wa’alaikumsalam wr.wb 
 
Refleksi :  
Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran di lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh sudah berjalan dengan 
baik. Pengorganisasian pembelajaran menggunakan beberapa metode mengajar 
serta menggunakan beberapa media. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya 
jumlah guru, kurangnya waktu pembelajaran dan masih banyak siswa yang 
membolos. Solusi yang dilakukan yaitu dengan menambah jumlah guru, 
menambah waktu pembelajaran dan memberi motivasi kepada siswa agar lebih 
rajin masuk. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-02 A 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Sabtu, 18 November 2017 
Informan : Ustadzah di Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Kantor Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Saya kembali ke lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh, kali ini saya akan 
melakukan wawancara kepada ustadz dan ustadzah yang mengajar di lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Sore ini saya berangkat lebih awal, terlihat masih 
sepi.., hanya ada beberapa anak yang sudah datang. Saya duduk di teras depan. 
Sambil melihat anak-anak yang sedang bermain. Beberapa saat kemudian, 
seorang ustadzah datang. Kemudian saya menghampiri beliau.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb,  
Ustadzah : Wa’alaikumsalam wr wb.  
Peneliti : Maaf ust, boleh mengganggu waktunya sebentar 
Ustadzah : Owh.. iya, ada apa mba? 
Peneliti  : Begini ust, perkenalkan nama saya Wulan Mardiyanti. Saya akan 
melakukan penelitian di Lembaga Rumah Qur’an ini. Kemarin saya 
juga sudah bertemu dengan Bapak Safitri. 
Ustadzah : Ohw.., iya mba, kemarin dalam rapat, Bapak Safitri juga sudah 
menyampaikan terkait dengan penelitian ini. Silahkan saja mba, 
apa ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya akan melakukan wawancara terkait dengan pembelajaran 
membaca Al-Qur’an di Lembaga ini ust. 
Ustadzah : Apa yang ingin mba tanyakan? Tapi saya jawab sepengetahuan 
saya ya mba (sambil tersenyum) 
Peneliti : Iya ust,, (saya balas dengan senyuman) Baiklah, Berapa menit 
pembelajaran di Lembaga Rumah Qur’an ini ust? 
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Ustadzah : Dalam sekali masuk, pembelajaran berlangsung selama 60 menit 
mba. Karena keterbatasan ustadz dan ustadzah, masing-masing 
kelompok setiap minggu hanya masuk 1 kali pertemuan.” 
Peneliti : Apakah sama jadwal antara siswa anak-anak dan dewasa ust? Atau 
ada waktu yang khusus? 
Ustadzah : Jadwal pelajaran untuk siswa dewasa 1 kali pertemuan, sedangkan 
untuk siswa anak-anak dari 1 kali pertemuan menjadi 2 kali 
pertemuan dalam satu pekannya. 
Peneliti : Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dilakukan di lembaga 
ini ust? 
Ustadzah : Perencanaan yang dilakukan sebelum proses pembelajaran yaitu 
dengan membuat silabus sesuai dengan buku panduan Ummi. 
Kemudian membuat jadwal pelajaran dan melakukan prosedur 
penerimaan siswa baru mba. 
Peneliti : Baiklah ust, kemudian bagaimana pengorganisasian pembelajaran 
disini ust? 
Ustadzah : Pengorganisasian pembelajaran yang saya lakukan adalah dengan 
mengkaitkan antara materi, sumber belajar dan media belajar, 
sehingga dengan adanya organisasi dalam pembelajaran, maka 
pengelolaan kelas dapat berjalan dengan baik. 
Peneliti : Baiklah ust, terimakasih atas waktunya. 
Ustadzah : Iya mba, sama-sama. Ini saya juga akan masuk kelas. 
Peneliti  :  Owh iya ust.., silahkan. Boleh kah saya melihat proses 
pembelajarannya? 
Ustadzah : Owh..iya mbak silahkan saja. 
Peneliti : Terimakasih ust.., (kemudian saya mengikuti ustadzah cici masuk 
ke dalam ruangan pembelajaran). Setelah beberapa saat, saya 
melihat ada ustadzah Dwi yang baru datang, kemudia saya 
menghampiri beliau. 
Peneliti : Ust, boleh mengganggu waktunya sebentar.,? 
Ustadzah : Ow.., iya mbk silahkan..,ada yang bisa saya bantu? 
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Peneliti :  Saya mau bertanya tentang bagaimana pengorganisasian 
pembelajaran yang ustadzah lakukan disini? 
Ustadzah : Setiap kegiatan pembelajaran saya senantiasa mengkaitkan antara 
materi dengan sumber belajar dan media sehingga tercipta iklim 
yang kondusif dan dapat mempermudah santri dalam menerima 
materi mbak., 
Peneliti : Ow..iya ustz, terimakasih atas waktunya., Apa mau masuk kelas 
ust? 
Ustadzah : Iya mba.., sama-sama. Iya, mau mengajar ini mba.., 
Peneliti : Baiklah ust., saya langsung mohon pamit saja. Asssalamu’alaikum.. 
Ustadzah : Iya mba.., Wa’alaikumsalam wr.wb. 
Refleksi: 
Waktu pembelajaran di lembaga Rumah Qur’an selama 60 menit. Jadwal 
pembelajaran untuk siswa dewasa 1 kali dalam satu pekan, sedangkan siswa anak-
anak masuk 2 kali dalam satu pekan. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan 
membuat silabus, jadwal dan penerimaan siswa baru. Pengorganisasian 
pembelajaran dilakukan dengan cara mengaitkan materi pembelajaran dengan 
media belajar. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-02 B 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Selasa, 21 November 2017 
Informan : Ustadz di Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Kantor Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Hari ini saya berencana untuk melakukan wawancara ke Lembaga Rumah 
Qur’an. Saya akan melakukan wawancara dengan ustadz yang mengajar di 
lembaga Rumah Qur’an. Saya berangkat dari rumah pukul 15.30. Sampai di 
lembaga Rumah Qur’an pukul 15.35. Saya kemudian menyapa beberapa wali 
siswa yang sudah berada disana. Saya duduk sambil mengobrol, menunggu 
kedatangan ustadz pengajar datang. Beberapa saat kemudian datang lah ustadz, 
dengan mengendarai sepeda motor dan diparkir di depan lembaga rumah Qur’an. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb,  
Ustadz : Wa’alaikumsalam wr wb.  
Peneliti : Ustadz, boleh mengganggu waktunya untuk wawancara sebentar? 
Ustadz : Silahkan mba, apa untuk penelitian?  
Peneliti  : Iya tadz, penelitian tentang manajemen pembelajar membaca Al-
Qur’an dengan metode Ummi. 
Ustadz : Owh… silahkan mba., Apa yang ingin mba tanyakan? 
Peneliti : Bagaimana pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan disini 
tadz? 
Ustadz : Dalam kegiatan pengorganisasian pembelajaran ini saya selaku 
ustadz pengajar terlibat dalam pembagian tugas berbagai kegiatan, 
seperti pembagian tugas khusus yang harus dilakukan ustadz dan 
santri dalam proses pembelajaran yang juga akan melibatkan 
berbagai proses antar pribadi, misalnya bagaimana memotivasi 
santri agar mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
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Peneliti : Baiklah tadz, bagaimana proses pembelajaran di lembaga Rumah 
Qur’an tadz?  
Ustadz : Proses pembelajarannya ya dari pembukaan, appersepsi sampai 
penutup, melalui 7 tahapan seperti yang terdapat dalam data 
Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh mba. 
Peneliti : Bagaimana cara membuka pelajaran tadz? 
Ustadz : Pembukaan diawali dengan pengkondisian siswa, salam pembuka, 
doa pembuka belajar yaitu surat Al-Fatihah, do’a untuk kedua 
orang tua dan do’a nabi musa. 
Peneliti :  Bagaimana cara mengkondisikan siswa sebelum memulai 
pelajaran? 
Ustadz : Biasanya dengan memberikan nyanyian dan yel-yel mba.., 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di lembaga Rumah Qur’an?  
Ustadz :  Dengan mengulang kembali materi yang telah diajarkan 
sebelumnya, kemudian mencontohkan materi yang baru, 
dilanjutkan latihan siswa secara individu, kemudian evaluasi 
melalui buku prestasi dan terakhir penutup.  
Peneliti : Apa ada kendala dalam proses belajar mengajar tadz? 
Ustadz :  Kendala yang saya hadapi, hanya ketika beberapa anak ramai 
dalam proses pembelajaran mba. 
Peneliti  : Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
Ustadz : Kalau itu sudah biasa, saya ingatkan mba., biasanya dengan 
memanggil namanya saja mereka sudah kembali duduk rapi. 
(sambil tersenyum) 
Peneliti : Owh… begitu ya tadz? (membalas senyum)  
Ustadz : Iya mba.., ada lagi yang ditanyakan? 
Peneliti : Apakah ada penguatan materi setelah pemelajaran selesai tadz? 
Ustadz : Setelah pembelajaran selesai dan semua siswa telah membaca 
secara individu. Selanjutnya saya memberikan motivasi kepada 
siswa agar siswa selalu bersemangat dan tidak malu dalam belajar 
Al-Qur’an. Dan selalu giat mempelajari lagi materi yang sudah 
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diajarkan ketika sudah dirumah. Selain itu juga melakukan sharing-
sharing kepada siswa bila ada siswa yang bertanya mengenai 
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi.  
Peneliti : Owh..,lalu bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan tadz? 
Ustadz : Evaluasi yang saya lakukan, sesuai dengan penjelasan di atas mbak. 
Sebenarnya ada 3 evaluasi di Ummi. Tetapi saya, sebagai ustadz 
pengajar hanya melakukan evaluasi saat pembelajaran berlangsung. 
Yaitu tergolong dalam evaluasi harian terdiri dari evaluasi hafalan 
dan materi. Evaluasi hafalan dilakukan di awal pembelajaran 
kemudian setelah itu evaluasi materi, setelah siswa membaca buku 
jilid Ummi.  
Peneliti :  Ohw..,ya. Saya rasa cukup tadz untuk wawancara hari ini.., 
terimakasih atas waktu yang diberikan. 
Ustadz : Iya, sama-sama mba., 
Peneliti : Saya mohon pamit tadz, Assalamu’alaikum wr wb 
Ustadzah : Wa’alaikumsalam wr.wb 
Refleksi : 
Proses pembelajaran dilakukan dengan tujuh tahap, yaitu pembukaan, appersepsi, 
penanaman konsep, pemahaman, ketrampilan, evaluasi, dan penutup. Kendala 
yang dihadapi ketika pembelajaran yaitu banyak siswa yang ramai, dan cara 
ustadz mengatasinya dengan menegur anak yang ramai. Penguatan dilakukan 
setelah pembelajaran selesai, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. Evaluasi yang dilakukan ustadz yaitu evaluasi hafalan dan evaluasi 
materi. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-03 A 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Jum’at, 1 Desember 2017 
Informan : Siswa di Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Sore ini saya kembali ke lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Saya 
melakukan wawancara dengan siswa yang berada di lembaga Rumah Qur’an.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb,  
Siswa : Wa’alaikumsalam wr wb.  
Peneliti : Siapa nama kamu dek? (sambil mengulurkan tangan) 
Siswa : Lia ust (bersalaman, menunduk mencium tangan saya) 
Peneliti  : Dek Lia, jilid berapa sekarang? 
Siswa : Baru jilid 2 ust. (menjawab sambil malu-malu) 
Peneliti : Boleh tanya-tanya sebentar dek? 
Siswa : Iya ust 
Peneliti : Belajar dengan ustadz siapa dek? 
Siswa : Sama ustadz Ari. 
Peneliti : Apakah belajar dengan metode Ummi mudah dipahami dek? 
Siswa :  Mudah ust.., dan menyenangkan seperti menyanyi (sambil 
tersenyum) 
Peneliti :  Owh.., Apa ada kesulitan dalam belajar menggunakan metode 
Ummi dek? 
Siswa : Kesulitan saya, saat hafalan Al-Qur’an ust.. 
Peneliti :  Pada saat pembelajaran berarti tidak ada kesulitan? Setiap 
membaca selalu naik ke halaman berikutnya? 
Siswa : Iya ust, tidak pernah di ulang. 
Peneliti : Ow.., iya dek.., terimakasih ya dek atas waktunya., Belajar yang 
rajin.. (sambil tersenyum) 
Siswa :  Iya ust..,,  
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Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb 
Siswa : Wa’alaikumsalam wr wb (kemudian berlari menghampiri teman-
teman yang lain) 
 
Refleksi :  
Pembelajaran dengan metode Ummi mudah dipahami dan menyenangkan. Anak-
anak tidak mengalami kesulitan dalam belajar dengan metode Ummi. Hanya 
ketika mengahafal surat yang baru, sedikit kesulitan. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode  : W-03 B 
Topik  : Wawancara 
Tanggal : Sabtu, 2 Desember 2017 
Informan : Siswa di Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Sore ini saya kembali ke lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Saya 
melakukan wawancara dengan siswa yang berbeda dari kemarin. Kali ini saya 
melakukan wawancara dengan siswa dewasa.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb,  
Siswa : Wa’alaikumsalam wr wb.  
Peneliti : Mohon maaf bu, boleh mengganggu waktunya sebentar (sambil 
mengulurkan tangan) 
Siswa : Ow..iya mbak silahkan (sambil menjabat tangan saya) 
Peneliti  : Perkenalkan nama saya Wulan Mardiyanti, saya sedang  
melaksanakan penelitian terkait dengan manajemen pembelajaran 
membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi. Saya minta ijin untuk 
wawancara sebentar bu. 
Siswa : Silahkan mbak.., tapi saya jawab sesuai yang saya tahu ya mbak. 
(sambil tersenyum) 
Peneliti : Iya bu, sesuai dengan yang ibu ketahui. Pertanyaannya tidak sulit 
bu.., (sambil membalas senyuman) 
Siswa : Iya mbak…, (semakin melebar senyumannya) 
Peneliti : Apakah yang dilakukan ustadzah ketika memulai pembelajaran bu? 
Siswa : Biasanya membaca do’a bersama-sama terlebih dahulu mbak., 
Peneliti : Do’a apa yang dibaca bu? 
Siswa : Membaca surat Al-Fatihah dan kemudian dilanjutkan membaca 
do’a yang “robbisrohli sodri wayasirli amri” itu  mbak. Saya juga 
belum terlalu hafal mbak. Biasanya saya membuka catatan. 
Peneliti : Owh.., iya, setelah itu apa bu? 
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Siswa : Setelah itu hafalan mbak, secara bersama-sama. Kemudia di tes 
sendiri-sendiri. 
Peneliti : Hafalan surat-surat pendek bu? 
Siswa : Iya mbak.., setelah itu mengulang materi yang kemarin mbak, dan 
baru membaca satu persatu. Dengan bantuan ustadzah, 
menjelaskan materi sebelum membaca. Teman-teman yang belum 
membaca menyimak. 
Peneliti : Owh.., iya bu terimakasih. Untuk penutupannya bagaimana mbak? 
Siswa :  Ustadzah biasanya menjelaskan lagi materi yang telah pelajari tadi 
mbak, kemudian baru ditutup dengan do”a penutup majlis. 
Peneliti : Baiklah bu, terimakasih atas waktunya. Oya.., sekarang ibu jilid 
berapa? 
Siswa : Saya baru jilid 2 mbak. (sambil tersenyum) 
Peneliti :  Owh iya bu.., semangat ya bu. Saya mohon pamit. 
Siswa : Iya mbak.., monggo…, 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb 
Siswa : Wa’alaikumsalam wr wb  
 
Refleksi :  
Pembelajaran dengan metode Ummi dawali dengan pembukaan diawali dengan 
membaca do’a, kemudian hafalan surat-surat pendek, pemahaman materi, 
membaca jilid, penguatan dan penutup. 
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CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode  : D-01 
Topik  : Dokumentasi 
Tanggal : Sabtu, 2 Desember 2017 
Informan : Ketua Lembaga Rumah Qur’an  
Tempat : Kantor Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh 
Diskripsi 
Hari ini saya kembali ke Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh untuk 
mencari data-data yang saya butuhkan seperti silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan data-data sekolah lainnya. Saya tiba di Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh pukul 16.00 sore. Saya langsung menuju ke kantor, 
kemudian saya memberi salam kepada ketua lembaga dan mengambil sebuah 
kursi kemudian saya mengutarakan maksud saya untuk datang ke Lembaga ini 
lagi. Yaitu untuk meminta beberapa data yang berkaitan dengan Lembaga Rumah 
Qur’an Al-Maghfiroh.  
Setelah itu saya meminta data-data tentang guru, siswa, visi-misi dan lain 
sebagainya. Untuk data tentang guru dan siswa saya disuruh menemui Ustadzah 
Mega (bagian Sekertaris) karena semua data ada di komputer. Untuk data tentang 
visi-misi, tujuan sekolah dan lain sebagainya saya disuruh menemui Ustadzah 
Wiwid.  
Bapak Safitri dengan ramah mengenalkan saya dengan Ust Mega dan Ust 
Wiwid. Beliau berdua langsung mengajak saya dan mencarikan data yang saya 
perlukan. Data nya berupa file. Tapi untuk struktur organisasi terpampang dipapan 
jadi saya harus mencatat sendiri. Kemudian saya mencari Ust Wiwid untuk 
meminta data silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, Ust Wiwid pun 
mencarikan data tersebut dan setelah ketemu, data-data tadi diberikan kepada saya 
agar dicopi. Setelah mengkopi saya rasa cukup, kemudian saya meminta izin 
untuk pamit pulang. 
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PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Data   : Perencanaan Pembelajaran 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
W-01 C Wawancara dengan Ketua 
Lembaga 
Perencanaan diawali dengan 
membuat silabus pembelajaran 
Al-Qur’an dengan Metode 
Ummi, membuat jadwal 
pembelajaran dan melakukan 
prosedur penerimaan siswa 
baru. 
W-02 A Wawancara dengan guru/ ustadz Perencanaan yang dilakukan 
sebelum proses pembelajaran 
yaitu dengan membuat silabus 
sesuai dengan buku panduan 
Ummi. Kemudian membuat 
jadwal pelajaran dan melakukan 
prosedur penerimaan siswa 
baru. 
Kesimpulan Perencanaan pembelajaran dengan metode Ummi dilakukan 
sebelum proses pebelajaran dengan membuat silabus, menentukan 
jadwal pembelajaran dan melakukan prosedur penerimaan siswa 
baru, sebagai santri di Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. 
 
 
 
 
 
 
186 
 
Data   : Pengorganisasian Pembelajaran 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
W-01 C Wawancara dengan Ketua 
Lembaga 
Pada waktu saya melihat proses 
pembelajaran, ustadz dan 
ustadzah menggunakan 
beberapa metode mengajar serta 
menggunakan beberapa media 
agar santri lebih cepat 
menangkap materi. 
W-02 B Wawancara dengan ustadz Dalam kegiatan 
pengorganisasian pembelajaran 
ini saya selaku ustadz pengajar 
terlibat dalam pembagian tugas 
berbagai kegiatan, seperti 
pembagian tugas khusus yang 
harus dilakukan ustadz dan 
santri dalam proses 
pembelajaran yang juga akan 
melibatkan berbagai proses 
antar pribadi, misalnya 
bagaimana memotivasi santri 
agar mereka dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
W-02 A Wawancara dengan Ustadzah  Setiap kegiatan pembelajaran 
saya senantiasa mengkaitkan 
antara materi dengan sumber 
belajar dan media sehingga 
tercipta iklim yang kondusif dan 
dapat mempermudah santri 
dalam menerima materi 
Pengorganisasian pembelajaran 
yang saya lakukan adalah 
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dengan mengkaitkan antara 
materi, sumber belajar dan 
media belajar, sehingga dengan 
adanya organisasi dalam 
pembelajaran, maka pengelolaan 
kelas dapat berjalan dengan baik 
Kesimpulan Pengorganisasian pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan 
metode Ummi dengan mengaitkan antara materi, sumber belajar 
dan media belajar menggunakan metode mengajar yang bervariasi. 
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Data   : Pelaksanaan Pembelajaran 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
W-01 C Wawancara dengan Ketua 
Lembaga 
Untuk materi pada anak-anak 
menggunakan buku jilid 1-6, 
sedangkan untuk orang dewasa 
menggunakan buku jilid khusus 
orang dewasa terdiri dari 3 jilid. 
Tiga jilid itu merupakan 
rangkuman dari 6 buku jilid 
yang diajarkan pada anak-anak. 
Ada juga buku tajwid, buku 
ghorib dan Al-Qur’an serta buku 
prestasi siswa untuk memantau 
perkembangan hafalan dan 
bacaan siswa 
W-02 B Wawancara dengan guru/ ustadz Proses pembelajarannya ya dari 
pembukaan, appersepsi sampai 
penutup, melalui 7 tahapan 
seperti yang terdapat dalam data 
Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh mba. 
W-03 B Wawancara dengan Siswa Pembelajaran diawali dengan 
pembukaan, kemudian hafalan, 
penjelasan materi, membaca 
jilid, penguatan dan penutup. 
Kesimpulan Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode 
Ummi melalui 7 tahapan yaitu, pembukaan, apersepsi, penanaman 
konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi, dan penutup. Untuk 
anak-anak menggunakan buku jilid 1-6 sedangkan untuk dewasa 
menggunakan buku jilid 1-3 (khusus ummi dewasa). 
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Data   : Evaluasi Pembelajaran 
Teknik pengujian  : Triangulasi Sumber 
 
KODE CL AKTIVITAS DATA 
W-01 C Wawancara dengan Ketua 
Lembaga 
Evaluasi pembelajaran ada tiga, 
pertama evaluasi harian, 
kemudian evaluasi kenaikan 
jilid dan yang terakhir yaitu 
evaluasi akhir (munaqosah) 
Untuk evaluasi harian dilakukan 
setiap kali masuk pembelajaran, 
dan dibagi menjadi evaluasi 
hafalan dan evaluasi materi. 
Kemudian evaluasi kenaikan 
jilid dilakukan ketika sudah 
menyelesaikan satu jilid Ummi 
dan mendapat rekomendasi dari 
guru pengajar. Dan yang 
terakhir evaluasi akhir atau 
munaqosah dilakukan ketika 
siswa sudah menyelesaikan 
semua jilid Ummi dan mendapat 
rekomendasi dari pihak 
Lembaga. 
W-02 B Wawancara dengan guru/ ustadz Evaluasi yang saya lakukan, 
sesuai dengan penjelasan di atas 
mbak. Sebenarnya ada 3 
evaluasi di Ummi. Tetapi saya, 
sebagai ustadz pengajar hanya 
melakukan evaluasi saat 
pembelajaran berlangsung. 
Yaitu tergolong dalam evaluasi 
harian terdiri dari evaluasi 
hafalan dan materi. Evaluasi 
hafalan dilakukan di awal 
pembelajaran kemudian setelah 
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itu evaluasi materi, setelah 
siswa membaca buku jilid 
Ummi. 
Kesimpulan Evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Ummi 
ada 3, yaitu evaluasi harian, evaluasi kenaikan jilid dan evaluasi 
akhir (munaqosyah). Evaluasi harian dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
evaluasi hafalan dan evaluasi materi. 
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ANALISIS DATA 
PENGUMPULAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh mempunyai satu ruangan 
sebagai ruang kantor. Di bagian depan lembaga terdapat MMT yang 
bertuliskan “Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh Mencetak Generasi 
Qur’ani Sekretariat: Krompakan RT 02 RW 03 Pule Selogiri”. MMT 
tersebut berada di bagian depan lembaga, yang disematkan di pagar 
depan. 
A2 Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh mempunyai empat ruang 
belajar. Masing-masing ruangan dilengkapi dengan alas yang berupa 
karpet ataupun tikar, kecuali ruang kelas empat, yang menggunakan 
kursi belajar. Di masing-masing ruangan mempunyai cahaya 
penerangan yang cukup. Karena pembelajaran dilakukan di sore hari 
menjelang magrib, maka memang harus memperhatikan lampu 
penerang. 
A3 Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan buku panduan metode ummi, buku kehadiran siswa dan 
buku hafalan untuk anak. Setiap guru menyiapkan buku khusus untuk 
mencatat perkembangan bacaan siswa. 
A4 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, apersepsi, 
penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi dan penutup. 
Bentuk interaksi siswa dengan guru juga sudah terlihat sangat baik. 
Guru mengingatkan siswa dengan suara lembut, dan ketika diingatkan 
siswa pun langsung memperhatikan kembali dan nampak tenang. Siswa 
nampak begitu antusian ketika proses pembukaan berlangsung sampai 
dengan selesai. 
A5 Lembaga Rumah Qur’an Al-maghfiroh dididrikan pada tanggal 15 
September 2016. Didirikan dengan tujuan memberi kemudahan kepada 
masyarakat yang ingin belajar membaca Al-Qur’an, sehingga mampu 
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membaca, menghafal dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Lembaga rumah Qur’an mempunyai 203 siswa Terdiri dari siswa 
dewasa dan anak-anak. 118 siswa dewasa dan 85 siswa anak-anak. 
A6 Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh memilih menggunakan metode 
Ummi karena mudah dan menyenangkan. Sebab metode Ummi sangat 
cocok digunakan untuk pemula karena hanya menggunakan satu lagu 
yaitu ros dengan nada tinggi dan rendah.  Kelompok dewasa dibagi 
menjadi menjadi 9 kelompok sedangkan kelompok anak-anak dibagi 
menjadi 6 kelompok. 
A7 Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran di lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh sudah berjalan dengan baik. Perencanaan yang dilakukan 
dengan membuat silabus, menentukan jadwal dan penerimaan siswa 
baru. Pengorganisasian pembelajaran dilakukan dengan mengkaitkan 
antara materi, sumber belajar dan media belajar. Kendala yang dihadapi 
yaitu kurangnya jumlah guru, kurangnya waktu pembelajaran dan masih 
banyak siswa yang membolos. Solusi yang dilakukan yaitu dengan 
menambah jumlah guru, menambah waktu pembelajaran dan memberi 
motivasi kepada siswa agar lebih rajin masuk. 
A8 Waktu pembelajaran di lembaga Rumah Qur’an selama 60 menit. 
Jadwal pembelajaran untuk siswa dewasa 1 kali dalam satu pekan, 
sedangkan siswa anak-anak masuk 2 kali dalam satu pekan. 
Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan membuat silabus, jadwal 
dan penerimaan siswa baru. 
A9  Proses pembelajaran dilakukan dengan tujuh tahap, yaitu pembukaan, 
appersepsi, penanaman konsep, pemahaman, ketrampilan, evaluasi, dan 
penutup. Kendala yang dihadapi ketika pembelajaran yaitu banyak 
siswa yang ramai, dan cara ustadz mengatasinya dengan menegur anak 
yang ramai. Penguatan dilakukan setelah pembelajaran selesai, dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Evaluasi yang 
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dilakukan ustadz yaitu evaluasi hafalan dan evaluasi materi. 
A10 Pembelajaran dengan metode Ummi mudah dipahami dan 
menyenangkan. Anak-anak tidak mengalami kesulitan dalam belajar 
dengan metode Ummi. Hanya ketika mengahafal surat yang baru, 
sedikit kesulitan. 
A11 Pembelajaran dengan metode Ummi dawali dengan pembukaan diawali 
dengan membaca do’a, kemudian hafalan surat-surat pendek, 
pemahaman materi, membaca jilid, penguatan dan penutup. 
A12 Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian dilakukan 
setiap kali masuk pembelajaran, dan dibagi menjadi evaluasi hafalan 
dan evaluasi materi. Kemudian evaluasi kenaikan jilid dilakukan ketika 
sudah menyelesaikan satu jilid Ummi dan mendapat rekomendasi dari 
guru pengajar. Dan yang terakhir evaluasi akhir atau munaqosah 
dilakukan ketika siswa sudah menyelesaikan semua jilid Ummi dan 
mendapat rekomendasi dari pihak Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh. 
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REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
A3 Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan buku panduan metode ummi, buku kehadiran siswa dan 
buku hafalan untuk anak. Setiap guru menyiapkan buku khusus untuk 
mencatat perkembangan bacaan siswa. 
A4 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, apersepsi, 
penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi dan penutup. 
Bentuk interaksi siswa dengan guru juga sudah terlihat sangat baik. 
Guru mengingatkan siswa dengan suara lembut, dan ketika diingatkan 
siswa pun langsung memperhatikan kembali dan nampak tenang. Siswa 
nampak begitu antusian ketika proses pembukaan berlangsung sampai 
dengan selesai. 
A6 Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh memilih menggunakan metode 
Ummi karena mudah dan menyenagkan. Sebab metode Ummi sangat 
cocok digunakan untuk pemula karena hanya menggunakan satu lagu 
yaitu ros dengan nada tinggi dan rendah.  Kelompok dewasa dibagi 
menjadi menjadi 9 kelompok sedangkan kelompok anak-anak dibagi 
menjadi 6 kelompok. 
A7 Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran di lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh sudah berjalan dengan baik. Perencanaan yang dilakukan 
dengan membuat silabus, menentukan jadwal dan penerimaan siswa 
baru. Pengorganisasian pembelajaran dilakukan dengan mengkaitkan 
antara materi, sumber belajar dan media belajar. Kendala yang dihadapi 
yaitu kurangnya jumlah guru, kurangnya waktu pembelajaran dan masih 
banyak siswa yang membolos. Solusi yang dilakukan yaitu dengan 
menambah jumlah guru, menambah waktu pembelajaran dan memberi 
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motivasi kepada siswa agar lebih rajin masuk. 
A8  Waktu pembelajaran di lembaga Rumah Qur’an selama 60 menit. 
Jadwal pembelajaran untuk siswa dewasa 1 kali dalam satu pekan, 
sedangkan siswa anak-anak masuk 2 kali dalam satu pekan. 
Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan membuat silabus, jadwal 
dan penerimaan siswa baru. 
A12 Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian dilakukan 
setiap kali masuk pembelajaran, dan dibagi menjadi evaluasi hafalan 
dan evaluasi materi. Kemudian evaluasi kenaikan jilid dilakukan ketika 
sudah menyelesaikan satu jilid Ummi dan mendapat rekomendasi dari 
guru pengajar. Dan yang terakhir evaluasi akhir atau munaqosah 
dilakukan ketika siswa sudah menyelesaikan semua jilid Ummi dan 
mendapat rekomendasi dari pihak Lembaga Rumah Qur’an Al-
Maghfiroh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENYAJIAN DATA 
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KODE DATA ABSAH 
A3 Persiapan yang dilakukan guru sebelum pembelajaran yaitu dengan 
menyiapakan buku panduan metode ummi, buku kehadiran siswa 
dan buku hafalan untuk anak. Setiap guru menyiapkan buku khusus 
untuk mencatat perkembangan bacaan siswa. 
A4 Pelaksanaan proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, 
apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi 
dan penutup. Bentuk interaksi siswa dengan guru juga sudah terlihat 
sangat baik. Guru mengingatkan siswa dengan suara lembut, dan 
ketika diingatkan siswa pun langsung memperhatikan kembali dan 
nampak tenang. Siswa nampak begitu antusian ketika proses 
pembukaan berlangsung sampai dengan selesai. 
A7 Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran di lembaga Rumah Qur’an 
Al-Maghfiroh sudah berjalan dengan baik. Perencanaan yang 
dilakukan dengan membuat silabus, menentukan jadwal dan 
penerimaan siswa baru. Pengorganisasian pembelajaran dilakukan 
dengan mengkaitkan antara materi, sumber belajar dan media 
belajar. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya jumlah guru, 
kurangnya waktu pembelajaran dan masih banyak siswa yang 
membolos. Solusi yang dilakukan yaitu dengan menambah jumlah 
guru, menambah waktu pembelajaran dan memberi motivasi kepada 
siswa agar lebih rajin masuk. 
A12 Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian dilakukan 
setiap kali masuk pembelajaran, dan dibagi menjadi evaluasi 
hafalan dan evaluasi materi. Kemudian evaluasi kenaikan jilid 
dilakukan ketika sudah menyelesaikan satu jilid Ummi dan 
mendapat rekomendasi dari guru pengajar. Dan yang terakhir 
evaluasi akhir atau munaqosah dilakukan ketika siswa sudah 
menyelesaikan semua jilid Ummi dan mendapat rekomendasi dari 
pihak Lembaga Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. 
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PENARIKAN KESIMPULAN 
KODE DATA ABSAH 
Kesimpulan  Perencanaan yang dilakukan dengan membuat silabus, menentukan 
jadwal dan penerimaan siswa baru. Persiapan yang dilakukan guru 
sebelum pembelajaran yaitu dengan menyiapakan buku panduan 
metode ummi, buku kehadiran siswa dan buku hafalan untuk anak. 
Pengorganisasian pembelajaran dilakukan dengan mengkaitkan 
antara materi, sumber belajar dan media belajar. Pelaksanaan proses 
pembelajaran diawali dengan pembukaan, apersepsi, penanaman 
konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi dan penutup. 
Evaluasi pembelajaran ada 3 jenis, yaitu evaluasi harian dilakukan 
setiap kali masuk pembelajaran, dibagi menjadi evaluasi hafalan 
dan evaluasi materi. Kemudian evaluasi kenaikan jilid dilakukan 
ketika sudah menyelesaikan satu jilid Ummi dan mendapat 
rekomendasi dari guru pengajar. Dan yang terakhir evaluasi akhir 
atau munaqosah dilakukan ketika siswa sudah menyelesaikan 
semua jilid Ummi dan mendapat rekomendasi dari pihak Lembaga 
Rumah Qur’an Al-Maghfiroh. Kendala yang dihadapi yaitu 
kurangnya jumlah guru, kurangnya waktu pembelajaran dan masih 
banyak siswa yang membolos. Solusi yang dilakukan yaitu dengan 
menambah jumlah guru, menambah waktu pembelajaran dan 
memberi motivasi kepada siswa agar lebih rajin masuk. 
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Kegiatan Belajar Mengajar Kelompok Anak-Anak 
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Proses Belajar Mengajar Kelompok Dewasa 
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